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ABSTRAK

Herry Wira Wibawa. 01323291. Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman
modal asing langsung serta Implikasinya terhadap penyerapan tenaga kerja dan
daya beli masyarakat di Indonesia. Disertasi ini di bawah bimbingan Prof. Dr.
Ahmad Rodoni sebagai Promotor dan Prof. Dr. Cicih Ratnasih,SE MM sebagai
Co-Promotor. Penelitian ini menganalisa hubungan antara: penanaman modal
asing langsung di Indonesia serta faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu:
tingkat suku bunga internasional, kurs rupiah terhadap dolar, tingkat suku bunga
domestik, inflasi, produk domestic bruto yang implikasinya terhadap penyerapan
tenaga kerja dan daya beli masyarakat. Indonesia telah menjadi tujuan yang
menarik bagi investasi asing namun kebanyakan yang ada hanya berkonsentrasi
pada pertumbuhan efek agregat penanaman modal asing langsung tidak untuk
yang terbaik pada efek dari komposisi sektoral arus masuk penanaman modal
asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan
hubungan sebab akibat. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dalam
bentuk time series, dari tahun 1981 — 2015, model dan teknik analisis
menggunakan regresi linier berganda dan sederhana dengan pendekatan
residual. Hasil penelitan secara simultan variabel Tingkat suku bunga
international, Kurs Rupiah terhadap Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi
dan Produk domestik bruto terdapat pengaruh signifikan terhadap Penanaman
modal asing langsung. Hal ini menunjukkan apabila pertumbuhan ekonomi
Indonesia positif maka akan mengundang daya tarik investor untuk berinvestasi,
produk domestik bruto sebagai faktor yang mempengaruhi penanaman modal
asing langsung di Indonesia akan terus meningkat menggambarkan
pertumbuhan ekonomi yang positif, menyebabkan adanya meningkatnya
penyerapan tenaga kerja yang akhirnya menaikan daya beli dan permintaan
akan barang dan jasa.

Kata kunci : PDB, Penanaman modal asing langsung, Penyerapan tenaga kerja
dan Daya beli Masyarakat



ABSTRACT

Herry Wira Wibawa. 01323291. Factors affecting foreign direct investment and
the implication on employment and purchasing power in Indonesia. This
dissertation under the supervision of Prof. Dr. Ahmad Rodoni as a Main advisor
and Prof. Dr. Cicih Ratnasih,SE MM as Co-Advisor. This paper analyzes the
relationship between: foreign direct investment in Indonesia as well as the factors
that influence it, namely: the level of international interest rates, exchange rate of
the rupiah against the dollar, domestic interest rates, inflation, gross domestic
product are the implications for employment and purchasing power. Indonesia
has an attractive destination for foreign investment, but most were there just
concentrate on the growth of the aggregate effect of foreign direct investment is
not for the best on the effect of the sectoral composition of inflows of foreign
direct investment to economic growth. This study uses a causal link. The data
used is secondary data in the form of time series, from the years 1981 - 2015,
models and techniques using multiple linear regression analysis and simple with
residual approach. The results of variable interest rate on international, Rupiah
exchange rate against the dollar, level of domestic interest rates, inflation and
gross domestic product there is a significant effect on foreign direct investment.
This shows that if Indonesia's economic growth is positive it will invite
attractiveness for investors, gross domestic product as a factor affecting foreign
direct investment in Indonesia will continue to rise illustrates the positive
economic growth, leading to increased employment which ultimately increased
the purchasing power and the demand for goods and services.

Keywords: GDP, Foreign direct investment, absorption of labor and public
purchasing power.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penanaman modal asing memainkan peran penting dalam
pembangunan ekonomi negara-negara berkembang. Setiap negara,
termasuk Indonesia, secara agresif mendorong arus masuk penanaman
modal asing langsung untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi, karena
efek dari penanaman modal asing langsung relatif sebagai pertumbuhan
ekonomi negara-negara berkembang. Model Harrod-Domar telah
menjelaskan tentang peranan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui peran ganda yaitu investasi mampu meningkatkan pendapatan
dan investasi memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan

cara meningkatkan stok modal (Jhingan 2000;h88)

Indonesia sebagai negara yang masih berkembang membutuhkan
investasi untuk menopang pertumbuhan ekonominya. Adanya masalah
keterbatasan dana menjadi perlu untuk pembiayaan pembangunan yang
ditopang oleh sumber-sumber dana lainnya. Pemerintah Indonesia
membutuhkan peran investor untuk membantu menyediakan dana dalam
menggerakkan perekonomian. Oleh karena itu, pemerintah berupaya
menarik investor baik berasal domestik yang disebut dengan Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun investor asing yang disebut

Penanaman Modal Asing (PMA).



Menurut sifatnya investasi terbagi atas investasi langsung dan
investasi tidak langsung. Investasi tidak langsung adalah investasi yang
masuk melalui pasar uang dimana investasi ini cenderung bersifat jangka
pendek dan kurang stabil, sementara investasi langsung masuk melalui
sektor riil yang biasanya berupa komitmen jangka panjang. Adapun sifat
dari investasi langsung luar negeri atau yang biasa disebut penanaman
modal asing langsung (Foreign Direct Investment / FDI), selain bersifat
jangka panjang, biasanya akan turut membawa serta teknologi dari
negara asal ke negara penerima, sehingga investasi asing jenis inilah
yang dibutuhkan untuk menopang pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Sumber pembiayaan penanaman modal asing langsung ini
oleh sebagian pengamat, merupakan sumber pembiayaan luar negeri
yang paling potensial dibandingkan dengan sumber yang lain (Sarwedi
2002;h18). Penanaman modal asing langsung faktanya merupakan
sarana penting di dalam transfer teknologi dan berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi lebih besar dibandingkan dengan dengan investasi

domestik (Borenszteina, Gregoriob dan Lee 1998;h115).

Pada umumnya penanaman modal asing langsung terkait dengan
investasi aset-aset produktif, misalnya pembelian atau konstruksi sebuah
pabrik, pembelian tanah, peralatan atau bangunan, atau konstruksi
peralatan atau bangunan yang baru yang dilakukan oleh perusahaan
asing. Penanaman kembali modal (reinvestment) dari pendapatan

perusahaan dan penyediaan pinjaman jangka pendek dan panjang antara



perusahaan induk dan perusahaan anak atau afiliasinya juga

dikategorikan sebagai investasi langsung.

Sebagian besar penanaman modal asing langsung ini merupakan
kepemilikan penuh atau hampir penuh dari sebuah perusahaan.
Termasuk juga perusahaan-perusahaan yang dimiliki bersama (joint
ventures) dan aliansi strategis dengan perusahaan-perusahaan lokal.
Joint ventures yang melibatkan tiga pihak atau lebih biasanya disebut
sindikasi (syndicates) dan biasanya dibentuk untuk proyek tertentu seperti
konstruksi skala luas atau proyek pekerjaan umum yang melibatkan dan
membutuhkan berbagai jenis keahlian dan sumber daya. Istilah
penanaman modal asing langsung tidak mencakup investasi asing di
bursa saham. Di Indonesia wewenang Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) adalah untuk memberikan persetujuan dan ijin atas
investasi langsung luar negeri. Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith
(2004;h107) menguraikan setidaknya ada empat manfaat utama
penanaman modal asing langsung vyaitu untuk mengisi kekurangan
tabungan yang dapat dihimpun dari dalam negeri, menambah cadangan
devisa, memperbesar penerimaan pemerintah dan mengembangkan
keahlian manajerial bagi perekonomian di negara penerimanya.
Dikarenakan penanaman modal asing langsung merupakan komitmen
jangka panjang, oleh karena itu ia dianggap lebih bernilai bagi sebuah
negara dibandingkan investasi jenis lain yang bisa ditarik begitu saja

ketika ada muncul persoalan.



United Nations Conference Trade and Development (UNCTAD),
telah merilis laporan terbaru terkait investasi dunia yang dirangkum dalam
World Investment Report 2015 tentang penanaman modal asing langsung
di tiap-tiap negara berkembang di dunia tahun 2014, yang menunjukkan
bahwa Asia Timur dan Asia Tenggara merupakan salah satu wilayah
tujuan investasi asing terbesar di dunia. Dengan penanaman modal asing
langsung sebesar US$ 381 miliar dan tingkat pertumbuhan sebesar 9,6
persen, kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara memiliki porsi 31 persen
dari seluruh penanaman modal asing langsung yang terdapat di seluruh

dunia. (UNCTAD, 2015:h41)

Data tersebut juga menunjukkan bahwa China masih menempati
urutan pertama sebagai negara tujuan investasi asing terbesar di Asia
Timur dengan nilai US$ 128,5 miliar penanaman modal asing langsung
China terbilang meningkat 3,7 persen dibanding tahun sebelumnya, yang
berada di kisaran angka US$ 123 miliar. China memiliki jumlah
penanaman modal asing langsung terbesar, namun pertumbuhan
penanaman modal asing langsung tertinggi justru terjadi di Hongkong
dengan pertumbuhan mencapai 39 persen, dari angka sekitar US$ 75
miliar di tahun 2013 mencapai US$ 103,3 miliar di tahun 2014. Dengan
jumlah tersebut, Hongkong menempati urutan kedua sebagai negara
dengan penanaman modal asing langsung terbesar di Asia bagian timur.

(UNCTAD, 2015;h42)

Indonesia sendiri mengalami kenaikan penanaman modal asing

sebesar 20 persen ke angka US$ 22,6 miliar dari US$ 18,8 miliar



dibanding tahun sebelumnya. Pertumbuhan investasi asing di Indonesia
ini merupakan yang tertinggi kedua di Asia Timur, sedangkan dari sisi nilai
penanaman modal asing langsung merupakan yang terbesar keempat,
jika difokuskan ke kawasan Asia Tenggara pertumbuhan penanaman
modal asing langsung Indonesia sebesar 20 persen ini merupakan yang
tertinggi di antara negara lainnya. Pertumbuhan penanaman modal asing
langsung di Singapura sendiri mencapai 4,2 persen meskipun jumlah
penanaman modal asing langsung sebesar US$ 67,5 miliar, atau tiga kali
lipat lebih besar dari Indonesia. Thailand sendiri mengalami penurunan
pertumbuhan investasi sebesar 10,3 persen. Di sisi lain, Vietham hanya
berhasil membukukan investasi asing senilai 3 persen akibat kebijakan

peningkatan upah minimum. (UNCTAD, 2015;h56)

Lebih lanjut, laporan tersebut mengatakan bahwa pertumbuhan
investasi asing di Indonesia paling banyak terjadi di kuartal 11l 2014,
dimana sektor yang diminati antara lain pertambangan, transportasi dan
telekomunikasi, logam, kimia dasar, serta farmasi. Di samping itu, PBB
juga mencatat outlook yang bagus bagi investasi infrastruktur Indonesia
akibat kebijakan pemerintah yang memperbolehkan pihak swasta untuk

menggarap proyek pelabuhan dan jasa transportasi lainnya.

Selain itu, UNCTAD (2015;h41) juga memprediksi akan banyaknya
penanaman modal asing langsung sektor industri padat karya yang masuk
ke Asia Tenggara akibat standar upah minimum yang lebih rendah
dibanding China. Hal ini terlihat dari penanaman modal asing langsung di

sektor manufaktur China yang menurun sebesar 33 persen dibanding



tahun 2013, khususnya pada industri yang sensitif terhadap peningkatan
upah buruh. Jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga,
perkembangan penanaman modal asing langsung di Indonesia selama
satu dekade terakhir cukup rendah, hal ini dapat dilihat dari grafik
persentase arus masuk penanaman modal asing langsung terhadap PDB

berikut : Grafik penanaman modal asing langsung, net inflows (% of GDP).
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Gambar 1.1
Grafik FDI dari 5 negara ASEAN tahun 1981 — 2015

Berdasarkan data World Bank, (UNCTAD,2015;h58) pada tahun
2000 persentase arus masuk penanaman modal asing langsung terhadap
PDB minus 0,27 %, hal ini berarti di tahun 2000 arus investasi yang keluar
dari Indonesia lebih besar dibanding yang masuk ke Indonesia, sementara
untuk kelima negara tetangga mengalami keadaan yang lebih baik, hal ini
tercermin dari data persentase penanaman modal asing langsung negara
Singapura sebesar 12,79%, Malaysia sebesar 2,24%, Thailand sebesar
3,67% dan Filipina sebesar 0,59%. Tercatat persentase arus masuk

penanaman modal asing langsung yang tertinggi masuk ke Indonesia di



periode tahun 1981 hingga 2015 terjadi pada tahun 2005 dimana di tahun
tersebut persentase arus masuk penanaman modal asing langsung
terhadap PDB di Indonesia sebesar 2,92%, keadaan ini bahan jauh lebih
baik dibandingkan Malaysia yang hanya sebesar 2,73%, dan Filipina yang
hanya sebesar 1,61%. Namun hal ini tidak bertahan lama, dimana di
tahun- tahun berikutnya arus masuk FDI ke Indonesia hanya berada di
kisaran 1% hingga 2%. Fakta tersebut menunjukkan masih rendahnya

minat investor (khususnya investor asing) untuk berinvestasi di Indonesia.

Peningkatan penanaman modal asing langsung dianggap penting
dalam menjamin kelangsungan pembangunaan dibandingkan dengan
aliran bantuan atau modal portofolio, sebab terjadinya penanaman modal
asing langsung disuatu negara akan diikuti dengan transfer of technology,
know-how, management skill, resiko usaha relatif kecil dan lebih
profitable. Sebagai bentuk aliran modal yang bersifat jangka panjang dan
relatif tidak rentan terhadap gejolak perekonomian, FDI diharapkan untuk
membantu mendorong pertumbuhan investasi yang sustainable di
Indonesia. Rendahnya persentase penanaman modal asing langsung
terhadap PDB di Indonesia jika dibandingkan dengan negara-negara
tetangga di satu kawasan ASEAN perlu adanya upaya-upaya peningkatan

FDI ke Indonesia.

Penanaman modal asing langsung meningkat secara signifikan di
dunia semenjak era globalisasi terutama karena tahun 1980-an (Yilmaz
Bayar 2014;h1109). Oleh karena itu penelitian tentang efek arus masuk

penanaman modal asing langsung terhadap pertumbuhan ekonomi juga



muncul secara paralel dengan meningkatnya arus penanaman modal
asing langsung tersebut. Namun studi tentang hubungan antara
pertumbuhan ekonomi dan arus masuk penanaman modal asing langsung
menemukan bahwa arus masuk penanaman modal asing langsung
memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi (Zenasni Soumia dan
Benhabib Abderrezzak 2013;h300), sementara Mencinger (2003;h497)
dan Najia Saqib, Maryam Masnoon & Nabeel Rafique (2013;h35)
menemukan bahwa penanaman modal asing langsung memiliki dampak

negatif pada pertumbuhan ekonomi.

Di sisi lain studi tentang hubungan antara penanaman modal
domestik dan pertumbuhan ekonomi juga menemukan temuan campuran.
Eatzaz Ahmad dan Anis Hamdani (2003;h29) menemukan bahwa
investasi domestik memiliki dampak positif pada pertumbuhan ekonomi,
sementara Brinda Sooreea Bheemul dan Rajeev Sooreea (2013;h322)
menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi berdampak positif pada

penanaman modal domestik.

Pertumbuhan ekonomi yang stabil merupakan prasyarat
keberhasilan pembangunan suatu negara, terutama bagi negara
berkembang. Peningkatan kesejahteraan masyarakat yang diukur melalui
pendapatan nasional sebagai proksi dari pertumbuhan ekonomi suatu
negara merupakan tujuan dari perekonomian setiap negara. Produk
Domestik Bruto sering digunakan sebagai salah satu pengukuran tingkat

pendapatan nasional, dengan menghitung nilai barang dan jasa (output)



yang dihasilkan oleh perekonomian suatu negara dalam periode satu

tahun.

Pembangunan ekonomi memegang peranan penting bagi tiap
negara, terutama untuk keadilan dan kesejahteraan bagi masyarakat di
negara-negara miskin atau negara yang sedang berkembang. Sehingga
dalam mensejahterakan masyarakat perlu pendekatan baik secara
ekonomi maupun sosial budaya yang melibatkan lingkungan. Konsep
pembangunan secara luas, sebagai proses perbaikan yang
berkesinambungan dari suatu masyarakat atau sistem sosial secara
keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik, atau lebih manusiawi.
Negara memiliki peran dalam mensejahterakan penduduknya dengan
mendorong pertumbuhan ekonomi dan memberikan lapangan pekerjaan
guna mengurangi pengangguran, dengan demikian masyarakat akan
mencukupi kebutuhannya melalui peningkatan PDB perkapita sebagai

pengukuran daya beli yang mereka miliki.

Pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. Antara tahun 1965 sampai
1997 perekonomian Indonesia tumbuh dengan persentase rata-rata per
tahunnya 7 persen. Dengan pencapaian ini Indonesia tidak lagi berada di
tingkatan “negara-negara berpendapatan rendah” melainkan masuk ke
tingkatan “negara-negara berpendapatan menengah”. Meskipun demikian,
Krisis Keuangan Asia yang terjadi di akhir tahun 1990an telah
memberikan efek negatif bagi perekenomian nasional, akibatnya produk

domestik bruto (PDB) Indonesia turun 13.6% di tahun 1998 dan naik



sedikit di tahun 1999 sebanyak 0.3%. Antara tahun 2000 sampai 2004
perekenomian mulai memulih dengan rata-rata pertumbuhan PDB
sebanyak 4.6% per tahun. Setelah itu PDB Indonesia meningkat dengan
nilai rata- rata per tahun sekitar 6 persen, kecuali tahun 2009 dan 2013,
ketika gejolak krisis keuangan global dan ketidak pastian terjadi. (BPS 70

tahun, 2015;h114)

Penurunan perekonomian global akibat krisis ekenomi yang terjadi
di akhir tahun 2000an berdampak kecil bagi perekonomian Indonesia jika
dibandingkan dengan dampak yang dialami negara lain. Tahun 2009 PDB
Indonesia turun ke 4.6%. Ini berarti Indonesia adalah salah satu negara
dengan performa pertumbuhan PDB tertinggi di seluruh dunia pada tahun
itu (dan berada di posisi tiga di antara kelompok negara-negara G-20).
Meskipun harga-harga komoditas menurun drastis, bursa saham pun
nilainya turun, imbal hasil obligasi domestik dan internasional cukup tinggi
dan nilai tukar valuta yang melemah, Indonesia masih mampu tumbuh
secara signifikan. Keberhasilan ini terutama dikarenakan oleh ekspor
Indonesia yang kepentingannya relatif terbatas terhadap perekonomian
nasional, kepercayaan pasar yang terus tinggi, dan konsumsi domestik

berkelanjutan yang kuat. Konsumsi domestik di Indonesia (khususnya
konsumsi swasta) berkontribusi sekitar 2/3 (dua pertiga) bagian dari

pertumbuhan perekonomian nasional. Dengan sekitar 7 juta penduduk
masuk ke kelas menengah tiap tahunnya, Indonesia sebenarnya

menyimpan kekuatan konsumen yang secara signifikan dapat mendorong
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perekonomian dan memicu peningkatan investasi dalam dan luar negeri

dari tahun 2010 dan seterusnya.

Perkiraan perkembangan perekonomian Indonesia di masa depan
masih cukup positif tetapi telah direvisi oleh organisasi-organisasi
internasional dan pemerintah Indonesia karena ketidakpastian global yang
berkepanjangan. Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (disingkat MP3EIl) yang baru-baru ini dikeluarkan,
mencakup tahun 2011 sampai 2025, menunjuk 6 sektor sebagai koridor
utama perekonomian dengan tujuan menempatkan Indonesia dalam 10
besar perekonomian global pada tahun 2025. Rencana ini
mengimplikasikan investasi besar pada sektor infrastruktur - sektor yang
selama ini menghambat pertumbuhan ekonomi Indonesia - dan tujuan
akhirnya adalah PDB akan naik per tahunnya sebanyak 8 sampai 9
persen. Namun, target tersebut sepertinya terlalu ambisius jika ingin
dicapai dalam waktu dekat (2014 - 2017). Institusi-Institusi otoritas
internasional (Bank Dunia, IMF dan Bank Pembangunan Asia)
memproyeksikan pertumbuhan PDB tahunan Indonesia dalam kisaran

5.3% sampai 6.0% untuk periode 2014 sampai 2017.

Pemerintah Indonesia mulai memperkenalkan undang Penanaman
Modal Asing No 1/1967 pada tahun 1967, mengadopsi sistem devisa
bebas pada tahun 1970 kemudian diikuti oleh liberalisasi sektor keuangan
di tahun 1980. Meskipun Indonesia telah menjadi tujuan yang menarik
bagi investasi asing dan pertumbuhan ekonomi tetapi kebanyakan yang

ada hanya berkonsentrasi pada pertumbuhan efek agregat penanaman
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modal asing langsung tidak untuk yang terbaik pada efek dari komposisi
sektoral arus masuk penanaman modal asing langsung terhadap

pertumbuhan ekonomi.

B. Identifikasi Masalah

Penanaman modal asing langsung merupakan salah satu
komponen dalam melakukan proses pembangunan suatu negara. Untuk
mengeksplorasi masalah dalam mengidentifikasi penanaman modal asing
langsung serta variabel terkait lainnya adalah:

1. Kurangnya perhatian pemerintah dan otoritas moneter dalam
melakukan koordinasi dalam menjaga kestabilan variabel-variabel
makroekonomi terhadap penanaman modal asing langsung di
Indonesia.

2. Kurangnya perhatian Pemerintah atas kebijakan penanaman modal
asing langsung terhadap sarana untuk meningkatkan prospek
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

3. Kurangnya pengawasan dan batasan kepemilikan modal asing
langsung sehingga dapat menguasai pasar perekonomian Indonesia.

4. Pemerintah hendaknya memikirkan dampak positif dan negatif
penanaman modal asing langsung terhadap lingkungan, budaya dan
keuntungannya bagi masyarakat Indonesia serta menyelamatkan

kekayaan alam negara Indonesia
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5. Kurangnya pengawasan pemerintah terhadap masuknya tenaga kerja
asing pada penanaman modal asing langsung sehingga dapat

meningkatkan angka tingkat pengangguran tenaga kerja lokal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan faktor-faktor yang telah
diidentifikasi, maka pembatasan masalah penelitian ini, hanya meliputi
variabel-variabel makro ekonomi yang memiliki pengaruh nyata terhadap
penanaman modal asing langsung. Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah
terhadap US Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi, Produk
Domestik Bruto terhadap Penanaman modal asing langsung (FDI) yang

berimplikasi pada penyerapan tenaga kerja dan daya beli masyarakat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
ditetapkan diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah pengaruh Tingkat suku bunga international, Kurs
Rupiah terhadap US Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi,
Produk domestik bruto secara simultan dan pasial terhadap
Penanaman modal asing langsung?
2. Bagaimanakah pengaruh Penanaman modal asing langsung terhadap

penyerapan tenaga kerja di Indonesia?
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3. Bagaimanakah pengaruh Penanaman modal asing langsung terhadap

daya beli masyarakat di Indonesia ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan
penelitian ini ditetapkan sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh: Tingkat suku bunga
international, Kurs Rupiah terhadap Dollar, Tingkat suku bunga
domestik, Inflasi, Produk domestik bruto secara simultan dan pasial
terhadap Penanaman modal asing langsung?

2. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh Penanaman modal asing
langsung terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia?

3. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh Penanaman modal asing

langsung terhadap daya beli masyarakat di Indonesia ?

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini pada masa mendatang diharapkan bermanfaat:

1. Secara akademik, dapat memberikan kontribusi dalam bentuk
sumbangan ide-ide atau pemikiran yang terkait faktor-faktor
mempengaruhi masuknya penanaman modal asing langsung serta
implikasinya terhadap daya beli masyarakat dan penyerapan tenaga

kerja di Indonesia.
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2. Untuk Praktisi, sebagai bahan masukan kepada para pemangku
kebijakan, dalam hal ini Kementerian-kementerian dibawah koordinator
Menteri Perekonomian dan Otoritas Moneter (BI), agar lebih hati-hati
dalam menjaga stabilitas harga barang-barang dan jasa. Agar dapat
menciptakan iklim investasi yang kondusif dan efisien maka harga
pokok output riil rendah, sehingga meningkatkan daya saing nasional.
Dengan demikian mampu menciptakan stabilitas makro ekonomi untuk
mendorong masuknya investasi asing langsung dan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja serta daya beli masyarakat di Indonesia.

3. Untuk peneliti berikutnya sebagai bahan referensi yang terkait dengan
penanaman modal asing langsung, dengan variabel-variabel yang

berbeda, dan alat analisis yang berbeda.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Pengertian Landasan Teori dalam sebuah penelitian, merupakan
dasar-dasar teori yang menguraikan pengertian tiap-tiap variabel yang

diteliti, dalam suatu model.

1. Grand Theory

Grand theory atau teori dasar yang menjadi landasan dalam
penelitian Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) sebagai modal utama
pertumbuhan ekonomi (PDB) pada sektor swasta yang mempengaruhi

perubahan sosial yang positif di negara berkembang.

a. Teori Makro Keynes
Investasi merupakan komponen penting bagi pembentukan
pertumbuhan ekonomi, sehingga pertumbuhan investasi akan secara
langsung memengaruhi pertumbuhan ekonomi. (Mankiw, 2000;h89)

b. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar
Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan pengembangan dari
teori makro Keynes. Harrod-Domar memberikan peranan kunci kepada
investasi dalam proses pertumbuhan ekonomi, khususnya mengenai
watak ganda yang dimiliki investasi. Pertama, investasi meningkatkan
pendapatan, dan kedua investasi memperbesar kapasitas produksi

perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal, yang pertama
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dapat disebut sebagai “dampak permintaan” investasi dan yang kedua
dapat disebut sebagai “dampak penawaran” investasi (Jhingan,
2000;h29).

c. Teori Pertumbuhan Neoklasikal Solow
Model ini dirancang untuk menunjukkan bagaimana pertumbuhan
persediaan modal, angkatan kerja dan kemajuan teknologi berinteraksi
dalam perekonomian dan bagaimana pengaruhnya terhadap PDB atau
output agregat yang dihasilkan suatu negara (Mankiw, 2000;h126).

d. Teori Pertumbuhan Endogen
Pada umumnya teori-teori pertumbuhan ekonomi hanya menekankan
pentingnya akumulasi modal dalam pertumbuhan ekonomi. Artinya
untuk mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan
investasi yang tinggi pula. Model pertumbuhan endogen ini menyajikan
sebuah kerangka teoritis yang lebih luas dalam menganalisis model
pertumbuhan ekonomi. Teori ini mencoba mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi
yang berasal dari dalam (endogenous) sistem ekonomi itu sendiri.
(Arsyad, 2010;h116)

2. Penanaman Modal Asing Langsung

Penanaman modal asing merupakan suatu usaha yang dilakukan
oleh pihak asing dalam rangka menanamkan modalnya disuatu negara
dengan tujuan untuk mendapatkan laba melalui penciptaan suatu produksi

atau jasa.
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Undang-undang nomor 1 tahun 1967 tentang Penanaman Modal
Asing Pasal 1 menyebutkan bahwa : “pengertian penanaman modal
dalam undang-undang ini hanyalah meliputi penanaman modal asing
secara langsung yang dilakukan menurut atau berdasarkan ketentuan-
ketentuan undang-undang ini dan yang digunakan untuk menjalankan
perusahaan di Indonesia, dalam artian bahwa pemilik modal secara
langsung menanggung risiko dari penanaman modal tersebut”. Pengertian

modal asing dalam undang-undang pasal 2 tersebut adalah:

a. Alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian dari
kekayaan devisa Indonesia, yang dengan persetujuan pemerintah
digunakan untuk pembiayaan perusahaan di Indonesia.

b. Alat-alat untuk perusahaan, termasuk penemuan-penemuan baru milik
orang asing dan bahan-bahan, yang dimasukkan dari luar ke dalam
wilayah Indonesia, selama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari
kekayaan devisa Indonesia.

c. Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan undang-undang ini
keuntungan yang diperkenankan ditransfer, tetapi dipergunakan untuk

membiayai perusahaan di Indonesia.

Aliran modal dari suatu negara ke negara lainnya bertujuan untuk
memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, yang lebih produktif dan juga
sebagai diversifikasi usaha. Hasil yang diharapkan dari aliran modal
internasional adalah meningkatnya output dan kesejahteraan dunia.
Disamping peningkatan income dan output, keuntungan bagi negara

tujuan dari aliran modal asing adalah :
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a.

Investasi asing membawa teknologi yang lebih mutakhir. Besar
kecilnya keuntungan bagi negara tujuan tergantung pada kemungkinan
penyebaran teknologi yang bebas bagi perusahaan.

Investasi asing meningkatkan kompetisi di negara tujuan. Masuknya
perusahaan baru dalam sektor yang tidak diperdagangkan (non
tradable sector) meningkatkan output industri dan menurunkan harga
domestik, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan.
Investasi asing dapat berperan dalam mengatasi kesenjangan nilai
tukar dengan negara tujuan (investment gap). Masuknya investasi
asing dapat mengatasi masalah tidak tercukupinya valuta asing yang

digunakan untuk membiayai impor faktor produksi dari luar negeri.

Penanaman modal asing langsung dipengaruhi oleh beberapa

faktor, diantaranya yaitu :

a. Fundamental ekonomi yang kuat sangat diperlukan untuk menjaga

kepercayaan investor.

Sedangkan berdasarkan hasil riset dari KPPOD pada tahun 2003 PMA

dipengaruhi oleh beberapa faktor non ekonomi yaitu :

1) Faktor stabilitas politik dan keamanan suatu negara yang paling
dipertimbangkan oleh investor asing.

2) Faktor kelembagaan.

3) Sosial politik, ekonomi daerah.

4) Tenaga kerja dan produktivitas

5) Infrastruktur fisik merupakan indikator yang berpengaruh terhadap

daya tarik investasi daerah - daerah di Indonesia.
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Investasi asing di Indonesia dapat dilakukan dalam dua bentuk

investasi, yaitu (Pandji Anoraga, 1995;h46) :

a. Investasi Portofolio
Investasi portofolio dilakukan melalui pasar modal dengan
instrumen surat berharga seperti saham dan obligasi. Dalam investasi
portofolio, dana yang masuk ke perusahaan yang menerbitkan surat
berharga (emiten), belum tentu membuka Ilapangan kerja baru.
Sekalipun ada emiten yang setelah mendapat dana dari pasar modal
untuk memperluas usahanya atau membuka usaha baru, hal ini berarti
pula membuka lapangan kerja. Tidak sedikit pula dana yang masuk ke
emiten hanya untuk memperkuat struktur modal atau mungkin malah
untuk membayar hutang bank. Selain itu, dalam proses ini tidak terjadi
alih teknologi atau alih keterampilan manajemen.
b. Investasi Langsung
Investasi langsung atau disebut juga dengan penanaman modal
asing langsung merupakan bentuk investasi dengan jalan

membangun, membeli total atau mengakuisisi perusahaan.

Penanaman modal asing langsung atau Foreign direct investment
(FDI) lebih banyak mempunyai kelebihan. Selain sifatnya yang permanen/
jangka panjang, penanaman modal asing memberi andil dalam alih
teknologi, alih keterampilan manajemen dan membuka lapangan kerja
baru. Lapangan kerja ini penting diperhatikan, mengingat bahwa masalah
menyediakan lapangan kerja merupakan masalah yang cukup

memusingkan pemerintah.
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Sebagaimana diketahui, penanaman modal asing di Indonesia

dapat dilakukan :

a. Oleh pihak asing (perorangan atau badan hukum), ke dalam suatu
perusahaan yang seratus persen diusahakan oleh pihak asing.

b. Dengan menggabungkan modal asing itu dengan modal nasional.

Secara yuridis hal yang pertama itu tidak menimbulkan persoalan
yang terlalu rumit, karena sudah jelas bahwa bukan hanya modal akan
tetapi kekuasaan dan pengambilan keputusan (decision making) dilakukan
oleh pihak asing, sepanjang segala sesuatu itu memperoleh persetujuan
dari pemerintah Indonesia atau selama kebijakan-kebijakannya tidak
melanggar hukum dan ketertiban umum yang berlaku di Indonesia, yang
lebih sulit diatur adalah berbagai-bagai bentuk kerjasama antara modal
asing dan modal nasional. Sebab disini kita benar-benar harus
menghadapi berbagai variasi antara perimbangan modal dan kekuasaan
(management) yang sesungguhnya. Sehingga harus lebih memperhatikan
keadaan perusahaan yang sebenar-benarnya daripada dalam hal

perusahaan yang semata-mata bekerja dengan modal asing saja.

Ada beberapa teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman modal asing

langsung, yaitu :

a. Teori R. Vernon

Teori R.Vernon (1966) menjelaskan penanaman modal asing

langsung dengan Model Siklus Produk (Pandji Anoraga, 1995;h53). Dalam
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model ini, introduksi dan pengembangan produk baru di pasar mengikuti
tiga tahap. Pendorong untuk mengembangkan produk baru diberikan oleh

kebutuhan dan peluang pasar.

Dalam tahap satu, pada waktu produk pertama kali dikembangkan
dan dipasarkan, diperlukan suatu hubungan yang erat antara kelompok
desain, produksi dan pemasaran dari perusahaan dan pasar yang akan
dilayani oleh produk itu. Untuk itu produksi dan penjualan perlu dilakukan

di dalam negeri.

Tahap kedua yakni perusahaan mulai memikirkan kemungkinan
mencari pasar-pasar baru di negara-negara yang relatif maju dan ekspor
pun mulai dilakukan dengan tujuan negara dunia ketiga. Keuntungan
perusahaan terletak pada skala ekonomi dalam produksi, pengangkutan
dan pemasaran. Strategi-strategi penentuan harga dan lokasi didasarkan
atas aksi dan reaksi multinational corporation yang lain dan bukan pada

biaya komperatif.

Tahap ketiga atau tahap terakhir yakni dimana produk telah terbuat
dengan baik dengan desain yang distandarisasi, sehingga risetan
keterampilan manajemen tidak lagi penting. Tenaga kerja yang tidak
terampil dan setengah terampil mulai mendapat tempat dan
konsekuensinya, produk bergerak ke negara-negara yang sedang
berkembang, dimana ongkos tenaga kerjanya masih lebih rendah.
Produk-produk yang dihasilkan di negara berkembang tersebut akan

diimpor kembali ke negara asal dan juga ke pasar negara yang lebih maju.
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Oleh karena itu, lokasi produksi akan lebih ditentukan oleh
perbedaan biaya dari jarak pasar. Investasi luar negeri akan dilihat
sebagai suatu cara untuk dapat mempertahankan daya saing perusahaan

dalam produk-produk inovatifnya.

b. Teori J.H Dunning

Teori John Dunning (1977) dalam menjelaskan faktor — faktor yang
mempengaruhi penanaman modal asing melalui teori ancangan eklektis
(Pandji Anoraga, 1995;h57). Teori eklektis menetapkan suatu set yang
terdiri dari tiga persyaratan yang diperlukan bila sebuah perusahaan akan

berkecimpung dalam penanaman modal asing.

Yang pertama adalah adanya keunggulan spesifik perusahaan.

Rentang keunggulan yang dapat menumbuhkan FDI adalah :

1) Teknologi pemilikan disebabkan karena kegiatan penelitian dan
pengembangan.

2) Keterampilan manajerial, pemasaran, atau lainnya yang spesifik untuk
fungsi organisasi perusahaan.

3) Deferensiasi produk, merk dagang atau nama cap.

4) Ukuran besar, yang mencerminkan skala ekonomi.

5) Keperluan modal yang besar untuk pabrik dengan ukuran efisien

minimum.

Yang kedua adalah keunggulan internalisasi. Kondisi yang

menyokong internalisasi meliputi :

23



1) Biaya tinggi dalam membuat dan melaksanakan kontrak.

2) Ketidakpastian pembeli tentang nilai teknologi yang dijual.

3) Kebutuhan untuk mengendalikan penggunaan atau penjualan kembali
produk.

4) Keunggulan untuk menggunakan diskriminasi harga atau subsidi ulang

(cross-subsidization).

Yang ketiga adalah keunggulan spesifik negara. Keunggulan

spesifik lokasi dari negara tuan rumah dapat meliputi :

1) Sumber daya alami.
2) Kekuatan tenaga kerja biaya rendah yang efisien dan terampil.

3) Rintangan perdagangan membatasi impor.

Jadi dari yang pertama dan kedua dapat menghasilkan penanaman
modal asing langsung yang mengarahkan ke ekspor maupun produksi
untuk pasar lokal, serta yang ketiga hanya akan berkaitan dengan

produksi lokal saja.

c. Teori David K. Eiteman

Menurut David K. Eiteman (1989), motif yang mendasari
penanaman modal asing ada tiga, yaitu : motif strategis, motif perilaku dan
motif ekonomi (Pandji Anoraga, 1995;h60). Dalam motif strategis

dibedakan dalam :

1) Mencari pasar

2) Mencari bahan baku
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3) Mencari efisiensi produksi
4) Mencari pengetahuan

5) Mencari keamanan politik.

Sedangkan motif perilaku merupakan ransangan lingkungan eksternal dan
yang lain dari organisasi didasarkan pada kebutuhan dan komitmen
individu atau kelompok. Motif ekonomi merupakan motif untuk mencari
keuntungan dengan cara memaksimalkan keuntungan jangka panjang

dan harga pasar saham perusahaan.

d. Teori Robock & Simmonds

Teori Robock & Simmonds (1989), menjelaskan melalui
pendekatan global, pendekatan pasar yang tidak sempurna, pendekatan
internalisasi, model siklus produk, produksi internasional dan model

imperalisasi marxis (Pandji Anoraga, 1995;h61).

Pendekatan Global. Menurut pendekatan global, kekuatan intern
yang mempengaruhi PMA yaitu pengembangan teknologi/ produk baru,
ketergantungan pada sumber-sumber bahan baku, memanfaatkan mesin-
mesin yang sudah usang, mencari pasar yang lebih besar. Sedangkan
kekuatan eksternal yang mempengaruhi penanaman modal asing
langsung yaitu pelanggan, pemerintah, ekspansi ke luar negeri dari

pesaing dan pembentukan Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE).

Model Siklus Produk, ini menerangkan bahwa penanaman modal
asing melalui tiga tahap, yaitu tahap produk baru, tahap produk matang

dan tahap produk yang distandardisasi.
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» Pada tahap produk baru, produk dihasilkan di dalam negeri.
Sedangkan untuk pasar luar negeri dilayani dengan ekspor.

» Pada tahap produk matang, harga produk menjadi penting. Pasar luar
negeri telah dilayani oleh produksi lokal.

» Pada tahap ketiga, persaingan menjadi lebih penting dan produksi
diarahkan pada lokasi/ tempat yang biayanya rendah (kecil) dalam
lingkup negara yang berpenghasilan rendah.

e. Teori Stephen Hymer

Penanaman modal asing langsung merupakan persoalan yang
kompleks dan sulit dijelaskan dengan cara yang sederhana, namun
Stephen Hymer telah mengembangkan suatu teori yang cukup kuat untuk
menjelaskan cara bekerja internasional dari perusahaan-perusahaan
nasional. Menurut Hymer (Pandji Anoraga, 1995;h66) invetasi langsung
termasuk dalam teori persaingan tidak sempurna, dan bukan dalam teori
persaingan biasa atau teori mengenai pergerakan modal secara

internasional.

Stephen Hymer mengemukakan bahwa inti pokok dari penanaman
modal secara langsung adalah meratakan beberapa keuntungan
monopolistik yang dinikmati oleh perusahaan induk. Menurut pendekatan
ini, pengembalian investasi yang lebih tinggi di luar negeri tidak menjamin
kelengkapan penjelasan arus modal, karena pengembalian investasi itu
sendiri berarti bahwa modal akan lebih efisien bila dialokasikan melalui

pasar modal dan tidak memerlukan pemindahan perusahaan.
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Kemungkinan memperoleh pengembalian investasi yang lebih
tinggi akan timbul bila perusahaan memiliki keunggulan tertentu atas
perusahaan yang ada di negara tuan rumah. Keunggulan tertentu
perusahaan dapat timbul karena adanya akses ke sumber modal yang
lebih mudah dan besar, adanya pasar bahan mentah yang diproduksi
dengan skala besar dan memiliki keahlian seperti keahlian manajemen,

keterampilan pemasaran dan lain sebagainya.

Kebijakan Pemerintah tentang penanaman modal asing langsung
pasti akan selalu berusaha agar arus modal yang masuk ke Indonesia
semakin besar. Hal tersebut dibutuhkan untuk membiayai dana
pembangunan yang semakin meningkat, terutama dalam hal
pembangunan di bidang ekonomi. Sesuai dengan kebutuhan dana untuk
pembangunan tersebut, maka pemerintah selalu berusaha untuk menarik
dana investor asing dengan memberikan berbagai kemudahan melalui

berbagai kebijaksanaan.

Penanaman modal asing dalam Undang-undang No.1 tahun 1967
pasal 2a adalah sebagai alat pembayaran luar negeri yang tidak
merupakan bagian dari devisa Indonesia, yang dengan persetujuan
pemerintah digunakan untuk membiayai perusahaan di Indonesia. Alat-
alat untuk perusahaan termasuk penemuan-penemuan baru milik orang
asing dan bahan-bahan yang dimasukkan dari luar negeri ke wilayah
Indonesia, selama alat-alat tersebut tidak dibiayai oleh kekayaan devisa

Indonesia.
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Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan undang — undang
ini diperkenankan ditransfer tetapi digunakan untuk membiayai kembali

perusahaan di Indonesia.

Keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya penanaman

modal asing antara lain (G. Kartasappoetra, 1985;h91) :

a. Produksi-produksi beberapa produk kebutuhan rakyat banyak dan
maksud untuk di ekspor (dengan penggunaan bahan baku yang
umumnya terdapat di Indonesia) akan jauh meningkat baik kuantitas
maupun kualitas.

b. Jika produksi mengalami kegagalan, seluruh risiko ditanggung
penanam dalam direct investment dan sebagian besar ditanggung
penanam dalam joint enterprise atau joint venture.

c. Para pekerja Indonesia memperoleh kesempatan kerja dan dapat
membiasakan diri dengan pekerjaan-pekerjaan mutakhir (alih
teknologi).

d. Bila perjanjian kontrak telah habis, mau tidak mau segala peralatan
akan menjadi milik perusahaan Indonesia, sehingga perusahaan yang
sejenis akan Dberlangsung terus dengan pengolahan dan
pendayagunaannya seratus persen Indonesia.

e. Atau, para pekerja tersebut memperoleh cukup pengalaman serta
keterampilan untuk membangun perusahaan nasional, yang sejenis
yang mungkin lebih baik dan lebih terarah bagi peningkatan
pembangunan di daerah-daerah lainnya, dengan demikian mereka

dapat menjadi pionir pelaksanaan proyek-proyek mutakhir di daerah-
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daerah yang ada di Indonesia atau memutakhirkan perusahaan —

perusahaan nasional yang telah ada di daerah-daerah.

f. Devisa Indonesia akan meningkat jumlahnya, pendapatan penduduk

per kapita akan meningkat dan produk-produk kebutuhan rakyat

banyak akan mudah diperoleh di pasaran dengan mutunya yang lebih

meningkat.

3. Pertumbuhan Ekonomi.

Simon Kuznet mendefinisikan pertumbuhan ekonomi suatu negara

sebagai peningkatan kemampuan suatu negara untuk menyediakan

barang-barang ekonomi bagi penduduknya, kenaikan pada kemampuan

ini disebabkan oleh adanya kemajuan teknologi, kelembagaan serta

penyesuaian ideologi yang dibutuhkannya (Jhingan, 2000;h57). Ketiga

komponen pokok dari definisi ini sangatlah penting maknanya bagi suatu

perekonomian (Arsyad, 2010;h186) yaitu.

1)

2)

Kenaikan output nasional secara terus menerus merupakan
perwujudan dari pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan
kemampuan suatu perekonomian dalam menyediakan berbagai
berbagai macam barang ekonomi, dan juga tanda kematangan
ekonomi

Kemajuan teknologi merupakan syarat perlu (necessary
condition) bagi pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan,
namun bukan syarat cukup (sufficient condition) dalam
merealisasikan potensi pertumbuhan yang terkandung dalam

teknologi baru
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3) Penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideologi harus segera
dilakukan. Adanya inovasi teknologi tanpa adanya inovasi sosial
ibarat sebuah bola lampu tanpa aliran listrik. Potensi ada namun

tanpa input yang melengkapi, tidak akan berarti apa-apa.

Di negara-negara maju, ada beberapa tekanan untuk menggeser
orientasi pada pertumbuhan ekonomi menuju ke upaya-upaya yang lebih
memperhatikan kualitas hidup (quality of life). Sementara itu, Negara
sedang berkembang (NSB) yang menjadi perhatian utama adalah
masalah pertumbuhan versus distribusi pendapatan. Banyak orang
merasakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi telah gagal untuk
menghilangkan atau bahkan mengurangi luasnya kemiskinan absolute di
NSB karena tingkat penggangguran dan pengangguran semu meningkat
di daerah pedesaan dan perkotaan. Proses penetesan ke bawah (trickle
down effect) dari manfaat pertumbuhan ekonomi bagi orang miskin tidak

terjadi (Arsyad, 2010;h260).

Laju pertumbuhan PDB akan memperlihatkan proses kenaikan
output perkapita dalam jangka panjang. Penekanan pada "proses”, karena
mengandung unsur dinamis, perubahan atau perkembangan. Oleh karena
itu pemahaman indikator pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat
dalam kurun waktu tertentu, misalnya tahunan. Aspek tersebut relevan
untuk dianalisa sehingga kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan
oleh pemerintah untuk mendorong aktivitas perekonomian domestik dapat

dinilai efektifitasnya.
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a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik

Menurut ekonom Klasik, Smith, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh dua faktor utama yakni pertumbuhan output total dan pertumbuhan
penduduk (Arsyad, 2010;h130). Unsur pokok dari sistem produksi suatu

negara ada tiga :

1) Sumber daya alam yang tersedia merupakan wadah paling
mendasar dari kegiatan produksi suatu masyarakat dimana
jumlah sumber daya alam yang tersedia mempunyai batas
maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian.

2) Sumber daya insani (jumlah penduduk) merupakan peran pasif
dalam proses pertumbuhan output maksudnya jumlah penduduk
akan menyesuaikan dengan kebutuhan akan tenaga kerja.

3) Stok modal merupakan unsur produksi yang sangat

menentukan tingkat pertumbuhan output.

Laju pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas
sektor-sektor dalam menggunakan faktor-faktor produksinya. Produktivitas
dapat ditingkatkan melalui berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan
manajemen yang lebih baik. Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik,
pertumbuhan ekonomi bergantung pada faktor-faktor produksi (Sadono

Sukirno 2012;h33).

Persamaannya adalah :

AY = f(AK, AL, AT)
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Dimana:

AY=tingkat pertumbuhan ekonomi
AK= tingkat pertambahan barang modal
AL = tingkat pertambahan tenaga kerja

AT = tingkat pertambahan teknologi

b. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar

Menurut teori ini, setiap upaya untuk tinggal landas mengharuskan
adanya mobilisasi tabungan dan luar negeri dengan maksud untuk
menciptakan investasi yang cukup, untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Teori Harrod-Domar mengingatkan bahwa sebagai akibat
investasi yang dilakukan tersebut pada masa berikutnya kapasitas
barang-barang modal dalam perekonomian akan bertambah (Sadono

Sukirno, 2012;h79).

Menurut Harrod-Domar (Sadono Sukirno, 2012;h80) pada
hakekatnya investasi berusaha untuk menunjukan syarat yang diperlukan
agar terjadi pertumbuhan yang mantap atau Steady Growth yang dapat
didefinisikan sebagai pertumbuhan yang akan selalu menciptakan
penggunaan sepenuhnya alat-alat modal yang akan selalu berlaku dalam
perekonomian. Inti dari pertumbuhan Harrod-Domar adalah suatu realisasi
jangka pendek antara peningkatan investasi (pembentukan kapital) dan
pertumbuhan ekonomi. Dua variabel fundamental dari model ini adalah
pembentukan kapital (investasi) dan ICOR (incremental capital output

ratio). Jika Y=output, K=stok kapital, dan I=investasi, maka ICOR adalah
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(AK/AY), penambahan kapital dibagi pertumbuhan output, sama seperti

(/). iika AK = I dalam definisi.

Model Harrod-Domar ini adalah suatu modifikasi yang didasari

pada model masing-masing dari Domar dan Harrod. Model Domar lebih
memfokuskan pada laju pertumbuhan investasi (N/I). Di dalam modelnya,

investasi () ditetapkan harus tumbuh atas suatu persentase yang konstan,
sejak marginal propensity to save, yakni rasio dari pertumbuhan tabungan

(S) terhadap peningkatan pendapatan (Y), dan ICOR keduanya konstan.

Teori Harrod-Domar memperlihatkan  kedua fungsi dari
pembentukan modal dalam kegiatan ekonomi. Dalam teorinya
pembentukan modal dipandang sebagai pengeluaran yang akan
menambah kesanggupan suatu perekonomian untuk menghasilkan
barang, maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan
efektif seluruh masyarakat. Artinya apabila pada suatu masa tertentu
dilakukan sejumlah pembentukan modal, maka pada masa berikutnya
perekonomian tersebut mempunyai kesanggupan yang lebih besar untuk
menghasilkan barang-barang, disamping itu Harrod-Domar menganggap
pula bahwa pertambahan dalam kesanggupan memproduksi itu tidak
secara sendirinya akan menciptakan pertambahan produksi dan kenaikan
pendapatan nasional. Dengan demikian, walaupun kapasitas
memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru akan bertambah dan
pertumbuhan ekonomi akan tercipta, apabila pengeluaran masyarakat

mengalami kenaikan kalau dibandingkan dengan masa sebelumnya.
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Teori Harrod-Domar menggunakan beberapa pemisalan berikut:

1)

2)

3)

4)

Pada tahap permulaan perekonomian telah mencapai tingkat
kesempatan kerja penuh dan alat-alat modal yang tersedia dalam
masyarakat sepenuhnya dipergunakan.

Perekonomian terdiri dari dua sektor, yaitu sektor rumah tangga
dan sektor perusahaan, berarti pemerintahan dan perdagangan
luar negeri tidak termasuk.

Besarnya tabungan masyarakat adalah proporsionil dengan
pendapatan nasional, dan keadaan ini berarti bahwa fungsi
tabungan dinilai dari titik nol,

Kecondongan menabung batas besarnya tetap, dan begitu juga
perbandingan diantara modal degan jumlah produksi yang lazim
disebut rasio modal produksi (Capital Output Ratio) dan
perbandingan diantara pertambahan modal dengan jumlah
pertambahan produksi yang lazim disebut rasio pertambahan

modal produksi (Incremental Capital Outout Ratio).

Pokok penjelasan dari teori tersebut bahwa penanaman modal yang

dilakukan masyarakat dalam waktu tertentu digunakan untuk dua tujuan.

Pertama untuk mengganti alat-alat modal yang tidak dapat digunakan lagi.

Kedua untuk memperbesar jumlah alat-alat modal yang tersedia dalam

masyarakat.
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c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan

Teori ini menjelaskan bagaimana tingkat tabungan dan investasi
pertumbuhan populasi dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat
output perekonomian dan pertumbuhannya sepanjang waktu (Mankiw
,2000;h129). Dalam teori ini perkembangan teknologi diasumsikan
sebagai variabel yang eksogen. Hubungan antara output, modal dan

tenaga kerja dapat ditulis dalam bentuk fungsi sebagai berikut.

y = f(k)

Dari persamaan ini terlihat bahwa output per pekerja (y) adalah
fungsi dari capital stock per pekerja. Sesuai dengan fungsi produksi yang
berlaku hukum “the law of deminishing return”, dimana pada titik produksi
awal, penambahan kapital per labor akan menambah output per pekerja
lebih banyak, tetapi pada titik tertentu penambahan capital stock per
pekerja tidak akan menambah output per pekerja dan bahkan akan bisa
mengurangi output per pekerja. Sedangkan fungsi investasi dituliskan

sebagai berikut.

L= sf(k)
Dalam persamaan tersebut, tingkat investasi per pekerja
merupakan fungsi capital stock per pekerja. Capital stock sendiri
dipengaruhi oleh besarnya investasi dan penyusutan dimana investasi

akan menambah capital stock dan penyusutan akan menguranginya.

Ak =i —ykt

dimana y adalah porsi penyusutan terhadap capital stock.
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Tingkat tabungan yang tinggi akan berpengaruh terhadap
peningkatan capital stock dan akan meningkatkan pendapatan sehingga
memunculkan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Tetapi dalam kurun
waktu tertentu pertumbuhan ekonomi akan mengalami perlambatan jika
telah mencapai apa yang disebut steady-state level of capital. Kondisi ini

terjadi jika investasi sama dengan penyusutan sehingga akumulasi modal.

Selain tingkat tabungan, pertumbuhan juga dipengaruhi oleh
pertumbuhan populasi. Pertumbuhan populasi lebih bisa menjelaskan
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Populasi meningkatkan
jumlah labor dan dengan sendirinya akan mengurangi capital stock per
pekerja. Tingkat pertumbuhan populasi dan tingkat penyusutan secara
bersama-sama akan mengurangi capital stock. Pengaruh pertumbuhan

populasi secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.

Ak = sf(k) — (y + n)kt

dimana n adalah tingkat pertumbuhan populasi.

Dalam teori ini diprediksi bahwa negara-negara dengan
pertumbuhan populasi yang tinggi akan memiliki PDB perkapita yang

rendah (Mankiw, 2000;h170).

Kemajuan teknologi dalam teori Solow dianggap sebagai faktor

eksogen. Dalam perumusan selanjutnya fungsi produksi adalah

Y = f(K,L,E)
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dimana E adalah efisiensi tenaga kerja. Selanjutnya y adalah Y/LE

dimana LE menunjukkan jumlah tenaga kerja efektif. Pengaruh dari

kemajuan teknologi terhadap perubahan modal dapat dirumuskan sebagai
Ak =sf(k) —(y+n+g)kt

dimana g menggambarkan kemajuan teknologi melalui efisiensi tenaga
kerja. Dampak dari kemajuan teknologi adalah dapat memunculkan
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan karena mengoptimalkan

efisiensi tenaga kerja yang terus tumbuh.

Menurut teori Solow ada beberapa hal yang dilakukan untuk
memacu pertumbuhan ekonomi. Meningkatkan porsi tabungan akan
meningkatkan akumulasi modal dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
Selain itu meningkatkan investasi yang sesuai dalam perekonomian baik
dalam bentuk fisik maupun non-fisik. Mendorong kemajuan teknologi
dapat meningkatkan pendapatan per tenaga kerja sehingga pemberian
kesempatan untuk berinovasi pada sektor swasta akan berpengaruh

besar dalam pertumbuhan ekonomi
d. Teori Pertumbuhan Endogen

Teori pertumbuhan endogen merupakan teori yang muncul karena
menolak asumsi model Solow tentang pertumbuhan teknologi eksogen.
Sebagai ilustrasi dari model pertumbuhan endogen dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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dimana Y adalah output, K adalah persediaan modal dan A adalah
konstanta yang mengukur jumlah output yang diproduksi untuk setiap unit
modal. Terlihat bahwa pada fungsi produsi diatas tidak menunjukkan
adanya muatan dari pengembalian modal yang kian menurun. Satu unit
modal tambahan memproduksi unit output tambahan A, tanpa
memperhitungkan banyak modal disini. Keberadaan pengembalian modal
yang kian menurun merupakan perbedaan penting antara model

pertumbuhan endogen dengan model Solow.
AK = sY — 6K

Persamaan ini menunjukkan bahwa perubahan pada persediaan modal
(AK) sama dengan investasi (sY) dikurangi dengan penyusutan (5K).

Dengan menggabungkan antara persamaan diatas akan didapatkan
AY/Y — AK/KZSA—5

Persamaan ini menunjukkan apa yang menentukan pertumbuhan output
(AY/Y) selama sA —§, pendapatan perekonomian tumbuh selamanya

bahkan tanpa ada asumsi kemajuan teknologi eksogen.

Dalam model Solow, tabungan akan mendorong pertumbuhan
sementara, tetapi pengembalian modal yang kian menurun secara
berangsur-angsur mendorong perekonomian mencapai kondisi mapan
dimana pertumbuhan hanya bergantung pada kemajuan teknologi
eksogen. Sebaliknya dalam model pertumbuhan endogen, tabungan dan

investasi bisa mendorong pertumbuhan yang berkesinambungan
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e. Teori Transformasi Struktural

Teori ini berfokus pada mekanisme yang membuat negara-negara
miskin dan berkembang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dengan cara mentransformasi struktur perekonomiannya dari yang semula
sektor pertanian yang bersifat tradisional menjadi dominan ke sektor
industri manufaktur yang lebih modern dan sektor jasa-jasa. Teori ini

dipelopori oleh W. Arthur Lewis.

Menurut Lewis, dalam perekonomian yang terbelakang ada 2
sektor yaitu sektor pertanian dan sektor industri manufaktur. Sektor
pertanian adalah sektor tradisional dengan marjinal produktivitas tenaga
kerjanya nol. Dengan kata lain, apabila tenaga kerjanya dikurangi tidak
akan mengurangi output dari sector pertanian. Sektor industri modern
adalah sektor modern dan output dari sektor ini akan bertambah bila
tenaga kerja dari sektor pertanian berpindah ke sektor modern ini. Dalam
hal ini terjadi pengalihan tenaga kerja, peningkatan output dan perluasan
kesempatan kerja. Masuknya tenaga kerja ke sektor modern akan

meningkatkan produktivitas dan meningkatkan output

f. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis
pertumbuhan yang bersifat terikat, Pertumbuhan ekonomi merupakan
hasil dari dalam system ekonomi. Teori ini menganggap bahwa
pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan oleh sistem produksi, bukan

berasal dari luar sistem. Kemajuan teknologi merupakan hal yang terikat,
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pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi
untuk berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar dari
sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan hanya

modal fisik saja tapi menyangkut modal manusia (Romer, 1990;h10).

Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi.
Definisi modal/kapital diperluas dengan memasukkan model ilmu
pengetahuan dan modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi
bukan sesuatu yang berasal dari luar model atau bebas tapi teknologi
merupakan bagian dari proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori
pertumbuhan terikat, peran investasi dalam modal fisik dan modal
manusia turut menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
Tabungan dan investasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang

berkesinambungan (Mankiw, 2000;h135).

4. Perkembangan Teoritis Pertumbuhan Ekonomi dan Penanaman Modal

Asing Langsung

Teori pertumbuhan memberikan kerangka teoritis untuk analisis
pertumbuhan ekonomi dan penanaman modal asing langsung. Dalam
bagian ini fitur utama dari teori pertumbuhan yang umum digunakan untuk
menganalisis interaksi antara pertumbuhan ekonomi dan penanaman

modal asing langsung.

a. Teori Pertumbuhan

Selama berabad-abad, para ekonom telah membayar banyak

perhatian untuk pertumbuhan ekonomi bangsa. Sejak zaman Adam Smith
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(2776) hal ini telah dipelajari terus oleh Thomas Malthus (1798), dan
David Ricardo (1817), dan kemudian Frank Ramsey (1928), Allyn Muda
(1928), Frank Ksatria ( 1944), dan Joseph Schumpeter (1934). Ide-ide ini
termasuk pendekatan dasar perilaku kompetitif seperti pentingnya
mengumpulkan faktor dasar produksi, yaitu modal, tenaga kerja dan
sumber daya alam dan mendorong efisiensi dan produktivitas dengan
memperluas pasar (Bende Nabende dan Ford, 2003;h1315). Ide-ide ini
juga menekankan fungsi yang menurun dan hubungannya dengan
akumulasi modal fisik dan manusia, pertukaran antara pendapatan per
kapita dan tingkat pertumbuhan penduduk, peran kemajuan teknologi
dalam meningkatkan spesialisasi tenaga kerja, dan penemuan barang

baru dan metode produksi (Barro dan Sala-i-Martin, 1995;h19).

Solow (1957;h312), telah mengembangkan kontribusi penting untuk
teori pertumbuhan, yang dikenal sebagai akuntansi pertumbuhan.
Gagasan utama di balik metode akuntansi pertumbuhan adalah bahwa
pertumbuhan output dapat didekomposisi menjadi kontribusi dari tingkat
pertumbuhan input seperti teknologi, modal, tenaga kerja, ke dalam
pananaman modal asing langsung, atau dengan memasukkan faktor
variabel tambahan dalam persamaan estimasi, seperti impor, ekspor,
dummies kelembagaan dll pendekatan akuntansi pertumbuhan dapat

diturunkan dari persamaan berikut:

Y=A¢p(K,L a)
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di mana ¥, K L, dan A adalah output, modal, tenaga kerja, dan efisiensi
produksi dan a adalah faktor variabel tambahan. Dengan asumsi bentuk
Cobb-Douglas dan mengambil logaritma dan turunan waktu dari

persamaan diatas hasilnya:

gy = gat agx +Bg+ 69y

di mana g; adalah tingkat pertumbuhan dari i = y, A, k, [, w didefinisikan
per kapita dan «, 8, § adalah elastisitas output terhadap modal fisik, tenaga
kerja dan variabel pendukung. Bahkan, dalam persamaan ini kontribusi
input ke output untuk pertumbuhan tidak selalu sama dengan tingkat
pertumbuhan output. Kesenjangan antara tingkat pertumbuhan output dan
kontribusi pertumbuhan input mendefinisikan tingkat pertumbuhan
produktivitas faktor total (total factor productivity) atau residu Solow.
Artinya, itu merupakan ukuran konvensional dari berbagai bentuk

perubahan teknologi.

Namun, kekurangan model Solow ini karena tidak benar-benar
menjelaskan tingkat kemajuan teknologi eksogen dan menyebabkan lahir
teori baru atau pertumbuhan endogen di pertengahan 1980-an. Model
pertumbuhan endogen memperkenalkan teori perubahan teknologi ke
dalam proses produksi. Berbeda dengan model Solow, tingkat
pertumbuhan model endogen dapat meningkat dari waktu ke waktu
(Romer,1990;h320). Menurut Elhanan Helpman (2004;h45) teori
pertumbuhan endogen menekankan dua saluran kritis investasi yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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1) Melalui dampak pada berbagai produk yang tersedia
2) Melalui dampak pada bekal pengetahuan diakses untuk

research dan development.

Mankiw, Romer, dan Weil (1992;h407) telah menganalisis implikasi
lain dari model Solow ini. Menurut mereka, menghilangkan akumulasi
modal manusia dalam model Solow akan menyebabkan estimasi bias dari
koefisien pada tabungan dan pertumbuhan penduduk. Selanjutnya,
mereka memodifikasi model Solow dengan menambahkan modal manusia
serta modal fisik. Mereka beranggapan bahwa semua negara memiliki
fungsi produksi Cobb-Douglas yang sama berlaku untuk modal manusia
dan modal fisik. Mereka juga mengasumsikan tingkat yang sama dari
perubahan teknologi. Selain itu, menganggap tingkat yang sama dari
depresiasi modal manusia dan fisik. Berdasarkan asumsi tersebut, bahwa
pendapatan per kapita variasi dari lintas negara adalah fungsi dari variabel
tingkat tabungan, tingkat pertumbuhan penduduk, dan tingkat
produktivitas tenaga kerja. Dengan demikian, mereka merekomendasikan
bahwa menggunakan model pertumbuhan Solow untuk potensi

memperjelas perbedaan internasional dalam pendapatan per kapita.

b. Penanaman Modal Asing Langsung — Pertumbuhan Nexus

Model ekonomi pertumbuhan endogen telah diterapkan untuk
menguji pengaruh penanaman modal asing langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui difusi teknologi (Barrel and Pain,

1997;h1772). Penanaman modal asing langsung dapat meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan keunggulan komparatif dinamis
yang mengarah ke kemajuan teknologi. Oleh karena itu, penanaman
modal asing langsung biasanya dipandang sebagai saluran yang efektif
transmisi teknologi dari negara maju ke negara berkembang dan
mendorong pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang

(Borensztein, Gregorio, dan Lee 1998;h115).

Grossman dan Elhanan Helpman (1991;h211) menganggap bahwa
kemajuan teknologi endogen adalah mesin utama pertumbuhan ekonomi
merupakan faktor produksi. Romer (1990;h23) berpendapat bahwa
penanaman modal asing langsung mempercepat pertumbuhan ekonomi
melalui penguatan modal manusia, faktor yang paling penting dalam
upaya research dan development. Juga menekankan bahwa ekonomi
akan mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dengan saham
besar modal manusia daripada populasi yang besar. Selain itu, Grossman
dan Elhanan Helpman (1991;h218) menyimpulkan bahwa perubahan
teknologi endogen mendorong pertumbuhan ekonomi. Peningkatan dalam
kompetisi dan inovasi sebagai hasil dari kemajuan teknologi mendorong
peningkatan produktivitas dan dengan demikian meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

5. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator penting untuk
mengetahui kondisi perekonomian di suatu negara. PDB merupakan nilai

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara atau
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merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang diterima oleh seluruh
unit ekonomi. PDB menyatakan pendapatan total atau pengeluaran total
nasional atas output barang dan jasa (Mankiw, N. Gregory 2000;h51).
Nilai PDB dapat dihitung melalui tiga pendekatan, yakni pendekatan
produksi, pendapatan dan pengeluaran (Dornbusch R, Fischer S, Startz
R. 2004;h117). Pendekatan produksi dan pendapatan merupakan
pendekatan dari sisi penawaran agregat (Aggregate Supply), sedangkan
pendekatan pengeluaran merupakan pendekatan dari sisi permintaan

agregat (Aggregate Demand).

PDB pendekatan produksi (PDB sektoral/PDB berdasarkan
lapangan usaha) merupakan penjumlahan Nilai Tambah Bruto (NTB) yang
dihasilkan oleh seluruh aktivitas ekonomi di suatu wilayah tertentu selama
periode tertentu (biasanya satu tahun). PDB dengan pendekatan produksi
disajikan dalam sembilan sektor lapangan usaha, yakni: pertanian;
pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listik, gas dan air
bersih; konstruksi; perdagangan, hotel dan restoran; transportasi dan

komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa perusahaan; dan jasa-jasa.

PDB dengan pendekatan pendapatan dihitung berdasarkan jumlah
pendapatan atau balas jasa yang diterima oleh semua faktor produksi
yang digunakan dalam proses produksi di semua sektor. Balas jasa atau
pendapatan berupa upah/gaji untuk pemilik tenaga kerja, bunga atau hasil
investasi bagi pemilik modal, sewa tanah bagi pemilik lahan serta

keuntungan bagi pengusaha.
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PDB dari sisi pengeluaran dihitung sebagai penjumlahan semua
komponen permintaan akhir, yakni konsumsi rumah tangga (C), investasi
(), pengeluaran pemerintah (G), serta ekspor bersih (X-M) dan

dirumuskan sebagai:

Y=C+I+G+(X—-M)

Nilai PDB dengan semua pendekatan biasa dihitung dan disajikan dalam
dua bentuk yakni atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan
pada tahun dasar tertentu. Nilai PDB atas dasar harga konstan sering
disebut sebagai PDB riil dan mencerminkan nilai output yang dihitung
dengan harga pada tahun dasar tertentu. Perubahan PDB riil dari waktu
ke waktu mencerminkan perubahan kuantitas dan sudah tidak

mengandung unsur perubahan harga baik inflasi maupun deflasi.

6. Daya Beli Masyarakat

Teori ini membahas masalah daya beli masyarakat (purchasing
power) merupakan kekuatan dan kemampuan masyarakat dalam
membelanjakan uangnya dalam bentuk barang dan jasa yang dibutuhkan

pada harga dan waktu tertentu.

Menurut (Sadono Sukirno, 2007;h33) apabila membandingkan
tingkat kesejahteraan masyarakat di beberapa negara berdasarkan tingkat
pendapatan perkapitanya, maka secara sadar atau tidak sebenarnya
khalayak menganggap bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat

dicerminkan dari pendapatan per kapita masyarakat tersebut.
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Pada kenyataannya pendapatan masyarakat perkapita, masih
digunakan sebagai acuan kesejahteraan tersebut hingga sekarang, yang
dapat mencerminkan daya beli. Makin tinggi tingkat pendapatan, daya beli
makin kuat, sehingga permintaan terhadap suatu barang meningkat.
Demikian sebaliknya apabila pendapatan tetap, ketika terjadi kenaikan

harga yang terus menerus, maka daya beli akan merosot.

Daya beli masyarakat yang meningkat untuk membeli barang yang
diminta di suatu tempat yang lazim disebut pasar dengan biaya dan
periode tertentu. Daya beli masyarakat yang berpenghasilan tetap dan
golongan tidak mampu akan menurun apabila harga-harga barang terus
menerus naik di setiap kategori komoditas di pasar. Daya beli masyarakat

diukur dari pendapatan per kapita.

S|I=<

dimana :

y = Pendapatan/kapita

Y =PDB

n = Jumlah penduduk

Daya beli masyarakat dipengaruhi permintaan masyarakat,
pertumbuhan ekonomi sebagai akibat perubahan daya beli masyarakat
akan berimplikasi kepada kesempatan kerja. (Sudarsono, 1995;h69)
permintaan masyarakat juga dinamakan permintaan pasar dimana fungsi
permintaan yang berhasil dirumuskan didasarkan atas perilaku konsumen

individual. Kumpulan permintaan-permintaan individual membentuk

permintaan pasar.
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Hukum permintaan: “Hubungan antara barang yang diminta dengan
harga barang tersebut dimana hubungan berbanding terbalik yaitu ketika
harga meningkat atau naik maka jumlah barang yang diminta akan

menurun dan sebaliknya apabila harga turun jumlah barang meningkat.”

7. Penyerapan Tenaga Kerja

Penduduk suatu negara dapat dibagi menjadi dua yaitu tenaga
kerja dan bukan tenaga kerja. Tenaga kerja adalah penduduk yang
berusia kerja (15 tahun ke atas), sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan Rl No. 13 Tahun 2003. Penduduk usia kerja
dikelompokkan menjadi angkatan kerja dan bukan angkatan kerja.
Dikatakan angkatan kerja adalah penduduk yang termasuk usia kerja
yang mempunyai pekerjaan, atau mempunyai pekerjaan namun untuk
sementara tidak bekerja dan yang mencari pekerjaan. Bukan angkatan
kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja atau sedang
tidak bekerja atau tidak mempunyai pekerjaan karena sekolah, mengurus
rumah tangga serta menerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan

langsung atas jasa kerjanya misal pensiunan.

Tenaga kerja adalah salah satu dari faktor produksi yang penting,
karena produktivitas dari faktor produksi lain bergantung pada
produktivitas tenaga kerja dalam menghasilkan produksi. Selain itu,
tenaga kerja adalah penggerak pembangunan. Tenaga kerja diartikan
sebagai penduduk usia kerja, yaitu penduduk yang berusia dari 15-64

tahun.
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Konsep bekerja menurut BPS adalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh dan membantu
memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit satu jam (tidak
terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut termasuk pula
kegiatan pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha

atau kegiatan ekonomi.

Dalam proses penggunaan tenaga kerja selalu mengandung
perpaduan antara kegiatan fisik dan mental. Sedangkan tenaga kerja

dapat dibedakan menjadi dua (Basir Barthos, 2004;h161), yaitu:

a. Tenaga kerja fisik
Tenaga kerja yang berdasarkan kerja otot atau anggota badan atau
kekuatan jasmaniah yang berupa kekuatan tangan dan kaki
semata.
b. Tenaga kerja yang berdasarkan pikiran
Tenaga kerja ini lebih mengandalkan kerja otak, akal dan
pikirannya dibandingkan dari kegiatan fisiknya. Tenaga kerja in
dibedakan sesuai dengan fungsinya (Basu Swastha 2000;h263),
yaitu:
a) Tenaga Kerja Eksekutif
Tenaga kerja yang mempunyai tugas dalam pengambilan
keputusan dan melaksanakan fungsi organik manajemen
kelompok, merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan,

mengkoordinir dan mengawasi.
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b) Tenaga Kerja Operatif
Tenaga kerja unskilled labour pelaksana yang melaksanakan
tugas-tugas tertentu yang dibebankan kepadanya. Tenaga kerja
operatif dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Tenaga kerja terampil (skilled labour)
2) Tenaga kerja setengah terampil (semi skilled labour)

3) Tenaga kerja tidak terampil (unskilled labour)

Dasar perkiraan kesempatan kerja adalah rencana investasi dan
target hasil yang direncanakan atau secara umum rencana pembangunan.
Tiap kegiatan mempunyai daya serap yang berbeda akan tenaga kerja,
baik dalam kuantitas maupun kualitas. Daya serap tersebut berbeda
secara sektoral maupun menurut penggunaan teknologi. Sektor maupun
subsektor yang dibangun dengan cara padat kerja menimbulkan
kesempatan kerja yang relatif besar dan tidak terlalu terikat pada

persyaratan keterampilan yang cukup tinggi.

Perkiraan daya serap tenaga kerja tiap sektor dan sub sektor
ekonomi yang diperlukan sangat penting dalam memperkirakan

kesempatan kerja (Simanjuntak, Payaman J, 2001;h22).

Usia kerja adalah suatu tingkat umur seseorang yang diharapkan
sudah dapat bekerja dan menghasilkan pendapatan sendiri. Kategori
golongan kerja yaitu bagi mereka yang sedang mencari kerja dan

menunggu pekerjaan. Sedangkan bagi mereka yang sedang bersekolah,
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mengurus rumah tangga dan penerima pendapatan, digolongkan sebagai

non angkatan kerja.

Dalam hal ini cakupan mengenai tenaga kerja dan bukan angkatan
kerja dibedakan hanya batas usia di mana setiap negara mempunyai
batas usia yang berbeda. Khususnya di Indonesia yang dipilih batas usia
> 15 tahun dan batas usia maksimal 55 tahun. Sedangkan usia < 15 tahun

digolongkan sebagai bukan usia kerja.

Penduduk dalam usia kerja yang termasuk angkatan Kkerja
dikelompokkan menjadi tenaga kerja (bekerja) dan bukan tenaga kerja
(mencari kerja atau menganggur). Tenaga kerja (man power) adalah
bagian dari angkatan kerja yang berfungsi dan ikut serta dalam proses

produksi serta menghasilkan barang atau jasa.

8. Tingkat Suku Bunga

Menurut Sadono Sukirno (2012;h377), pembayaran atas modal
yang dipinjam dari pihak lain dinamakan bunga. Bunga yang dinyatakan
sebagai persentase dari modal dinamakan tingkat suku bunga. Berarti
tingkat bunga adalah persentase pembayaran modal yang dipinjam dari

lain pihak.

Menurut Boediono (1985;h75), Tingkat bunga yaitu sebagai harga
dari penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu. Pengertian tingkat
bunga sebagai harga ini bisa juga dinyatakan sebagai harga yang harus
dibayar apabila terjadi pertukaran antara satu rupiah sekarang dan satu

rupiah nanti.
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Jadi tingkat suku bunga merupakan persentase dari modal yang
dipinjam dari pihak luar atau tingkat keuntungan yang didapatkan oleh
penabung di Bank atau tingkat biaya yang dikeluarkan oleh investor yang

menanamkan dananya pada saham.

Menurut teori klasik, bunga adalah bagian dari penggunaan dana
yang tersedia untuk dipinjamkan (Loanable Fund). Harga ini terjadi di
pasar dana investasi, ini terjadi dimana pada periode waktu tertentu
anggota masyarakat memilki kelebihan dari pendapatan kemudian

menabung kelebihan pendapatannya.

Terdapat dua pandangan berbeda mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat suku bunga (Sadono Sukirno, 2012;h33):

a. Menurut pandangan ahli ekonomi klasik, tingkat bunga dipengaruhi
oleh permintaan atas tabungan oleh para investor dan penawaran
tabungan oleh rumah tangga.

b. Menurut pandangan Keynes, tingkat bunga dipengaruhi oleh jumlah
uang yang beredar dan preferensi liquiditas atau permintaan uang.
Preferensi liquiditas adalah permintaan terhadap uang seluruh

masyarakat dalam perekonomian.

Dalam hubungannya dengan permintaan uang, tingkat bunga bisa
dibedakan menjadi dua yaitu tingkat bunga dalam negeri dan tingkat
bunga luar negeri. Perbedaaan tingkat bunga diantaranya disebabkan

beberapa faktor (Sadono Sukirno, 2012;h385) yaitu :
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a. Perbedaan resiko, pinjaman pemerintah membayar tingkat bunga
yang lebih rendah dari pada tingkat bunga pinjaman swasta karena
resikonya lebih kecil.

b. Jangka waktu pinjaman, semakin lama waktu pinjaman semakin
besar tingkat bunga.

c. Biaya administrasi pinjaman, pinjaman yang lebih sedikit jumlahnya
akan membayar tingkat bunga yang lebih tinggi.

9. Tingkat Suku Bunga Internasional

Tingkat suku bunga internasional LIBOR (London Interbank Offered
Tingkat) adalah bunga yang paling aktif harga pasar di dunia. Hal ini
ditentukan oleh tingkat bahwa bank-bank yang berpartisipasi di pasar
uang London menawarkan satu sama lain untuk deposito jangka pendek.
Nomor ini digunakan dalam menentukan harga dari banyak derivatif
keuangan lainnya, termasuk suku bunga berjangka, swap dan
Eurodollars. Karena pentingnya London sebagai pusat keuangan global,
LIBOR berlaku tidak hanya untuk Pound Sterling, tetapi juga untuk mata
uang utama seperti US Dollar, Swiss Franc, Yen Jepang dan Dolar

Kanada.

Tingkat ditentukan setiap pagi pada jam 11:00 waktu London oleh
departemen British Bankers Association, yang rata-rata antar bank suku
bunga yang ditawarkan oleh keanggotaannya. LIBOR dihitung untuk
periode sesingkat semalam dan selama satu tahun. Sementara bank
menawarkan suku saling bervariasi terus menerus sepanjang hari, ini

tingkat tertentu adalah tetap untuk periode 24 jam. Umumnya, perbedaan
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antara tingkat sesaat dan LIBOR sangat kecil, terutama untuk jangka

waktu pendek.

Derivatif keuangan yang paling penting terkait untuk menilai ini
adalah berjangka Eurodollar. Diperdagangkan di Chicago Mercantile
Exchange (CME), Eurodollars adalah US dolar disimpan di bank-bank di
luar Amerika Serikat, terutama di Eropa. Dengan memegang deposito luar
negeri, deposan AS tidak tunduk pada persyaratan margin Federal
Reserve, yang memungkinkan leverage yang lebih tinggi dari dana.
Tingkat bunga yang dibayar atas Eurodollars sangat ditentukan oleh
LIBOR, dan masa depan Eurodollar menyediakan cara taruhan atau

lindung nilai terhadap perubahan suku bunga di masa depan.

Swap tingkat bunga lain adalah derivatif keuangan yang signifikan
tergantung pada LIBOR. Dalam swap suku bunga, dua pihak pertukaran
set pembayaran bunga atas jumlah yang diberikan modal. Umumnya, satu
pihak akan memiliki pembayaran bunga tetap, sementara yang lain akan
memiliki tingkat variabel. Aliran variable rate pembayaran sering
didefinisikan dalam hal LIBOR. Swap tingkat bunga sangat penting dalam
menyediakan pasar sekunder cair untuk hipotik perumahan, yang pada
gilirannya memungkinkan tingkat suku bunga yang lebih rendah pada

hipotek AS.

Suku bunga LIBOR (London Inter Bank Offering Rate) merupakan
suku bunga internasional yang digunakan sebagai suku bunga perkiraan

antar bank di negara yang berbeda. Suku bunga ini memiliki jangka waktu
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antara 1, 3, 6 bulan dan 1 tahun. Pergerakan suku bunga ini sesuai
dengan pergerakan pasar uang, yang mengikuti kondisi ekonomi dunia.
Suku bunga LIBOR merupakan suku bunga yang digunakan oleh bank —
bank di dunia jika jenis surat atau jenis tabungan itu didominasi oleh mata
uang asing atau dalam bentuk US$. Suku bunga yang diberikan atas
jenis tabungan atau surat berharga ini juga akan diukur sesuai dengan

pergerakan.

Kurs suku bunga LIBOR digunakan secara luas sebagai suatu kurs

referensi untuk suatu instrumen keuangan seperti misalnya pada :

+ Kontrak berjangka kurs atau lebih dikenal dengan nama forward
rate agreement (FRA)

+ Perdagangan berjangka kurs bunga jangka pendek

+ Swap suku bunga

+ Surat pengakuan hutang bunga mengambang atau yang lebih
dikenal dengan nama "floating rate note" (FRN)

+ Kredit sindikasi

+ adjustable rate mortgage yaitu penyesuaian suku bunga pada
kredit pemilikan rumah setelah jangka waktu tertentu yang pada
umumnya menggunakan patokan kurs referensi

+ nilai tukar, khususnya US dollar

Produk-produk tersebut menggunakan dasar kurs pasar yang

paling likuid dan aktif di dunia
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Di Indonesia, suku bunga dalam negeri selain dipengaruhi oleh laju
inflasi, juga dipengaruhi oleh suku bunga internasional (LIBOR).
Penurunan dan kenaikan tingkat bunga di dalam negeri ini sejalan dengan
kebijakan Bank Indonesia untuk mengupayakan perbedaan selisih antara
tingkat suku bunga domestik dengan suku bunga internasional. Berada
pada tingkat yang wajar, guna mengurangi ekspansi moneter yang

berasal dari aliran modal masuk, terutama yang berjangka pendek.

Mobilitas arus modal luar negeri di Indonesia pada umumnya,
selain didorong oleh tingginya keterbukaan perekonomian Indonesia, juga
sangat terkait dengan besarnya tingkat kepercayaan investor terhadap
fundamental perekonomian dan perbedaan suku bunga dalam negeri

(interst rate) yang cukup tinggi akan nilai US$.

10.Nilai Tukar (Kurs) Rupiah Terhadap US Dolar

Nilai tukar antar mata uang (Exchange Rate) adalah jumlah dari
suatu mata uang yang diserahkan untuk mendapatkan mata uang yang
lain. Nilai tukar ditentukan oleh bermacam-macam aturan, baik nilai tukar
maupun aturan itu sendiri dapat berubah. Perubahan nilai tukar atau nilai
kurs antar mata uang dapat berpengaruh besar terhadap penjualan, biaya,
laba dan kesejahteraan individu. Selain komplikasi nilai tukar, masalah-
masalah internasional khusus dan unik lainnya yang muncul bersumber
pada kesempatan dan risiko yang ada pada investasi dan peminjaman di
luar negeri. Oleh karena itu, sub-bidang keuangan internasional berfokus

pada masalah yang dihadapi manajer saat nilai tukar berubah dan ketika
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mereka terlibat dalam investasi atau pinjaman di luar negeri (Maurice D.

Levi, 2004;h10)

Penentuan nilai kurs mata uang suatu negara dengan mata uang
negara lain ditentukan sebagai mana halnya barang yaitu oleh permintaan
dan penawaran mata uang yang bersangkutan. Pada dasarnya terdapat
lima jenis sistem kurs utama yang berlaku (Mudrajat Kuncoro, 2001;h29)

yaitu:

a. Sistem kurs mengambang (floating exchange rate) adalah kurs
ditentukan oleh mekanisme pasar dengan atau tanpa adanya campur
tangan pemerintah dalam upaya stabilisasi melalui kebijakan moneter.
Dalam sistem kurs mengambang dikenal dua macam Kkurs
mengambang, yaitu: pertama, mengambang bebas di mana kurs suatu
mata uang ditentukan sepenuhnya oleh mekanisme pasar tanpa
adanya campur tangan pemerintah. Sistem ini sering disebut clean
floating atau pure/ freely floating rate. Kedua, mengambang terkendali
(Managed or dirty floating rates) di mana otoritas moneter berperan
aktif dalam menstabilkan kurs pada tingkat tertentu. Sejak 14 Agustus
tahun 1997 di Indonesia sudah menggunakan sistem mengambang
(floating exchange rate). Hal ini dikarenakan nilai tukar Rupiah
mengalami tekanan yang menyebabkan semakin melemahkan nilai
tukar Rupiah terhadap USD, tekanan tersebut berawal dari Thailand
yang dengan segera menyebar ke negara-negara ASEAN karena

karakteristik perekonomian yang relatif sama. Sistem mengambang ini
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menyebabkan pergerakan nilai tukar Rupiah di pasar menjadi sangat
rentan oleh faktor ekonomi dan non ekonomi.

. Sistem kurs tertambat (pegged exchange rate) adalah suatu negara
mengkaitkan nilai mata uangnya dengan suatu atau sekelompok mata
uang negara lainnya yang merupakan negara mitra dagang utama dari
negara yang bersangkutan. Dengan demikian maka mata uang
negara tersebut bergerak mengikuti mata uang dari negara yang
menjadi tambatannya.

Sistem kurs tertambat merangkak (crawling pegs) yaitu negara
melakukan sedikit perubahan terhadap mata uangnya secara periodik
dengan tujuan untuk bergerak ke arah suatu nilai tertentu dalam
rentang waktu tertentu. Namun, sistem ini dapat dimanfaatkan oleh
spekulan valas yang dapat memperoleh keuntungan besar dengan
membeli atau menjual mata uang tersebut sebelum terjadi devaluasi.
Keuntungan utama dari sistem ini adalah negara dapat mengatur
penyesuaian kursnya dalam periode yang lebih lama jika dibandingkan
dengan sistem kurs tertambat.

. Sistem sekeranjang mata uang (basket of currencies), banyak negara
yang sedang berkembang menetapkan nilai mata uangnya
berdasarkan sekeranjang mata uang. Keuntungannya adalah sistem
ini menawarkan stabilitas mata uang suatu negara karena pergerakan
mata uangnya disebar dalam sekeranjang mata uang. Mata uang yang
dimasukkan dalam keranjang biasanya ditentukan oleh besarnya

peranannya dalam membiayai perdagangan negara tertentu. Mata
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uang yang berlainan diberi bobot yang berbeda tergantung peran
relatifnya terhadap negara tersebut.

e. Sistem kurs tetap (fixed exchange rate), di mana negara menetapkan
dan mengumumkan suatu kurs tertentu atas mata uangya dan
menjaga kurs dengan cara membeli atau menjual valas dalam jumlah
yang tidak terbatas. Sistem kurs tetap pernah diterapkan oleh
Indonesia yaitu pada tahun 1970 - 1978. Pada periode ini, Indonesia
menganut sistem kontrol devisa yang sangat ketat. Eksportir

diwajibkan menjual hasil devisanya kepada Bank Indonesia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurs (Maurice D Levi 2004;h132)

diantaranya:

a. Nilai tukar perdagangan dan jumlah perdagangan, harga ekspor
negara relatif terhadap harga impornya dinamakan nilai tukar
perdagangan negara. Nilai tukar perdagangan suatu negara
dikatakan meningkat ketika harga ekspor meningkat relatif
terhadap harga impornya.

b. Inflasi, kurs dipengaruhi oleh inflasi yang mempengaruhi daya
saing produk suatu negara dibandingkan produk yang sama
atau serupa dari negara lain.

c. Investasi asing, investasi asing di suatu negara mewakili
permintaan terhadap mata uang negara tersebut Kketika
dilakukan investasi. Karena itu investasi di suatu negara,
apakah dalam bentuk investasi langsung, investasi portofolio,

atau pertambahan deposito penduduk luar negeri di bank
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domestik akan meningkatkan penawaran mata uang asing.
Cateris paribus, aliran masuk bersih investasi cenderung
menaikkan kurs luar negeri mata uang negara tersebut, dan

aliran keluar bersih cenderung menurunkannya.

Hal ini juga berlaku untuk kurs rupiah, jika demand akan rupiah
lebih banyak daripada suplainya maka kurs rupiah ini akan terapresiasi,
demikian pula sebaliknya. Bagi investor sendiri, depresiasi rupiah
terhadap dollar menandakan bahwa prospek perekonomian Indonesia
suram. Sebab depresiasi rupiah dapat terjadi apabila faktor fundamental
perekonomian Indonesia tidaklah kuat, sehingga dolar Amerika akan
menguat dan akan menurunkan Indeks Harga Saham Gabungan di BEI
(Sunariyah, 2006;h47). Investor tentunya akan menghindari risiko,
sehingga investor akan cenderung melakukan aksi jual dan menunggu
hingga situasi perekonomian dirasakan membaik. Aksi jual yang dilakukan
investor ini akan mendorong penurunan indeks harga saham di BEI dan

mengalihkan investasinya ke dolar Amerika (Jose Rizal, 2007;h201).

Ada beberapa faktor penentu yang mempengaruhi pergerakan nilai

tukar, yaitu (Madura, Jeff, 2000;h111):

a. Faktor Fundamental
Faktor fundamental berkaitan dengan indikator ekonomi seperti inflasi,
suku bunga, perbedaan relatif pendapatan antar negara, ekspektasi

pasar dan intervensi bank sentral.
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b. Faktor Teknis
Faktor teknis berkaitan dengan kondisi permintaan dan penawaran
devisa pada saat tertentu. Apabila ada kelebihan permintaan,
sementara penawaran tetap, maka harga valuta asing akan
terapresiasi, sebaliknya apabila ada kekurangan permintaan,
sementara penawaran tetap maka nilai tukar valuta asing akan
terdepresiasi.

c. Sentimen Pasar
Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau berita politik
yang bersifat insidentil, yang dapat mendorong harga valuta asing naik
atau turun secara tajam dalam jangka pendek.

11.Tingkat Suku Bunga Domestik

Jakarta Interbank Offered Rate (JIBOR) adalah rata-rata dari suku
bunga indikasi pinjaman tanpa agunan (unsecured) yang ditawarkan dan
dimaksudkan untuk ditransaksikan oleh Bank Kontributor kepada Bank
Kontributor lain untuk meminjamkan rupiah untuk tenor tertentu di
Indonesia. Ketentuan mengenai JIBOR diatur dalam PBI (Peraturan Bank
Indonesia) No.17/2/PBI/2015 tentang Suku Bunga Penawaran Antarbank
tanggal 1 April 2015 dan SE Laporan Harian Bank Umum : Dalam rangka
memperkuat stabilitas moneter dan sistem keuangan domestik guna
mendukung pencapaian tujuan Bank Indonesia, Bank Indonesia berupaya
mendorong terciptanya pasar uang yang likuid dan dalam melalui
ketersediaan suku bunga referensi yang kredibel yang dapat digunakan

oleh pelaku pasar dalam berbagai transaksi keuangan. Sebagai
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perwujudan dari upaya tersebut, Bank Indonesia meningkatkan
transparansi pembentukan suku bunga referensi dengan melakukan
pengaturan terhadap Suku Bunga Penawaran Antarbank. Melalui
transparansi pengaturan, diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas
Suku Bunga Penawaran Antarbank (Jakarta Interbank Offered Rate /
JIBOR), yang pada akhirnya mendorong pendalaman pasar keuangan
domestik dan memperkuat stabilitas moneter dan sistem keuangan

domestik. Materi Pengaturan :

1) Bank Indonesia menetapkan bank-bank yang menjadi bank kontributor
yang memberikan suku bunga indikasi yang digunakan dalam
perhitungan Suku Bunga Penawaran Antarbank.

2) Bank Indonesia mengatur kewajiban pelaporan suku bunga indikasi
bagi Bank Kontributor, yang tata caranya mengacu pada ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur mengenai laporan harian bank umum.

3) Bank Kontributor menyampaikan suku bunga indikasi berupa offer rate
dan bid rate, dengan memperhatikan spread antara keduanya.

4) Suku bunga indikasi yang disampaikan oleh bank kontributor dapat
ditransaksikan oleh sesama bank kontributor. Bank Kontributor waijib
menerima permintaan transaksi dari bank kontributor lain, sepanjang
dalam batasan waktu dan batasan tertentu.

5) Pelanggaran terkait pelaporan akan dikenakan sanksi mengacu pada
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai laporan harian
bank umum, sementara pelanggaran terhadap kewajiban pemenuhan

transaksi akan dikenakan sanksi administratif berupa teguran tertulis.
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JIBOR adalah ‘suku bunga indikasi penawaran’ dalam transaksi
Pasar Uang Antar Bank (PUAB) di Indonesia. Suku bunga indikasi
penawaran adalah suku bunga pada transaksi ‘unsecured loan’ antar

bank, yang mencerminkan:

a) Suku bunga pinjaman yang ditawarkan suatu bank kepada bank
lain sekaligus
b) Suku bunga pinjaman yang bersedia diterima suatu bank dari

bank lain.

JIBOR merupakan suku bunga acuan yang digunakan pada
transaksi keuangan antara lain untuk referensi suku bunga mengambang,
produk derivatif suku bunga dan valuasi instrumen keuangan dalam mata

uang rupiah.

Penggunaan JIBOR akan mendukung terciptanya pasar uang yang
likuid dan dalam serta efisiensi transaksi di pasar uang yang pada
akhirnya akan memperkuat stabilitas moneter dan sistem keuangan di

Indonesia.

JIBOR dipublikasikan melalui situs Bank Indonesia pada setiap hari
kerja pukul 10.00 WIB. Selain itu, JIBOR juga dipublikasikan melalui
sistem Laporan Harian Bank Umum (LHBU) Bank Indonesia, Thomson

Reuters dan Bloomberg.

JIBOR ditetapkan berdasarkan suku bunga indikasi yang
disampaikan oleh bank kontributor. Dalam rangka meningkatkan

kredibilitas JIBOR, sejak 1 April 2015 Bank Indonesia mewajibkan bank
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kontributor untuk menerima permintaan transaksi meminjam dan/atau
meminjamkan rupiah pada tingkat suku bunga sesuai suku bunga indikasi
yang disampaikan oleh bank kontributor tersebut, sepanjang memenuhi
batasan waktu dan batasan tertentu. Selain itu, sejak 1 April 2015 dan
sejalan dengan yang terjadi di negara lain, Bank Indonesia menghentikan
JIBOR dalam mata uang dolar Amerika Serikat karena sangat jarang atau

dapat dikatakan tidak pernah digunakan dan diacu oleh pelaku pasar

Bank Indonesia berharap, Jakarta Interbank Offered Rate (JIBOR)

dapat mendorong pendalaman pasar keuangan domestik karena:

+ mendorong pengembangan PUAB terutama untuk transaksi
dengan tenor diatas 1 bulan yang saat ini transaksinya sangat kecil
dan tidak memiliki benchmark suku bunga.

+ mendorong pelaku pasar untuk menciptakan instrumen pasar uang
lain yang berbasis suku bunga;

+ menciptakan benchmark suku bunga bagi transaksi derivatif dan
transaksi yang berbasis floating rates;

+ membantu bank dalam menentukan suku bunga pinjaman dan
deposito bagi nasabah prima;

+ membantu pembentukan benchmark untuk pasar obligasi.

Data JIBOR ditampilkan dalam dua jenis mata uang yaitu: Rupiah
(IDR) dan Dollar Amerika Serikat (USD). Masing-masing mata uang tediri
dari enam tenor yakni: 1 hari, 1 minggu, 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12

bulan.
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Kehadiran data JIBOR pada website Bank Indonesia sangat
membantu para penggiat keuangan (moneter), khususnya perbankan.
Dan tidak menutup kemungkinan JIBOR bisa menjadi acuan yang kredibel
bagi berbagai transaksi keuangan di Indonesia. Dan tentu saja, data ini

dapat melihat seperti apa perilaku perbankan di Indonesia.

12.Inflasi

Dalam ilmu perekonomian, definisi dari inflasi itu banyak ragamnya.
Hal ini terjadi karena luasnya pengaruh inflasi terhadap berbagai sektor
perekonomian. Hubungan yang erat dan luas antara inflasi dan berbagai
sektor perekonomian tersebut melahirkan berbagai perbedaan pengertian
dan persepsi tentang inflasi. Namun pada prinsipnya masih terdapat
beberapa kesatuan pandangan, bahwa inflasi merupakan suatu fenomena

dan dilema ekonomi.

Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga —
harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau
dua barang saja tidak dapat disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut
meluas (atau mengakibatkan kenaikan harga) pada barang lainnya.
Adapun pengertian inflasi adalah suatu posisi perekonomian dimana
tingkat harga umum terus menerus naik karena adanya perbedaan antara
pendapatan nasional dalam bentuk pengeluaran (Aggregat demand) yang
lebih besar dibandingkan dengan produksi nasional (Aggregat Supply).

Inflasi juga dapat dikatakan sebagai suatu keadaan yang mengindikasikan
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semakin melemahnya daya beli masyarakat yang diikuti semakin

merosotnya nilai riil (intrinsik) mata uang suatu negara.

Ada beberapa definisi inflasi yang dikemukakan oleh ahli — ahli

ekonomi (Mulia Nasution, 1997:h238), diantaranya adalah :

a. G. Cowt. Hrey
Inflasi adalah keadaan dari nilai uang turun terus — menerus dan harga
naik terus — menerus.

b. C. Pigou
Inflasi adalah suatu bentuk keadaan dimana pendapatan dalam bentuk
uang bertambah terus lebih besar daripada pertumbuhan output yang
dihasilkan oleh para penerima pendapatan tersebut.

c. Hawty
Inflasi adalah suatu keadaan karena terlalu banyak uang yang beredar.

d. Schultze
Inflasi terjadi dalam suatu keadaan ekonomi yang dinamis pergeseran
permintaan dari sekumpulan barang tertentu ke sekumpulan barang
yang lain sehingga terjadi tekanan permintaan terhadap sektor — sektor

tertentu dalam ekonomi.

Meskipun defenisi diatas berbeda — beda tetapi ada suatu hal yang
sama Yyaitu inflasi merupakan proses kenaikan harga dan bukan
merupakan keadaan harga yang tinggi. Kenaikan tersebut terjadi secara

umum, mencakup berbagai macam barang saja, tidak disebut dengan
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inflasi

kecuali jika kenaikan harga barang tersebut mengakibatkan

kenaikan sebagian dari barang lain.

Penggolongan inflasi dapat terbagi tiga bagian, yaitu :

a. Penggolongan berdasarkan tingkat kelajuannya

1)

2)

3)

4)

Inflasi ringan (10 % setahun)

Ditandai dengan kenaikan harga berjalan secara lambat dengan
persentase yang kecil serta dalam jangka waktu yang relatif lama.
Inflasi sedang (10 % - 30 % setahun)

Ditandai dengan kenaikan harga yang relatif cepat atau perlu
diwaspadai dampaknya terhadap perekonomian.

Inflasi berat (30 % - 100 % setahun)

Ditandai dengan kenaikan harga yang cukup besar dan kadang —
kadang berjalan dalam waktu yang relatif pendek serta mempunyai
sifat akselerasi, yang artinya harga — harga minggu/ bulan ini lebih
tinggi dari harga — harga minggu/ bulan sebelumnya.

Hiper Inflasi (> 100 % setahun)

Inflasi yang paling parah, akibatny mamasyarakat tidak lagi
berkeinginan menyimpan uang. Nilai uang merosot dengan tajam,
sehingga ditukarkan dengan barang. Harga — harga naik lima
sampai enam kali. Biasanya keadaan ini timbul apabila pemerintah
mengalami defisit anggaran belanja (misalnya ditimbulkan oleh
adanya perang) yang dibelanjai atau ditutup dengan mencetak

uang.
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b. Penggolongan berdasarkan sumber penyebabnya

1)

2)

Inflasi Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation)

Inflasi Tarikan Permintaan (demand pull inflation), merupakan
bentuk inflasi yang diakibatkan oleh perkembangan yang tidak
seimbang antara permintaan dan penawaran barang dalam
perekonomian. Keadaan ini bermula dengan keadaan kenaikan
permintaan total (aggregate demand), sedangkan produksi telah
ada pada keadaan permintaan total, disamping menaikkan harga
juga dapat menaikan hasil produksi (output). Apabila kesempatan
kerja penuh (full employment) telah tercapai, penambahan
permintaan selanjutnya hanya akan menaikkan harga saja (inflasi
ringan). Apabila kenaikan produksi ini menyebabkan keseimbangan
GNP berada diatas atau melebihi GNP pada kesempatan kerja
penuh, maka akan muncul inflasi.

Inflasi Desakan Biaya (Cost Push Inflation)

Inflasi seperti ini biasanya berlaku pada kegiatan ekonomi yang
mencapai kesempatan penuh dengan kenaikan harga serta
turunnya produksi (inflasi) yang diikuti dengan resesi. Keadaan ini
timbul dimulai dengan adanya penurunan dalam penawaran total
sebagai akibat kenaikan biaya produksi sehingga mengurangi
kegiatan produksi yang berimbas pada menurunnya ekspor ke
negara lain. Terjadinya inflasi ini umumnya disebabkan oleh
kekuatan non moneter dan persaingan yang tidak sempurna dalam

penawaran agregat.
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3) Inflasi Campuran (Mixed Inflation)
Inflasi yang merupakan gejala kombinasi antara unsur inflasi yang

disebabkan kenaikan permintaan dan kenaikan biaya produksi.

Penggolongan Inflasi menurut asalnya:

a.

Inflasi yang Berasal dari Dalam Negeri (Domestic Inflation)

Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul misalnya karena defisit
anggaran belanja yang dibiayai dengan percetakan uang baru,
panenan gagal dan sebagainya.

Inflasi yang Berasal dari Luar Negeri (Imported Inflation)

Inflasi yang timbul karena kenaikan harga — harga di luar negeri atau di

negara — negara yang mempunyai hubungan dengan negara kita.

Ada beberapa sebab yang dapat menimbulkan inflasi (Dwi Eko

Waluyo, 2003;h119) antara lain :

a.

Pemerintah yang terlalu berambisi untuk menyerap sumber — sumber
ekonomi yang dapat dilepaskan oleh pihak bukan pemerintah pada
tingkat harga yang berlaku.

Berbagai golongan ekonomi dalam masyarakat berusaha memperoleh
pendapatan relatif lebih besar daripada kenaikan produktivitas mereka.
Adanya harapan yang berlebihan dari masyarakat, sehingga
permintaan barang — barang dan jasa naik lebih cepat daripada
tambahan outputnya yang mungkin dicapai oleh perekonomian yang

bersangkutan.
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d. Adanya kebijakan pemerintah, baik yang bersifat ekonomi atau non
ekonomi yang mendorong kenaikan harga.

e. Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan kenaikan
harga.

f. Pengaruh inflasi luar negeri apabila negara yang mempunyai sistem
perekonomian terbuka, pengaruh inflasi ini terlihat melalui pengaruh

terhadap harga — harga barang impor.

Menurut Sadono Sukirno (2012;h339) dalam suatu negara, inflasi

sangat mempengaruhi stabilitas perekonomian negara tersebut karena :

a. Tingkat inflasi yang tinggi mempengaruhi tingkat produksi dalam
negeri, melemahkan produksi barang ekspor. Tingkat inflasi yang
tinggi menurunkan produksi karena harga menjadi tinggi dan
permintaan akan barang menurun sehingga produksi menurun.

b. Inflasi menyebabkan terjadinya kenaikan harga barang dan kenaikan
harga upah buruh, maka kalkulasi harga pokok meninggikan harga jual
produk lokal. Dilain pihak, turunnya daya beli masyarakat terutama
berpenghasilan tetap akan mengakibatkan tidak semua bahan habis
terjual.

c. Inflasi menyebabkan naiknya harga jual produksi barang ekspor, maka
permintaan luar negeri menjadi turun sehingga tingkar ekspor
menurun. Penurunan ekspor berpengaruh terhadap neraca

pembayaran.
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Selain itu, inflasi dapat mempengaruhi distribusi pendapatan,
alokasi faktor produksi serta produk nasional. Efek terhadap distribusi
pendapatan yang disebut dengan equity effect sedangkan efek terhadap
alokasi faktor produksi dan produk nasional, masing — masing disebut

dengan efficiency effect dan output effect (Ahmad Jamli, 2001;h35)

a. Efek terhadap pendapatan (equity effect)
Efek terhadap pendapatan sifatnya tidak merata, ada yang dirugikan
tetapi ada juga yang diuntungkan dengan adanya inflasi. Seseorang
yang mempunyai pendapatan tetap akan kerugian karena adanya
inflasi, sebaliknya pihak —pihak yang mendapat keuntungan akan
adanya inflasi adalah mereka yang memperoleh kenaikan pendapatan
dengan persentase lebih besar dari laju inflasi.

b. Efek terhadap efisiensi (efficiency effect)
Inflasi dapat menyebabkan perubahan pola alokasi faktor - faktor
produksi. Perubahan ini terjadi melalui kenaikan berbagai macam
barang yang dapat mendorong terjadinya perubahan dalam produksi
beberapa barang tertentu. Dengan adanya inflasi permintaan, barang
tertentu akan mengalami kenaikan lebih besar dari barang lain, yang
kemudian mendorong kenaikan produksi barang tersebut.

c. Efek terhadap output (output effect)
Inflasi mungkin dapat menyebabkan terjadinya kenaikan produksi.
Alasannya, dalam keadaan inflasi biasanya kenaikan harga barang

mendahului  kenaikan upah, sehingga keuntungan ini akan
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menyebabkan kenaikan produksi. Namun, apabila laju inflasi itu cukup

tinggi dapat mempunyai akibat sebaliknya.

Ada beberapa teori didalam ilmu ekonomi yang menjelaskan

tentang terjadinya proses inflasi (Mulia Nasution, 1997;h241-244), yaitu :

a. Teori Kuantitas Uang (Quality Theory of Money)
Menurut Irving Fisher (Transaction Equation) adalah :
P.T=M.V
dimana :
P=Tingkat harga
M= Jumlah uang beredar (Penawaran Uang)

V= Kecepatan perputaran Uang
7= Volume Transaksi

Dari persamaan ini dapat dikemukakan bahwa nilai seluruh
transaksi penjualan sama dengan nilai seluruh pembelian. Nilai transaksi
penjualan sama dengan volume transaksi dikali dengan harga, sedangkan
nilai transaksi pembelian sama dengan jumlah uang beredar dikali dengan
kecepatan perputaran uang. Dengan asumsi bahwa kecepatan peredaran
uang (V) ditentukan oleh perkembangan faktor kelembagaan dalam sektor
kelembagaan dan ini diasumsikan tetap dalam jangka pendek, dan juga
diasumsikan bahwa sektor riil dalam ekonomi (pasar barang) menentukan
volume transaksi yang juga tetap dalam jangka pendek, maka persamaan

transaksi yang berikut dapat dikemukakan:
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Tingkat harga umum adalah propersional dengan jumlah uang yang

beredar dan propersionality ini yang bersifat konstan adalah V/T' Dari

melihat rumus diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa proses terjadinya

inflasi disebabkan oleh :

1) Volume Uang Beredar

2)

Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang yang
beredar dalam masyarakat (uang kartal dan wuang giral).
Penambahan jumlah uang yang beredar ini merupakan sumber
utama penyebab inflasi karena volume uang beredar lebih besar
dari kesanggupan output untuk menyerapnya (volume uang lebih
besar dari pendapatan nasional).

Adanya Perkiraan Masyarakat tentang Kenaikan Harga
(Expectation)

Masyarakat memperkirakan akan ada perubahan harga walaupun
ada penambahan uang (tidak besar) yang tidak akan menyebabkan
inflasi, karena perubahan harga yang terjadi masih kecil. Bila laju
volume uang yang beredar bertambah disertai dengan kenaikan
permintaan barang-barang, maka hal ini akan mengakibatkan

terjadinya kenaikan harga atau inflasi.

b. Teori Keynes

Teori Keynes menyoroti faktor inflasi melalui pendekatan teori

ekonomi makronya. Menurut teori yang dikeluarkan Keynes, inflasi akan

terjadi

karena masyarakat ingin hidup diluar batas kemampuan
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pendapatannya (aktivitas ekonominya). Terjadinya inflasi melalui proses,
ada sekelompok masyarakat yang ingin bersaing untuk merebut
pendapatan nasional yang lebih besar daripada kemampuan kelompok ini
untuk mendapatkan pendapatan nasional (kekuatan monopolis, tuntutan
kenaikan upah oleh pekerja). Proses perebutan ini akhirnya diwujudkan
dalam permintaan efektif, sehingga menyebabkan permintaan masyarakat
akan barang-barang lebih besar dari barang-barang yang sanggup

disediakan oleh kapasitas yang tersedia.

Hal ini akan menimbulkan inflasionary gaps yang timbul akibat
golongan masyarakat yang berhasil merebut bagian pendapatan nasional
(lebih besar) secara nyata diwujudkan dalam permintaan di pasar barang-
barang. Dengan demikian akan menyebabkan naiknya harga-harga

sehingga timbullah inflasi.

c. Teori Stukturalis

Teori Strukturalis dikembangkan dari struktur perekonomian
negara-negara berkembang. Inflasi dikaitkan dengan faktor struktur
perekonomian yang hanya berubah secara bertahap dan dalam jangka
panjang. Ada dua faktor yang menjadi masalah utama yang dapat
menyebabkan inflasi dalam negara berkembang berdasarkan teori

strukturalis, yaitu :

1) Ketidakelastisan penerimaan ekspor, yaitu ekspor berkembang secara
lamban dibanding sektor lain dalam perekoomian. Hal ini disebabkan

naiknya harga barang-barang komoditi negara berkembang (hasil
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2)

alam), dalam jangka panjang. Adanya perkembangan ekspor yang
lamban juga merupakan penyebab adanya kelambanan untuk
mengimpor barang-barang yang dibutuhkan (terutama barang modal
untuk mengubah struktur perekonomian). Akibatnya, negara tersebut
terpaksa mengambil kebijaksanaan yang menekankan pemakaian
barang produksi dalam negeri yang sebelumnya diimpor. Ongkos
produksi juga akan makin meluas, sehingga makin banyak harga
barang yang naik. Dengan demikian akan terjadi inflasi dalam
perekonomian yang berkepanjangan.

Ketidakelastisan dari suplai atau produksi bahan makanan dalam
negeri, berakibat pertumbuhan produksi bahan makanan tidak secepat
pertumbuhan penduduk dan pendapatan, sehingga harga bahan
makanan cenderung untuk meningkat. Kenaikan harga bahan
makanan ini mengakibatkan tuntutan kenaikan ongkos produksi. Jika
demikian otomatis harga hasil produksi (industri dan pertanian) akan
naik lagi, sehingga kenaikan harga barang menuntut kembali tingkat
upah untuk dinaikkan. Begitu seterusnya, proses ini hanya akan
berhenti apabila harga bahan makanan tidak ikut naik kembali. Akan
tetapi, faktor struktural perekonomian tidak bisa menyetop kenaikan
harga bahan makanan, sehingga akan terjadi dorong-mendorong
antara upah dengan kenaikan harga dan tidak akan berhenti sampai

struktur perekonomian dapat diubah.
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d. Teori Demand Pull

Teori ini menyatakan bahwa peningkatan harga umum terjadi
sebagai akibat terdapatnya permintaan yang lebih (excess demand) untuk
barang dan jasa oleh konsumen investor sehingga melebihi kapasitas
potensial dalam ekonomi. Asumsi pokok dalam teori ini adalah bahwa
kurva penawaran barang dan jasa adalah elastis sempurna sampai pada
tingkat full employment. Kurva penawaran barang dan jasa berubah
menjadi tidak elastis sama sekali sehingga setiap pertambahan

permintaan akan mengakibatkan kenaikan tingkat harga umum.

e. Teori Cost Push

Teori ini mengemukakan bahwa sebagai ketidaksempurnaan pasar
adalah akar penyebab peningkatan harga umum. Kurva penawaran tidak
bersifat elastis sempurna sebelum tingkat pendapatan full employment
dicapai. Produsen yang menguasai pasar dan serikat — serikat buruh yang
kuat menuntut kenaikan upah dapat menjadi penyebab kenaikan harga

umum.

Inflasi merupakan suatu proses dimana nilai uang semakin turun
dan untuk mengatasinya harus diperhatikan faktor — faktor yang
menyebabkan terjadinya perubahan uang. Penyebab perubahan nilai
uang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu M (Jumlah uang beredar), VV
(Kecepatan perputaran uang), 7 (Volume transaksi). Faktor M dan V
adalah faktor uang sedangkan faktor 7 adalah faktor jumlah barang yang

diperdagangkan, untuk itu ada dua kebijakan yang bisa ditempuh yakni :
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1) Kebijakan Moneter

Cara-cara mengatasi inflasi melalui kebijakan moneter untuk sebagian

besar sesungguhnya berhubungan dengan politik bank sentral.

Tujuannya adalah untuk mengurangi pengeluaran dari masyarakat

seluruhnya. Bank sentral dapat menyempitkan pemberian kredit atau

mengurangi jumlah uang yang beredar dalam masyarakat dengan dua

cara, yaitu :

a)

b)

Politik Diskonto

Keinginan orang-orang atau badan usaha untuk mengadakan
pinjaman kepada badan-badan kredit berhubungan erat dengan
keuntungan yang diharapkan dari investasi yang akan dijalankan
dan besarnya bunga yang harus dibayar dari modal yang dipinjam.
Jika bunga pinjaman semakin besar, maka akan ada
kecenderungan tertahannya aktivitas yang besar yang
pembiayaannya didasarkan atas pinjaman dari badan kredit.
Dengan demikian, jika Bank Sentral menetapkan bunga kredit yang
tinggi akan mengakibatkan bank-bank umum mengurangi
pinjamannya dari Bank Sentral. Hal ini akan mengakibatkan
pinjaman dari masyarakat pun akan berkurang dari bank-bank
umum ataupun badan-badan kredit, yang berarti akan mengurangi
tekanan inflasi.

Politik Pasar Terbuka

Salah satu cara umum yang dipergunakan untuk mengatasi

masalah inflasi oleh Bank Sentral adalah mengadakan politik pasar
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terbuka. Politik pasar terbuka yang digunakan untuk mengatasi
inflasi ini kadang-kadang disebut juga sebagai “Tight Money
Policy”. Dengan kebijakan ini diharapkan Bank sentral akan
menjual surat-surat berharga seperti obligasi kepada masyarakat.
Karena penjualan ini juga ditujukan kepada bank umum. Maka hal
ini akan mengakibatkan uang berkurang dari tangan masyarakat

dan dari bank umum tersebut.

2) Kebijakan Fiskal

Salah satu cara yang lain yang dapat diambil dalam mengatasi inflasi

ini yaitu melalui kebijakan fiskal. Kebijakan fiskal ini dapat diambil

melalui tiga cara yaitu :

a)

b)

Penurunan Pengeluaran Pemerintah

Ada dua sektor yang menyebabkan timbulnya inflasi, yaitu sektor
pemerintah dan sektor swasta. Dalam mempengaruhi pengeluaran
sektor swasta ini dapat dilakukan dengan kebijakan moneter.
Tetapi agar pengeluaran tersebut dapat dikurangi, kebijakan
tersebut harus dibarengi dengan kebijakan fiskal berupa
pengeluaran pemerintah (Goverment Expenditure) supaya dapat
menetralisir kenaikan pengeluaran swasta sehingga pengeluaran
aggregat dalam perekonomian dapat dikendalikan.

Menaikkan Pajak

Dalam keadaan dimana perekonomian jumlah uang yang beredar
terlalu besar, sehingga menyebabkan terjadinya inflasi. Maka

dengan mengurangi jumlah uang yang beredar dengan jalan
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menaikkan pajak dapat mengurangi tingkat inflasi tersebut. Dengan
adanya kenaikkan pajak, berarti penghasilan seseorang akan
berkurang oleh karena sebagian dari penghasilan itu dalam bentuk
pajak diberikan kepada pemerintah.

Mengadakan Pinjaman Pemerintah

Suatu cara untuk mengatasi masalah inflasi yang cukup efektif
adalah dengan mengadakan pinjaman pemerintah, terutama
pinjaman paksaan. Hal ini juga dianjurkan oleh Keynes dalam
rencananya untuk membiayai peperangan, yaitu sebagian dari gaji
atau upah pegawai dan buruh dipotong untuk disimpan untuk
menjadi pinjaman pemerintah selama jangka waktu yang
ditentukan. Pinjaman paksaan ini sebenarnya lebih banyak dianut
pada masa peperangan, meskipun kadang-kadang dijalankan pula

dalam masa keadaan atau perekonomian yang buruk.

Kestabilan inflasi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi

yang berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi
didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil

memberikan dampak negatif kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Pertama, inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil

masyarakat akan terus turun sehingga standar hidup dari masyarakat
turun dan akhirnya menjadikan semua orang, terutama orang miskin,

bertambah miskin.
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Kedua, inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian
(uncertainty) bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan.
Pengalaman empiris menunjukkan bahwa inflasi yang tidak stabil akan
menyulitkan keputusan masyarakat dalam melakukan konsumsi, investasi,
dan produksi, yang pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan

ekonomi.

Ketiga, tingkat inflasi domestik yang lebih tinggi dibanding dengan
tingkat inflasi di negara tetangga menjadikan tingkat bunga domestik riil
menjadi tidak kompetitif sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai

rupiah.

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan.

Penanaman modal asing langsung meningkat secara signifikan di
dunia semenjak era globalisasi terutama karena tahun 1980-an (Yilmaz
Bayar 2014;h1109) Oleh karena itu penelitian tentang efek arus masuk
penanaman modal asing langsung juga muncul secara paralel dengan
meningkatnya arus penanaman modal asing langsung tersebut.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu yang Relevan

No PRI CEIT Variabel Metode Temuan Penelitian Perbesz_alan
Judul Penelitian
Hooi Hooi Lean FDI dapat berinteraksi Produk
FDI, . .
(2008). mempengaruhi domestic
Pertumbuhan
The Impact of . OoLS perkembangan masa bruto, Daya
1 . . ekonomi, . . . .
Foreign Direct Sekior Regressions | depan yang positif dari beli
Investment on manufaktur sektor manufaktur di Masyarakat,
the Growth Malaysia Penyerapan
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No Peneliti dan Variabel Metode Temuan Penelitian Perbeglgan
Judul Penelitian
of the tenaga kerja
Manufacturing
Sector in
Malaysia
Abdur
howdh H h
Chowdhury and ' ubungan ('1ua ar.a PDB, Daya
George Causality | antara Foreign Direct .
FDI, Beli
Mavrotas dan Toda- | Investment (FDI) dan
2 Pertumbuhan . Masyarakat,
(2003). ekonomi Yamamoto | pertumbuhan ekonomi Bemveranan
FDI & Growth: test. memiliki termotivasi tenaya kgr'a
What Causes literatur empiris g J
What?
Laura Alfaro FDI di sektor primer Dava beli
(2003) Pertumbuhan efek negatif pada Y
. . . . masyarakat
Foreign Direct | primer, OLS pertumbuhan, FDI di dan
3 | Investment and | Manufaktur, . bidang manufaktur efek
. Regressions .. Penyerapan
Growth: Does | Sektor jasa positif, sedang sektor Tenaca
the Sector FDI jasa adalah ambigu ker'ag
Matter? terhadap FDI J
Abdul Khalig
and llan Noy FDI penting untuk efek
(2007). .
. . pada pertumbuhan Daya beli
Foreign Direct .. .
Investment and Sektor riil, ekonomi dengan sangat masyarakat
. Pertumbuhan OLS sedikit sektor dan
4 | Economic . . .
ekonomi, Regressions | menunjukkan dampak Penyerapan
Growth, ..
. FDI positif terhadap FDI Tenaga
Empirical . .
. bahkan dampak negatif kerja
Evidence from kuat terhadap FDI
Sectoral Data P
in Indonesia
Tam Bang Vu,
Byron Gangnes,
Ilan Noy (2007) Hanya Sektor industri
Is Foreign terhadap FDI memiliki
Direct efek positif signifikan Makro
Sektor . . .
Investment . dan interaksi dengan ekonomi
Ekomoni, OLS .
5 | Good for . tenaga kerja. Sektor dan Daya
FDI, Regressions . .
Growth? Tenaga Keria ekonomi lain Beli
Evidence from g J mendapatkan sedikit Masyarakat
Sectoral manfaat pertumbuhan
Analysis of terhadap sektor FDI
China and
Vietnam
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No Peneliti dan Variabel Metode Temuan Penelitian Perbeglgan
Judul Penelitian
. FDI merugikan negara-
Firebough, G, ¢ u_gl _a ega_a}
negara miskin. Koefisien .
(1992) . Daya beli
Saham negatif untuk saham
Growth Effects . Masyarakat
. Pertumbuhan OoLS pertumbuhan ekonomi.
6 | of Foreign and . . . dan
. Ekonomi, Regressions | Semakin besar saham
Domestic . . Penyerapan
Investment FDI semakin rendah tingkat tenaga keria
investasi untuk tingkat g J
tertentu investasi baru.
Yilmaz Bayar
(2014) Tabungan domestik
Saving, Foreign | Pertumbuhan Panel co- | bruto, Investasi domestik | Sektor
Direct ekonomi, integration | bruto dan arus masuk Swasta,

7 Investment tabungan tests dan investasi langsung asing | Daya Beli
Inflows and domestik vector error | memiliki efek positif Masyarakat,
Economic bruto, correction | pada pertumbuhan Penyerapan
Growth in FDI model ekonomi dalam jangka tenaga kerja
Emerging Asian panjang.

Economies

Eatzaz Ahmad

and Anis Foreign

Hamdani Direct FDI kehilangan daya

(2003) Investment tariknya sebagai mesin Makro
Pakistan (FDD), pertumbuhan, Ekonomi,

3 Economic and | Investasi OoLS produktivitas tenaga Sektor
Social The Role | domestic Regressions | kerja rendah tidak Swasta,
of Foreign swasta, menghasilkan Daya Beli
Direct pengeluaran keuntungan jangka Masyarakat
Investment in pemerintah, panjang.

Economic tenaga kerja
Growth.
Benjamin K. B.
Thompson
(2002.3) . Pertumbuhan Pertumbuhan ekonomi
Foreign Direct . Makro
ekonomi, dan pengaruh FDI .
Investments and Ekonomi,
. FDI, sektor OLS terhadap sektor swasta
9 | Their Effect on . . Penyerapan
. swasta, Regressions | embrio di merangsang
an Embryonic . Tenaga
. perubahan pertumbuhan ekonomi .
Private Sector . . Kerja
. .| sosial dan perubahan sosial
in the Economic
Development of
Ghana

10 Rupal Investasi Tes FDI dan investasi dalam | Makro

Chowdhary and | dalam negeri, Kausalitas | negeri tidak meningkat. | ekonomi,
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No Peneliti dan Variabel Metode Temuan Penelitian Perbeglgan
Judul Penelitian
Vivek FDI dan Granger FDI dan pertumbuhan Sektor riil,
Kushwaha Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki | daya beli
(2013) Ekonomi hubungan sebab-akibat masyarakat,
Domestic dan FDI tidak penyerapan
investment, mempercepat tenaga kerja
Foreign Direct pertumbuhan ekonomi
Investment and
Economic
Growth in India
since Economic
Nikolas
Hourvouliades FDI pada pertumbuhan
and Ljupco ekonomi dan
Davcev (2014) pengangguran, masa Sektor riil,
FDI, .. e
The Influence of transisi, yang memiliki Makro
. pertumbuhan OoLS . .
11 | Foreign . . kekhasan tersendiri Ekonomi,
ekonomi, Regressions .
Invesments on enaanaquran dalam arus masuk FDI Daya beli
Employment pengangg sebagai bentuk masyarakat
and Economic pertumbuhan ekonomi
Growth in yang cepat.
Fyrom.
Mehmet Mucuk - FDI akan menin-gkatka}n
. Panel unit | pengangguran di Turki
and M. Tahir i . Makro
) root, panel | dan Argentina tetapi .
Demirsel. cointegration | mengurangi ekonomi,
(2009) FDI dan g gurangt Sektor
12 dan pengangguran di
The Effect of Pengangguran - . swasta,
. . panel Thailand. Jadi hubungan .
Foreign Direct . daya beli
causality FDI terhadap
Investment on masyarakat
tests pengangguran dalam
Unemployment . .
jangka panjang.
Kinerja ekonomi
Najia Saqib, Pakistan negatif oleh
Maryam FDI sedangkan Investasi
Masnoon and dalam negeri
. . Sektor
Nabeel Rafique | FDI, Utang, diuntungkan swasta
(2013) Perdagangan, Least ekonominya. Selain itu Dava b’eli
13 | Impact of Inflasi dan Squares utangnegara,perdagangan y
. . . ; . ) Masyarakat,
Foreign Direct | Investasi Method dan inflasi negative Penverapan
Investment on dalam negeri terhadap PDB. yerap

Economic
Growth of
Pakistan

Kebijakan ekonomi
membatasi FDI di
Pakistan dan mendorong
tabungan domestik dan

tenaga kerja
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No Peneliti dan Variabel Metode Temuan Penelitian Perbeglgan
Judul Penelitian
investasi dalam negeri
harus dirumuskan dan
dilaksanakan.
Keuntungan FDI kembali
ke negara investor.
Guluzar Kurt
Gumus (2013) Portofolio FDI_ Sekior
The mempengaruhi Bursa swasta
Relationship Portofolio Var Granger | Efek Istanbul, Indeks Dava t;eli
14 | Between FDI, Makro Causality harga dan nilai tukar. Y
. . . . Masyarakat,
Foreign ekonomi Tests Hanya indeks produksi
. . . . Penyerapan
Portfolio industri mempengaruhi tenaga keria
Invesment and portofolio FDI. g J
Macroeconomic
Aviral Kumar FDI d an ekspor
Tiwari and meningkatkan
L FDI, pertumbuhan. Selain itu, | Sektor
Mihai Mutascu .

15 | (2011) pertumbuhan OLS tenaga kerja dan modal swasta,
Economic ekonomi, Regressions | juga memainkan peran Daya beli
Growth and Tenaga kerja pg;}ttl:rrfbiilaarr]nne o Masyarakat
FDI in Asia P . g

negara Asia
Zenasni Soumia
and Benhabib FDI dianggap sebagai
Abderrezzak faktor kunci menuju
(2013) FDI dan kemajuan di sektor Daya beli

16 The Pertumbuhan OLS ekonomi. Jenis masyarakat,
Determinants of | Sektor Regressions | pendanaan eksternal Penyerapan
Foreign Direct | ekonomi menunjukkan tren tenaga kerja
Investment and meningkat dari waktu ke
Their Impact on waktu.

Growth
Borens'ztelna, FDI memberikan
Gregoriob, J.W. .
kontribusi untuk
Leec (1997) . Makro
FDI, pertumbuhan ekonomi .
How does OLS . ekonomi,

17 . . Pertumbuhan . hanya ketika kemampuan
foreign direct . Regressions . Sektor
. ekonomi serap yang cukup dari
investment . . Swasta

. teknologi canggih
affect economic tersedia
growth?
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C. Posisi Penelitian

Berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan
diatas, maka posisi penelitian ini untuk menguji faktor faktor penanaman
modal asing. Produk domestik bruto sebagai faktor yang mempengaruhi
penanaman modal asing langsung di Indonesia terus meningkat,
menyebabkan meningkatnya penyerapan tenaga kerja yang akhirnya
menaikan daya beli serta permintaan akan barang dan jasa. Penelitian ini
merupakan pembaruan dari penelitian yang dilakukan oleh Laura Alfaro
(2003), Vu, Gangnes dan Noy (2006), Abdul Khalig (2007) dan Hooi Hooi
Lean (2008). Penggabungan pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku
bunga (Interest rate) serta laju pertumbuhan perekonomian Indonesia
yang diharapkan berpengaruh terhadap penanaman modal asing
langsung serta dampaknya kepada penyerapan tenagakerja dan daya beli

masyarakat di Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator pada penelitian ini
merekontruksi teori yang ada dari penelitian-penelitian terdahulu yaitu
mengembangkan, memperkaya pendekatan teori baru yang adaptif

dengan konteks Indonesia

D. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan,
mana kerangka pemikiran dalam penelitian ini bermula dari pendekatan

ekonomi pembangunan yang merupakan bagian dari Ekonomi Makro

85



yang berpengaruh terhadap penanaman modal asing langsung pada

sektor swasta.

1. Pengaruh Tingkat suku bunga international positif terhadap

Penanaman modal asing langsung (FDI).

Pengaruh tingkat suku bunga international LIBOR terhadap
Penanaman modal asing langsung juga dipengaruhi oleh keadaan
ekonomi internasional yang tercermin dari suku bunga internasional,
disamping itu juga investor memperhatikan keadaan ekonomi negara
yang dituju untuk melakukan investasinya dalam jangka panjang. Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa investor-investor asing tidak saja
dominan memperhatikan tingkat suku bunga international LIBOR

sebagai suku bunga acuan dalam melakukan kegiatan investasinya.

Tingkat suku bunga international LIBOR signifikan
mempengaruhi realisasi penanaman modal asing langsung, secara
arah tingkat suku bunga international LIBOR mempunyai hubungan
positif. Sehingga hal ini perlu diperhatikan untuk kedepannya, jangan
sampai tingginya tingkat suku bunga international LIBOR menjadi
salah satu penghambat masuknya investor penanaman modal asing

langsung ke Indonesia.

2. Pengaruh Kurs Rupiah terhadap Dollar negatif terhadap Penanaman

modal asing langsung (FDI).

Dalam hal ini nilai kurs terkait dengan konsep daya saing

(competitivenes). Misalnya terjadinya depresiasi rupiah terhadap dollar
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akan membuat harga aset lokal serta biaya produksi menjadi akan
lebih murah. Hal ini akan mendorong mengalirnya penanaman modal
asing langsung ke negara yang mengalami depresiasi nilai tukar. Tapi
yang harus digaris bawahi bahwa tidak kemudian mengambil kebijakan
untuk menurunkan nilai tukar demi menarik investasi kedalam sebuah
negara. Maknanya tidaklah mengarah kesana, akan tetapi ketika nilai
tukar terdepresiasi akan menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
investor- investor, khususnya investor-investor asing untuk melakukan
investasinya ke negara tersebut. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Eliza (2013), serta Frederica dan Juwita (2012)
penelitian mereka menemukan bahwa, pengaruh kurs terhadap
investasi asing langsung di Indonesia dalam jangka pendek maupun
jangka panjang berpengaruh negatif dan tidak signifikan, Hal ini
dikarenakan pergerakan dari kurs senantiasa berubah dalam waktu
yang singkat, sedangkan investasi modal asing langsung merupakan
penanaman modal asing yang bersifat jangka panjang, yang mana
perubahan kurs tersebut menjadi kurang direspon oleh investor karena
investor memiliki pertimbangan lain yang lebih penting dalam

memutuskan strategi investasinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa hal yang lebih penting terkait
dengan nilai tukar ini adalah tingkat kestabilannya. Nilai tukar yang
stabil cenderung mempermudah investor untuk bisa berhitung secara
tepat dan benar mengenai biaya produksi yang digunakan selama

menjalankan investasinya lewat produksi, serta harapan untuk
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mendapatkan kembali investasi yang telah dikeluarkan beserta profit
ataupun keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan investasinya.
Terutama bagi para investor yang bertujuan melakukan ekspor dari

produk yang dihasilkan.

. Pengaruh Tingkat suku bunga domestik positif terhadap Penanaman

modal asing langsung (FDI)

Terdapatnya pengaruh yang signifikan dan positif antara tingkat
suku bunga domestik JIBOR terhadap penanaman modal asing
langsung mengindikasikan bahwa penanaman modal asing langsung
di Indonesia ditentukan oleh tingkat suku bunga domestik JIBOR.
Terjadinya peningkatan tingkat suku bunga domestik JIBOR maka

penanaman modal asing langsung akan mengalami peningkatan.

Begitu sebaliknya, apabila tingkat suku bunga domestik JIBOR
mengalami penurunan maka penanaman modal asing langsung akan
mengalami peningkatan karena biaya dari investasi mengalami
penurunan. Hal ini sejalan dengan teori Case dan Fair (2007;h172)
menyatakan bahwa ada hubungan terbalik antara investasi yang

direncanakan dengan tingkat bunga.

. Pengaruh Inflasi negatif terhadap Penanaman Modal Asing Langsung

(FDI).

Kenaikan inflasi menyebabkan daya beli (purchasing power)
masyarakat menurun dan selanjutnya akan menurunkan konsumsi

masyarakat. Jika peningkatan harga terus menerus naik maka
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produksi juga akan berkurang seiring dengan penurunan daya bel
masyarakat, dan selanjutnya akan menurunkan niat investor untuk
menanamkan modalnya di dalam negeri. Disamping daya beli
masyarakat terhadap barang makin menurun, inflasi juga dapat
menyebabkan tingkat resiko kegagalan usaha semakin besar, yang

pada akhirnya investasi di dalam negeri menjadi kurang menarik.

Inflasi dapat memepengaruhi stabilitas perekonomian di suatu
negara karena dapat menurunkan produksi. Menurunnya produksi
tidak akan diimbangi dengan permintaan barang yang menurun karena
tingkat inflasi yang tinggi dalam suatu negara (Sadono Sukirno,
2012;h381). Inflasi memberikan dampak positif terhadap kegiatan
investasi berupa biaya investasi yang tinggi. Biaya investasi akan lebih
murah jika tingkat inflasi suatu negara rendah dan akan meningkatkan

penanaman di Indonesia.

. Pengaruh Produk domestik bruto positif terhadap Penanaman modal

asing langsung (FDI).

Konsep produk domestik bruto adalah salah satu konsep
perhitungan akan pendapatan nasional yang paling penting
dibandingkan dengan konsep perhitungan pendapatan naional lainnya.
Produk domestik bruto dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan
jasa-jasa yang diproduksian di dalam negara dalam satu tahun tertentu

(Sadono Sukirno, 2004). Ada 3 pendekatan dalam menghitung produk
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domestik bruto suatu negara, yaitu dengan pendekatan pendapatan,

pendekatan pengeluaran dan pendekatan produksi.

. Pengaruh Penanaman modal asing langsung (FDI) positif dengan
Penyerapan Tenaga kerja.

Tam Bang Vu, Byron Gangnes dan llan Noy (2007;h22)
menunjukkan efek positif dari penanaman modal asing langsung
melalui produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi.
Investasi merupakan salah satu faktor yang krusial bagi kelangsungan
proses pembangunan ekonomi jangka panjang. Pembangunan
ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan produksi di semua sektor
ekonomi. Untuk keperluan tersebut maka dibangun pabrik-pabrik,
perkantoran, alat-alat produksi dan infrastruktur yang dibiayai melalui
investasi baik berasal dari pemerintah maupun swasta
. Pengaruh Penanaman modal asing langsung (FDI) positif dengan

Daya Beli Masyarakat.

Untuk meningkatkan Daya beli masyarakat di Indonesia,
diperlukan pertumbuhan yang meningkat dari penanaman modal asing
langsung di Indonesia. Meningkatnya produk domestic bruto di
Indonesia merupakan sinyal yang baik (positif) untuk investasi dan
sebaliknya. Meningkatkan produk domestic bruto di Indonesia
mempunyai pengaruh positif terhadap daya beli konsumen sehingga
dapat meningkatkan permintaan terhadap produk perusahaan. Adanya

peningkatan permintaan terhadap produk perusahaan akan
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meningkatkan profit perusahaan dan pada akhirnya dapat

meningkatkan daya beli masyarakat (Sangkyun, Park 1997; h26).

Peningkatan perekonomian Indonesia mencerminkan
peningkatan daya beli konsumen di suatu negara. Adanya peningkatan
daya beli konsumen menyebabkan peningkatan permintaan
masyarakat terhadap barang dan jasa perusahaan yang nantinya akan

meningkatkan profit perusahaan.

Jadi dari pengaruh antar variabel secara deskriktif diatas dapat
diuraikan kerangka teori dan kerangka pemikiran dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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Teori Makro Keynes
Teori Pertumbuhan Harrod-Domar

Teori Pertumbuhan Neoklasikal Solow

o 0 T w

Teori Pertumbuhan Endogen

—

Pertumbuhan Ekonomi

Grand Theory

Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi sebagai “kenaikan jangka
panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan
semakin  banyak jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya. (dalam Jhingan, 2000).

=

Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah terhadap Dollar,
Tingkat suku bunga domestik, Inflasi dan produk domestik bruto

Middle Range Theory

Laura Alfaro (2003), Vu, Gangnes dan Noy (2006), Abdul Khaliq
(2007) dan Hooi Hooi Lean (2008)

=

Penanama Modal Asing Langsung
Krugman, Paul (2004)

Substantive Theory

Penyerapan Tenaga Kerja Daya Beli Masyarakat
Don Bellante and Mark Sudarsono (1995)
Janson 2006

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan
Penelitian Terdahulu

Gambar 2.1

Kerangka Teori
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Sumber :
Terdahulu

Tingkat suku
bunga
international (X;)

Kurs Rupiah
terhadap Dollar

(X2)

Tingkat suku
bunga domestik

(X3)

l

Penanaman modal
asing langsung (Y)

Inflasi (X,)

Produk domestik
bruto (X5)

 Laura Alfaro (2003)
- Vu, Gangnes dan Noy (2006)

- Abdul Khaliq (2007)
- Hooi Hooi Lean (2008)

Keterangan gambar:

(X1)
(X2)
(X3)
(X4)
(Xs)
(¥)

(Z1)
(Z2)

. -

Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

: Tingkat suku bunga international
: Kurs Rupiah terhadap Dollar
: Tingkat suku bunga domestik
> Inflasi
: Produk domestik bruto
: Penanaman modal asing langsung (FDI)
: Penyerapan Tenagakerja
: Daya Beli Masyarakat

Tenaga Kerja (Z;)
A 4
L A ‘ Daya Beli
Masyarakat (Z;)

Penyerapan

Don Bellante and Mark
Janson (2006)

_______________________

Teori dan Penelitian
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E. Hipotesis

Hipotesis berfungsi sebagai guide penelitian, eksistensi penelitian
itu sendiri yang terpenting adalah untuk mengkaji hipotesis penelitian
(Burhan Bungin, 2013;h92). Oleh sebab itu penelitian perlu di lengkapi
teori yang mapan, dari studi kepustakaan dan penelitian-penelitian yang

eksploratif yang dibuat orang lain dan data empiris.

Berdasarkan dari kerangka pemikiran model penelitian diatas,

maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah terhadap Dollar, Tingkat
suku bunga domestik, Inflasi dan Produk domestik bruto berpengaruh
terhadap penanaman modal asing langsung (FDI).

2. Penanaman modal asing langsung (FDI), berpengaruh terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja.

3. Penanaman modal asing langsung (FDI), berpengaruh terhadap Daya

Beli Masyarakat.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 7 (tujuh) bulan terhitung mulai bulan
Juni 2015 sampai dengan bulan Desembar 2015. Proses penelitian
meliputi penentuan judul penelitian, penyusunan proposal, proses ijin
wilayah penelitian, penentuan satuan unit yang akan dianalisis, proses
pengumpulan data dilapangan, pengumpulan fakta-fakta data empiris,
pengolahan data, dan analisis data penelitan sampai dengan
penyampaian hasil penelitian.

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Wilayah Negara Republik
Indonesia di Jakarta. Data sekunder diperoleh dari beberapa instansi :

1. Bank Indonesia (BI) Divisi Statistik Sektor Riil di Jakarta

2. Badan Pusat Statistik (BPS) Kantor Pusat di Jakarta.

3. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) di Jakarta

4. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)

5. Kementrian Tenagakerja dan Transmigrasi di Jakarta

6. IMF eLibrary Data

7. World Bank

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder runtut waktu (time series), berupa data tahunan selama rentang
waktu 35 (tiga puluh lima) tahun, mulai tahun 1981 sampai dengan tahun

2015.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh data dalam penelitian yang merupakan
wilayah yang akan diteliti, meliputi: Tingkat suku bunga international (X,),
Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domesti (X3),
Inflasi (X,) Produk Domestik Bruto (Xs5), Penanaman modal asing
langsung (Y), Penyerapan Tenagakerja (Z,) dan Daya Beli Masyarakat
(Z,), di Indonesia.

Teknik sampling dilakukan dengan cara mengambil seluruh data
empiris di Indonesia, selama rentang waktu 35 (tiga puluh empat) tahun,

mulai tahun 1981 sampai dengan tahun 2015 dengan observasi (n) = 35.

C. Metode Penelitian.

Penelitian ini merupakan hubungan sebab akibat / hubungan
kausal (Causal Effect), dimana penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh fakta dari fenomena yang ada dan mencari keterangan
secara faktual tentang pengaruh Tingkat suku bunga international (X,),
Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X3),
Inflasi (X,), Produk Domestik Bruto (Xs) terhadap Penanaman modal
asing langsung (FDI) (Y) yang implikasinya pada Penyerapan Tenaga
kerja (Z,) dan Daya Beli Masyarakat (Z,), di Indonesia. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder, model dan teknik analisis menggunakan
regresi linier berganda dan sederhana dengan pendekatan residual.

Untuk ketepatan perhitungan sekali gus mengurangi human error,
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digunakan program Eviews versi 8 dengan penetapan tingkat signifikansi

pada confidence level 95 persen atau a (alpha) 0,05.

Tabel 3.1

Metode Penelitian

No. Desain

Keterangan

1 | Tujuan Penelitian

Pengujian Hipotesis

2 | Tipe Hubungan Antar Variabel

Hubungan Sebab Akibat atau
hubungan kausal (Causal Effect)

3 | Lingkungan Penelitian

Kebijakan Moneter

Produk Domestik Bruto
Penanaman Modal Asing Langsung
Penyerapan Tenagakerja

Daya Beli Masyarakat

Alat Analisis

Regresi Linier Berganda dan
Sederhana

Pengukuran Konstruk

Persen dan Rupiah

Metode Pengumpulan Data

Data sekunder

N[O | o1 »

Dimensi Waktu

D. Definisi Operasional Variabel

Batasan-batasan

opersional

35 Tahun

variabel dalam penelitian ini

diperlukan, untuk menghindari kesalahan dalam mengambil kesimpulan,

dalam penelitian ini yang dimaksud definisi operasional variabel adalah

sebagai berikut :

1. Tingkat suku bunga international Libor (X;)

Libor adalah London interbank offered rate yaitu suku bunga

yang bank-bank utama di

London bersedia untuk saling

meminjamkan eurodollar (eurodollars) LIBOR digunakan untuk

menentukan suku bunga rata-rata pinjaman antar bank untuk

pemberian pinjaman eurodolar dalam jumlah besar kepada negara

dan perusahaan peminjam yang kelayakan kreditnya kurang baik.

LIBOR diterbitkan oleh British Bankers Association (BBA) setiap
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hari setelah jam 11:00 waktu London. Data LIBOR dalam penelitian
ini menggunakan data tahunan yang dinyatakan dalam persen.
. Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,),

Variabel pertukaran antara dua mata uang yang berbeda,
yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata
uang tersebut. Nilai tukar biasanya berubah-ubah, perubahan kurs
dapat berupa depresiasi dan apresiasi. Depresiasi mata uang
rupiah terhadap dolar AS artinya suatu penurunan harga dollarAS
terhadap rupiah. Dalam penelitian ini di gunakan kurs tengah pada
akhir tahun. Data diperoleh dari Statistik Ekonomi Keuangan
Indonesia, diterbitkan oleh Bank Indonesia (Bl) berupa data
bulanan yang dinyatakan dalam dalam satuan rupiah.

. Tingkat suku bunga domestik JIBOR (X3),

Jakarta Interbank Offered Rate (JIBOR) adalah rata-rata dari
suku bunga indikasi pinjaman tanpa agunan (unsecured) yang
ditawarkan dan dimaksudkan untuk ditransaksikan oleh Bank
Kontributor kepada Bank Kontributor lain untuk meminjamkan
rupiah untuk tenor tertentu di Indonesia.

JIBOR dipublikasikan melalui situs Bank Indonesia pada
setiap hari kerja pukul 10.00 WIB. Selain itu, JIBOR juga
dipublikasikan melalui sistem Laporan Harian Bank Umum (LHBU)
Bank Indonesia, Thomson Reuters dan Bloomber. Data JIBOR
dalam penelitian ini menggunakan data tahunan yang dinyatakan

dalam persen
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4.

Inflasi (X,),

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga yang terjadi secara
terus menerus. Data inflasi dihitung berdasarkan Indeks Harga
Konsumen (IHK) berupa rata-rata data bulanan. Data diperoleh dari
Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, diterbitkan oleh Bank
Indonesia (Bl) yang dinyatakan dalam persen.

Produk Domestik Bruto (Xs)

PDB merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu atau merupakan
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit
ekonomi. PDB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang
berlaku pada setiap tahun sedangkan PDB atas dasar harga
konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai dasar.

PDB atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihat
pergeseran dan struktur ekonomi, sedang harga konstan digunakan
untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun,
dalam penelitian ini digunakan laporan akhir tahun diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Statistik Ekonomi Keuangan
Indonesia, diterbitkan oleh Bank Indonesia (Bl) yang dinyatakan

dalam USD
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6. Penanaman modal asing langsung (FDI) (Y)

Penanaman Modal Asing yang digunakan dalam penelitian
ini adalah nilai modal asing yang masuk ke Indonesia menurut
sektor ekonomi. Variabel sejumlah penanaman modal asing
langsung dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan dari negara
lain merupakan salah satu ciri dari sistem ekonomi yang
mengglobal. Oleh karena itu dalam penelitian ini data diperoleh dari
Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, diterbitkan oleh Bank
Indonesia (Bl) dan IMF eLibrary yang dinyatakan dalam USD.

7. Penyerapan Tenaga kerja (Z,),

Di dalam dunia kerja atau dalam hal penyerapan tenagakerja
setiap sektornya berbeda-beda untuk penyerapan tenagakerjanya,
misalnya saja tenagakerja di sektor formal. Penyeleksian
tenagakerjanya di butuhkan suatu keahlian khusus, pendidikan,
keahlian dan pengalaman untuk bisa bekerja pada sektor formal.
Dalam penelitian ini digunakan pada laporan akhir tahun dari data
usia kerja diatas 15 tahun diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) yang dinyatakan dalam persen.

8. Daya Beli Masyarakat (Z,),
Variabel Daya beli masyarakat merupakan kemampuan

masyarakat memenuhi kebutuhannya dinyatakan dalam income per

kapita (PDB/]umlahpenduduk)(Sudarsono 1995;h69).  Oleh

karena itu dalam penelitian ini data diperoleh dari Statistik Ekonomi
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Keuangan Indonesia, diterbitkan oleh Bank Indonesia (Bl) dan BPS

yang dinyatakan dalam rupiah.

Tabel 3.2

Operasional Variabel

Masyarakat (Z,)

dinyatakan dalam
income per kapita

PDB
( / Jumlah penduduk)

Tingkat suku bunga Suku bunga LIBOR )
. . . Persen | Rasio
international (X;) berjangka 1 tahun
Kurs Rupiah Kurs tengah pada akhir Rupiah | Rasio
terhadap Dollar (X,) tahun
Tingkat suku bunga Suku bunga JIBOR Rasio
. . Persen
domestik (X3) berjangka 1 tahun
Data inflasi dihitung
berdasarkan Indeks )
Inflasi (X,) Harga Konsumen (IHK) Persen | Rasio
berupa rata-rata data
bulanan
Laporan akhir tahun
sebagai nilai
Produk Domestik keseluruhan semua USD | Rasio
Bruto (X5) barang dan jasa yang
diproduksi atas dasar
harga konstan
Sejumlah penanaman
modal asing langsung
Penanaman Modal dalam jangka panjang USD | Rasio
Asing Langsung (Y) ke sebuah perusahaan
dari negara lain
Laporan akhir tahun
Penyerapan dari data usia kerja Persen | Rasio
Tenagakerja (Z;) diatas 15 tahun
Kemampuan
masyarakat memenuhi
Daya Beli kebutuhannya Rupiah | Rasio

Sumber data olahan
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E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen dokumentasi data sekunder
dari Bank Indonesia, BPS pusat, Bappenas, BKPM, Kementrian
Tenagakerja di Jakarta, IMF eLibrary Data dan WorldBank.

Data penelitian ini adalah data sekunder bentuk runtut waktu (time
series) selama kurun waktu 35 (tiga puluh lima) tahun. Data yang
dimaksud data tahunan, mulai tahun 1981 sampai dengan 2015, dengan
jumlah observasi n = 35. Data sekunder yang dihimpun dilengkapi
informasi yang akurat, relevan dan dapat dipercaya, melalui pada pejabat
dan petugas yang kompeten dibidangnya.

Informasi mengenai data penelitian diperoleh dari sumber-sumber
yang dapat di percaya yaitu :

a. Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI)-Bank Indonesia.
b. Badan Pusat Statistik di Jakarta

c. Badan Koordinasi Penanaman Modal di Jakarta

d. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas)

e. Kementerian Tenagakerja (Kemennaker) di Jakarta

f. IMF eLibrary Data dan WorldBank

Untuk melengkapi penelitian ini, maka obyek penelitian juga
diperoleh dari daftar literatur, buku-buku, buku ajar, sosial media, website/
blogs, jurnal ilmiah luar negeri dan dalam negeri, serta hasil penelitian

terdahulu yang relevan.
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F. Desain Penelitian

Desain penelitian  kuantitatif membicarakan masalah : Judul
penelitian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
pentingnya penelitian, batasan konsep, penentuan variabel indikator
variabel, hipotesis penelitian, pengukuran, sumber data, metode
pengumpulan data, strategi analisis data, prosedur penelitian,
pelaksanaan penelitian, dan anggaran penelitian (Burhan Bungin
2013;h85).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, untuk
menganalisis data empiris tahun 1981 sampai dengan tahun 2015
menggunakan analisis statistik inferensial kuantitatif.

1. Analisis statistik inferensial penelitan menggunakan hipotesis
penelitian yang dihubungkan secara kausal berdasarkan teori-teori,
jurnal-jurnal dan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan,
selanjutnya mendifinisikan secara rinci setiap variabel-variabel
penelitian yaitu Tingkat suku bunga international (X;), Kurs Rupiah
terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X;), Inflasi (X,)
Produk Domestik Bruto (X5), Penanaman modal asing langsung (FDI)
(Y), Penyerapan Tenagakerja (Z,), Daya Beli Masyarakat (Z,) di
Indonesia dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
instansi Bank Indonesia, BPS pusat, Bappenas, BKPM, Kementrian
Tenagakerja dan Transmigrasi di Jakarta, IMF eLibrary Data dan

WorldBank.
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2. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini untuk mencocokan data
penelitian dengan pendekatan statistik yang digunakan, serta menguiji

model dan menguiji hipotesis.

G. Formulasi Model

Model penelitian ini menggunakan format deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, sebagai situasi atau
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi obyek
penelitian ini (Burhan Bungin, 2013;h36). Formulasi model dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Tingkat suku bunga international (X;), Kurs Rupiah terhadap Dollar
(X,), Tingkat suku bunga domestik (X5), Inflasi (X,) Produk Domestik
Bruto (X5) sebagai variabel bebas atau independent terhadap variabel
interverning Penanaman Modal Asing Langsung (FDI) (Y) maka format
model menjadi :

a. Y= [1(X,X,X35,X,,Xs)

b. Y=f(X,)
c. Y=f(X,)
d. Y=Ff(X3)
e. Y=f(X,)
f. Y =7f(Xs)

2. Penyerapan Tenagakerja (Z,), sebagai variabel tak bebas atau
dependent maka format model menjadi : Z, = f(Y)
3. Daya Beli Masyarakat (Z,), sebagai variabel tak bebas atau

dependent maka format model menjadi : Z, = f(Y)
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Model persamaan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis

regresi Ordinary Least Square (OLS)

1. Sub Model I, Penanaman Modal Asing Langsung (Y)

Y = Bo+ B1X1+ BoXo + B3Xs+ PuXy+ PsXs + ey

Tingkat suku bunga international
(X1)

Kurs Rupiah terhadap Dollar (X;)

y

Tingkat suku bunga domestik (X3) 3 Penanaman modal asing
langsung (Y)

A
- Inflasi (X,)

Produk Domestik Bruto (Xs)

i Laura Alfaro (2003)

i Vu, Gangnes dan Noy (2006)
' Abdul Khaliq (2007)

i_ Hooi Hooi Lean (2008)

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan Penelitian
Terdahulu

Gambar 3.1
Kerangka Pemikiran Sub Model |
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2. Sub Model Il, Penyerapan Tenagakerja (Z,)

Sumber
Terdahulu

Zy= Bo+ BY + ey

Penanaman modal
asing langsung (Y)

>

___________________

Tenaga Kerja (Z,)

Penyerapan

Don Bellante and Mark
Janson (2006)

Gambar 3.2

Kerangka Pemikiran Sub Model Il

3. Sub Model lll, Daya Beli Masyarakat (Z,)

Sumber :
Terdahulu

Penanaman modal

Zy = Po+ ,31Y+ €n

asing langsung (Y)

Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori

>

Daya Beli
Masyarakat (Z;)

: Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan Penelitian

Gambar 3.3

Kerangka Pemikiran Sub Model Il

dan Penelitian
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H. Teknik Analisa Data
Analisa data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan
menggunakan analisis regresi dan untuk membuktikan secara empiris
hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini variabel dependen
(variabel tidak bebas ) dapat dipengaruhi oleh variabel lain (independen
variabel) dan disisi lain variabel independen tersebut dapat menempati
posisi dependen variabel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat
bantu program pengolahan data berupa software Eviews 8.0.
1. Uji Kausalitas Granger
Analisis regresi menunjukkan hubungan ketergantungan antar
variabel yang tidak selalu berarti memiliki hubungan kausalitas.
Namun, dalam regresi yang melibatkan data deret waktu, hubungan
kausalitas bisa saja terjadi. Hal tersebut dikarenakan, waktu tidak akan
berjalan mundur. Ide awal dibalik Granger Causality adalah, jika
kejadian X terjadi sebelum kejadian Y, maka terdapat kemungkinan
bahwa kejadian X menyebabkan kejadian Y. Dan kita pun bisa
mengatakan bahwa kejadian Y yang terjadi kemudian, tidak mungkin
menyebabkan kejadian X. Dengan kata lain, kejadian di masa lampau
dapat menyebabkan kejadian di masa sekarang, tetapi kejadian di
masa depan tidak dapat menyebabkan kejadian saat ini (Gujarati,
2007;h696).
Uji Granger Causality dengan persamaan model Vector

Autoregression (VAR) adalah:
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m

m
Xe = Z a;Ye_; + Z BiXe—j + uy
j=1

=1 Jj
m m
Yt = Z ath_i + ﬁ]Xt—j + ‘Ut
i=1 j=1
Keterangan:
X; = Variabel X
Y, = Variabel Y

m = Jumlah lag

u, dan v, = Variabel pengganggu

a dan p = Koefisien masing-masing variabel diasumsikan
bahwa pt dan vt tidak berkorelasi.

Dengan menggunakan tes ini maka hasil estimasi akan
menunjukkan kemungkinan-kemungkinan seperti ini, yakni :
(Gujarati, 2007;h697):

a. Hubungan kausalitas satu arah dari Y ke X yang disebut
sebagai unidirectional causality from Y to X

b. Hubungan kausalitas satu arah dari X ke Y yang disebut
sebagai unidirectional causality from X ke Y

c. Kausalitas dua arah atau saling mempengaruhi (bidirectional
causality)

d. Tidak terdapat hubungan saling ketergantungan (no causality)

Kemudian untuk menguji pola kausalitas granger dilakukan

dengan melakukan uji F-test, dimana hipotesa yang akan
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digunakan yakni, H, : Y does not granger cause X, ditunjukkan

dengan persamaan sebagai berikut :

o _ (RSS, — RSS,)

R

Dimana

+ RSS,(restricted residual sum of squares) diperoleh dari

 + & &

regresi yang dilakukan terhadap X tanpa melibatkan lag
variabel Y

RSS,, (unrestricted residual sum of squares) diperoleh
dari regresi yang dilakukan terhadap X dengan
melibatkan lag variabel Y.

Nilai m adalah panjang lag Y

n adalah jumlah observasi

kadalah jumlah parameter.

Nilai (n — k) disebut juga derajat kebebasan atau degree

of freedom.

Jika nilai Fgqr > Frqper Pada level signifikansi yang ditentukan,

maka H, ditolak atau tidak cukup bukti unt'uk diterima. Dengan kata
lain bahwa Y granger cause X. Jika H, tidak cukup bukti untuk dapat
ditolak maka Y does not granger cause X. (Gujarati, 2007;h698)

. Uji Asumsi Klasik

Metode OLS (Ordinary Least Squares) paling sering digunakan

bukan hanya karena mudah namun memiliki sifat teoritis yang kokoh,

dan diringkas dalam teori Gauss-Markov. Teori ini berdasarkan
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asumsi-asumsi klasik, penaksir OLS memiliki varians terendah diantara
penaksir linear-linear lainnya. (Gujarati, 2007;h453). Penaksir OLS ini
disebut BLUE (best linear unbiased estimators). Dalam uji BLUE
asumsi-asumsi yang diuji meliputi:
a. Uji Normalitas
Uji asumsi normalitas dapat diketahui dari beberapa cara yang
akan menghasilkan kesimpulan yang hampir sama pula. Asumsi
normalitas dapat dideteksi dari plot sebaran data maupun uji
statistik. Cara yang termudah untuk melihat normalitas residual
dengan menggunakan grafik histogram yang memperbandingkan
data observasi dengan distribusi normal. Ada beberapa cara untuk
mendeteksi normalitas data, seperti:
1) menggunakan histogram;
2) uji yang dikembangkan oleh Jarque-Bera (J-B).
Widarjono (2009;h49) menyebutkan bahwa dengan uji Jarque-Bera
dengan menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis. Adapun
formula uji statistik Jarque-Bera adalah sebagai berikut:

S (K-3)?
B =g+ ]

dimana:
JB = Jarque-Bera
S = Koefisien Skewness
K= Koefisien Kurtosis
Jika Nilai JB lebih kecil dari nilai chi Squares maka menerima

hipotesis nol bahwa residual berdistribusi normal, sebaliknya jika

nilai JB lebih besar dari nilai chi Squares maka menolak hipotesis
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nol bahwa residual berdistribusi tidak normal. Dengan makna lain,

jika nilai Jarque—Bera lebih kecil dibanding nilai X? tabel, maka

data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Jarque—

Bera lebih besar dibandingkan dengan nilai X? tabel, maka

diduga data dinyatakan tidak berdisitribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

1) Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keadaan dari
variabel-varibel bebas yang akan diteliti saling berkaitan dalam
keterhubungan satu dengan lainnya.

Menurut Suliyanto (2011;h81), pengertian kolinearitas
berarti terjadi kolerasi linier yang mendekati sempurna antara
dua variabel bebas, sedangkan multikolinieritas berarti terjadi
korelasi linier yang mendekati sempurna lebih dari dua variabel
bebas. Metode yang digunakan untuk mendekati adanya
masalah multikolinieritas: dengan melihat R? tinggi, misalnya
diatas 0,89 dan Uji F menolak hipotesa nol, tetapi t statistik
sangat kecil. Maka gejala demikian menunjukkan adanya
multikolinieritas. Cara menentukan apakah suatu variabel bebas
berhubungan secara linier dengan variabel bebas lainnya
adalah dengan meregresikan setiap variabel bebas terhadap
bebas sisanya, dan perhatikan nilai R?, kemudian hitung nilai F

hitung menggunakan rumus:

R? (n—k)
Fhitung = 1 — R2 x (k—l)
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2)

3)

Dimana :

R?= Hasil estimasi regresi parsial variable penjelas

n = Jumlah observasi

k = Jumlah variabel penjelas (termasuk konstanta)
Dengan nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Varinace Inflation
Factor). Salah satu cara untuk menguji gejala multikolinieritas
dalam model regresi adalah dengan melihat TOL dan VIF dari
masing masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya
(Gujarati, 2007;h351). Jika nilai VIF tidak lebih besar dari 10,

maka model dinyatakan tidak mengandung multikolinieritas.

= 1%

Dimana: 1 — R? = tolerance

Dengan program Eviews maka TOL dan VIF akan dapat
diketahui.

Menjalankan regresi auxiliary, meregresikan tiap variabel
independen. Apabila dalam model terdapat 8 variabel
independen maka harus dilakukan regresi 8 kali. Kemudian
diperolen masing-masing R? nya, kemudian dibandingkan
dengan R? regresi berganda. Apabila R? berganda seluruhnya
> R? masing-masing variabel independen hasil  auxiliary
regression maka model tidak terdapat multikolinieritas (Gujarati,

2007;h361)
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c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model
regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya varian variabel pada
model regresi memiliki nilai yang sama (konstan), maka disebut
homoskedastisitas. @~ Maka  homoskedastisitas itulah  yang
diharapkan model dalam penelitian (Suliyanto, 2011;h97).

Uji Heteroskedastisitas dengan Metode White: Uji
Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White, dilakukan
dengan meregresikan semua vaeiabel bebas, variabel bebas
kuadrat dan perkalian interaksi variabel bebas terhadap nilai
residual kuadratnya. Jika nilai X2 hitung > dari X? tabel dengan df =
n-k-1, pada a = 0,05 (k = jumlah variabel bebas, n = jumlah
observasi), maka model terdapat masalah heteroskedastisitas. Nilai
X? hitung adalah dalam metode ini diperoleh n x R?, dimana
n=jumlah observasi, sedangkan R? adalah koefisien diterminasi
regresi tahap ke dua. Jika model regresi yang akan di uji memiliki
dua variabel bebas yaitu X; dan X,, maka persamaan yang

digunakan untuk uji heteroskedastisitas metode white adalah sbb:

giz = Lo+ BiXi+ BX, + [33X12 + B4X22 + Bs X1 Xz + &

Keterangan :
g; = Nilai Residual

X; = variabel bebas
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Dengan program Eviews maka akan didapat, apabila nilai
Observasi R-squared pada hasil tersebut dan nilai probabilitasnya <
a = 5% maka disimpulkan bahwa data tersebut bersifat
heteroskedastis. (Wing Wahyu Winarno. 2011,h30).

. Uji Otokorelasi

Otokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi
dengan residual observasi lainnya. Otokorelasi lebih mudah timbul
pada data yang bersifat runtut waktu (time series) karena
berdasarkan sifatnya, data masa sekarang dipengaruhi oleh data
pada masa-masa sebelumnya. (Wing Wahyu Winarno 2011,h26)

Cara untuk memeriksa ada atau tidaknya otokorelasi suatu
model dengan:

1) Melalui Uji Brausch-Godfrey Serial Corelation LM Test (Wing

Wahyu Winarno. 2011;h26)

Apabila nilai Obs*R-squared denga P-value > a = 5 %, berarti

tidak terdapat otokorelasi pada model.

2) Uji Durbin-Watson, cara lain uji otokorelasi :

a) Uji D-W merupakan salah satu uji yang banyak dipakai untuk
mengetahui ada dan tidaknya otokorelasi. Hampir semua
program statistik sudah menyediakan fasilitas untuk
menghitung d menggambarkan koefisien D-W. Nilai d akan
berada di kisaran 0 hingga 4.

b) Gujarati (2007;h467), uji yang paling terkenal untuk

otokorelasi adalah uji yang dikembangkan oleh Durbin dan
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Watson, yang populer dikenal sebagai “statistik d Durbin-

Watson”, yang didefinisikan sebagai :

2

2 (ei _ ei—l)
el

dimana;:
d = nilai Durbin Watson

¥ e'= jumlah kuadrat sisa

Rasio jumlah selisih kuadrat dalam residu berurutan
terhadap RSS. Kelebihan d statistic adalah
kesederhanaannya, dasarnya residu-residu OLS vyang
sudah biasa dihitung oleh sebagian besar software regresi.

Penelitian ini menggunakan uji D-W, dimana bila d
hitung lebih dekat dengan nol, berarti terdapat bukti korelasi
positif, tetapi jika lebih dekat dengan angka 4, ada bukti
korelasi negatif. Dan makin dekat dengan angka 2,
menunjukkan makin banyak bukti otokorelasi.

Durbin Watson menawarkan d, batas bawah dan d
batas atas sedemikian rupa, sehingga d menyangkut adanya
korelasi positif atau negatif. Ada atau tidaknya unsur
otokorelasi diputuskan dengan memposisikan nilai d
tergantung dari pada k ( jumlah variabel bebas), n (jumlah

data) dan taraf kesalahan a = 5%. Pedoman dalam
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pengambilan keputusan ada atau tidaknya otokorelasi dalam

suatu model dapat diperhatikan sebagai berikut:

e Jikad < d,, berarti terdapat otokorelasi positif.

e Jikad > (4—d,), berarti terdapat otokorelasi negatif.

e Jkady, <d < (4—-d,), berarti tidak terdapat otokorelasi

e Jka d, <d < dy atau (4— dy), berarti tidak dapat

disimpulkan.
3. Analisis Regresi
Analisis regresi merupakan model struktural yang bertujuan untuk
menguji besarnya sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien
regresi setiap variabel penelitian pada diagram regresi yang telah
ditetapkan. Dalam analisis regresi yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini akan diperoleh besaran hubungan kausal variabel bebas / independen
(X) terhadap variabel anatar / intervening (Y) serta implikasinya pada
variabel terikat / dependen (Z), (Riduwan dan Engkos Ahmad Kuncoro
2007;h116).
Teknik analisis ini dipilih karena secara hipotesis model hubungan

antar variabel merupakan model kausal yang terdekomposisi ke dalam 3
(tiga) sub struktur model. Demikian pula karena pertimbangan arah
pembahasan kepada kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian, maka model

analisis regresi dapat dilihat pada gambar 3.1. berikut ini:
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>

Penyerapan
Tenaga Kerja (Z,)

Sumber :
Penelitian Terdahulu

Gambar 3.4

Model Diagram Jalur

Dimana:

(X,) = Tingkat suku bunga international

(X2) = Kurs Rupiah terhadap Dollar

(X3) = Tingkat suku bunga domestik

(X,) = Inflasi

(X5) = Produk Domestik Bruto

(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)
(Z,) = Penyerapan Tenagakerja

(Z,) = Daya Beli Masyarakat

Bx,y = Koefisien regresi variabel X terhadap variabel Y

Byz, = Koefisien regresi variabel Y terhadap variabel Z

Tingkat suku
— bunga ﬁ X,Y
international (X;)
Kurs Rupiah
== terhadap Dollar ﬁXzY
(XZ) ﬁYZ1
Y
Tingkat suku. Penanaman modal
bunga domestik BXQY F asing langsung (Y)
(X3)
L S
Inflasi (X,) y
- ﬁXA_Y ﬁYZZ
Produk Domestik
- Bruto (Xs) ﬁX Y
5

Daya Beli
Masyarakat (Z,)

Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan
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Berdasarkan pada model analisis regresi di atas, maka diagram
analisis regresi di atas dibuatlah sub struktur yang mempunyai maksud
untuk menjelaskan dan mempermudah perhitungan. Adapun sub
strukturnya sebagai berikut:

a. Model Substruktur |

Tingkat suku B
_— bunga X1Y
international (X;)

Kurs Rupiah
eed  terhadap Dollar ﬁXzY

(X2)

Y

Tingkat suku Penanaman modal
bunga domestik = ﬁx3y )l asing langsung (Y)
(X3)

Inflasi (X,)
_— L Bx,v

Produk Domestik ,3
= Bruto (Xs) o

A A N

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan
Penelitian Terdahulu

Gambar 3.2
Model Substruktur |

Berdasarkan model sub struktur-1 tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan persamaannya regresi sebagai berikut:

Y= Boy + ﬁX1YX1 + ﬁXzYXZ + ,8X3YX3 + ﬁX4YX4 + ,BXSYXS t+ e
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Dimana:

(X1) = Tingkat suku bunga international

(X2) = Kurs Rupiah terhadap Dollar

(X3) = Tingkat suku bunga domestik

(X,) = Inflasi

(X5) = Produk Domestik Bruto

(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)

Bx,y = Koefisien regresi variabel X terhadap variabel Y

b. Model Substruktur Il

Penanaman modal Penyerapan
asing langsung (Y) ﬁf’Zl D] Tenaga Kerja (Z;)
A\
; [=5) :

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan
Penelitian Terdahulu

Gambar 3.3
Model Substruktur Il

Berdasarkan model sub struktur-2 tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan persamaannya sebagai berikut:

Z1= Po+ ,BY21Y + e;

Dimana:
(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)
(Z,) = Penyerapan Tenagakerja

Byz, = Koefisien regresi variabel Y terhadap variabel Z
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c. Model Substruktur I

Penanaman modal Daya Beli
asing langsung (Y) .BYZZ P! Masyarakat (Z,)
I
i
[ i -
: €3 |

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan

Penelitian Terdahulu

Gambar 3.4
Model Substruktur Il

Berdasarkan model sub struktur-3 tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan persamaannya sebagai berikut:

Zy = Bo+ .B?ZZY-I' e3

Dimana:
(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)
(Z,) = Daya Beli Masyarakat

Byz, = Koefisien regresi variabel Y terhadap variabel Z

4. Hipotesis Statistik

Hipotesis Statistik dimaksudkan untuk mengecek/menguji apakah
koefisien regresi yang didapat mempunyai nilai yang signifikan. (D. Mphil
Nachrowi dan Hardius Usman 2006;h318) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan signifikan (berbeda nyata) adalah suatu nilai koefisien

regresi yang secara statistik tidaksama dengan nol, jika koefisien slope

116



sama dengan nol, berarti dapat diartikan bahwa tidak cukup bukti untuk
menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel
terikat. Pengujian hipotesis tersebut meliputi pengujian secara
serempak/simultan dan pengujian sendiri individu/parsial.
a. Uji F-Statistik F (Uji Signifikan Simultan/Serempak)
Uji F-statistik digunakan untuk mengukur goodness of fit dari
persamaan regresi atau untuk mengetahui apakah semua variabel
tidak terikat yang terdapat dalam persamaan secara bersama-sama

mempengaruhi variabel terikat.

ESS/(k _1 RZ/(k _1

F = -
SS — R2
lo- Tk

Dimana :

F = Signifikansi hubungan kedua variabel
R? = Koefisien determinasi

n = Banyaknya pengamatan

k = Jumlah variabel yang diamati

Penguijian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-
statistik dengan nilai F-tabel dengan tingkat signifikansi tertentu.
Hipotesis dari uji ini adalah :

+ Hy, . Bo, B1, B>, B3, Ps, Bs = 0, semua variabel bebas secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel tidak
bebasnya.

+ H, : Minimal ada satu Bi # 0, atau minimal ada satu variabel

bebas yang mempengaruhi variabel tidak bebasnya.
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Kriteria Pengujian :
* H, tidak ditolak jika F-stat < F tabel
* H, ditolak jika F-stat > F-tabel
Dengan demikian hasil uji F yang signifikan akan
menunjukkan bahwa minimal satu dari variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap variabel tidak bebasnya.
b. Uji t-statistik / Pengujian parsial
Uji t-statistik digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari
variabel-variabel independen terhadap variabel dependennya atau
pengujian ini dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi setiap
variabel bebas (independent) dalam mempengaruhi variabel tak bebas

(dependent).

Bi — B
se(B)

Dimana :

A~

B; = Nilai estimasi parameter 3

p; = Nilai p;dalam hipotesis H,

se(B,) = Standar error B;

Hipotesis dari uji ini adalah :

+ H, : B = 0, Variabel bebas tidak mempengaruhi variabel tidak
bebasnya.

+« H, : B # 0, Variabel bebas mempengaruhi variabel tidak

bebasnya.
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Kriteria Pengujian :

+ Jika: (t-tabel) < (t-stat) < (t-tabel), maka hipotesis nol tidak
ditolak

+ Jika: t-stat < -(t-tabel) atau t-stat > t-tabel, maka hipotesis nol
ditolak

+ H, diterima jika -t-tabel < t-hitung < t-tabel, artinya pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependennya adalah
tidak signifikan.

+ H, ditolak jika t-hitung < -t-tabel atau t hitung > t-tabel, artinya
pengaruh independent terhadap variabel dependentnya adalah
signifikan.

c. Uji Kelayakan Model
Berdasarkan panduan penelitian dari Yuyun Wirasasmita
(2007;h7) bahwa karakteristik dari suatu model ekonometrik dapat
digunakan untuk :
a. Theoretical plausibility.

Apakah hipotesis-hipotesis dalam model penelitian pasca estimasi

dan pasca uji hipotesis, sesuai dengan ekspektasi hipotesis pra-

estimasi dan didukung oleh postulat atau teori yang relevan.
b. Accuracy of estimates of the parameters.

Apakah parameter-parameter hipotesis atau model pasca estimasi

dan uji akurat atau bersifat tidak biasa, dengan tingkat kesalah

statistik < (p-value = 0,05) yang rendah
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c. Explanatory ability.
Apakah model pasca estimasi dan uji model memeliki kemampuan
untuk menjelaskan hubungan antar fenomena ekonomi yang
menunjukan bahwa model memiliki standar eror estimasi (SE) yang
rendah < 0,50 estimasi parameternya.

d. Forecasting ability.
Apakah model pasca estimasi dan uji model memiliki kemampuan
memprediksi keadaan dimasa mendatang, yaitu apa bila koefisien
diterminasi R? > 0,50
Sistem pengolahan seluruh data pada penelitian ini menggunakan

dasar perhitungan ekonometrik dengan program software E-views versi

8.0.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab hasil dan pembahasan ini terdiri dari dua bagian yaitu : Bagian
pertama, menguraikan data-data tentang penelitian secara deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan perkembangan dari masing masing
variabel bebas atau independent dalam kelompok X, variabel intervening
atau antara dalam kelompok Y, variabel terikat atau dependent dalam

kelompok Z.

Secara data meliputi: Tingkat suku bunga international (X;), Kurs
Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X5), Inflasi
(X,), Produk domestik bruto (Xs) sebagai variabel-variabel bebas atau
independent (kelompok variabel X). Kemudian dilanjutkan dengan uraian
Penanaman modal asing langsung (FDI) (Y) sebagai variabel antara atau
variabel interverning (kelompok variabel Y yang di pengaruhi oleh
kelompok variabel X). Variabel Y juga di rancang sebagai variabel bebas
yang bertujuan melihat implikasinya terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
(Z,) dan Daya Beli Masyarakat (Z,) di Indonesia sebagai variabel terikat

atau dependent dalam kelompok Z.

Bagian kedua memuat tentang pengolahan data dan analisis data,
yang terdiri dari: Uji kelayakan model untuk memilih antara model raw
data dengan model log data yang akan di jadikan materi pembahasan, uji

asumsi  klasik seperti Uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
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heteroskedastisitas, dan uji Otokorelasi. Kemudian dilanjutkan dengan
interpretasi hasil olah data dan uraian implikasi temuan penelitian melalui

penggunaan standart operational procedure (SOP) sebagai berikut:

1. Menyiapkan data set variabel-variabel dalam bentuk raw data
maupun log data (jadi dokumen lampiran).

2. Menyiapkan print out olah data yang dihasilkan melalui
pengoperasian software Eviews versi 8.0 (jadi document terlampir).

3. Merumuskan fungsi penelitian.

4. Merumuskan fungsi matematis penelitian.

5. Merumuskan fungsi operasional penelitian.

6. Menguraikan interprestasi hasil penelitian dan implikasi hasil

penelitian.

Pada bagian kedua, pembahasan juga dilengkapi dengan analisis

model, uji stasioner data, uji kointegrasi dan uji kesalahan model (ECM).

A. Analisis Deskriptif

Berdasarkan data yang dipergunakan pada penelitian ini selama
35 tahun dalam kurun waktu 1981 — 2015. Data yang di amati, di uraikan
secara deskriptif dengan pendekatan nilai pertumbuhan rata-rata dan
kisaran (interval terendah sampai tertinggi). Untuk menggambarkan
secara lebih jelas, digunakan tabel dan grafik sedemikian rupa, sehingga

makin memberikan gambaran yang jelas dan lengkap.
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1. Tingkat suku bunga international LIBOR.

Pergerakan tingkat suku bunga international dalam kurun waktu
1981 — 2015 dalam jangka waktu 1 tahunan dapat terlihat dari gambar 4.1

sebagai berikut :

X1 LIBOR
10
8 -
6 -
4 -
2 |
0 T T ‘ T T T T ‘ T T T T ‘ T T T T ‘ T T T T ‘ T T T T ‘ T T T T
1985 1990 1995 2000 2005 2010 2015
Sumber : Data Olahan
Gambar 4.1

Tingkat suku bunga international Libor dalam kurun waktu 1981 — 2015

Tingkat suku bunga international menunjukkan fluktuasi yang naik
turun, hal ini disebabkan perekonomian dunia yang terus berfluktuasi,
dapat dilihat dari tahun 1981 sampai dengan 1993 mengalami penurunan.
Pada tahun 1994-2000 menunjukkan nilai yang cukup stabil dan menurun
sampai di 1,229 persen di tahun 2003 hal ini terjadi karena perekonomian
dunia mulai membaik. Pada tahun 2005 hingga 2008 mulai terjadi

kenaikan karena dipicu oleh kenaikan harga minyak dunia. Tingkat suku
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bunga internasional LIBOR pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2015

mengalami penurunan kembali dan stabil diangka 0,329 persen.

2. Nilai Tukar (Kurs) Rupiah Terhadap US Dolar

Dalam tiga dekade terakhir, Bank Indonesia telah melakukan

beberapa kali perubahan sistem nilai tukar yang berbeda-beda yaitu:

Tabel 4.1
Kebijakan sistem nilai tukar Rupiah

: Kebijakan Sistem Nilai Tukar
Periode :
Rupiah

Multiple Exchange System

Oktober 1966 - Juli 1971 (Sistem Nilai Tukar Bertingkat)

Fixed Exchange Rate System

Agustus 1971 - Oktober 1978 (Sistem Nilai Tukar Tetap)

Managed Floating Exchange Rate
November 1978 - Agustus 1997 (Sistem Nilai Tukar Mengambang
Terkendali)

Free Floating Exchange Rate System

14 Agustus 1997 - sekarang (Sistem Nilai Tukar Mengambang Bebas)

Sumber : rangkuman perubahan sistem nilai tukar rupiah.

Kondisi pergerakan kurs Rupiah terhadap Dollar tercatat pada kurs

tengah pada akhir tahun dalam kurun waktu 1981 — 2015 sebagai berikut:
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X2_KURS
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Gambar 4.2
Pergerakan kurs Rupiah terhadap Dollar dalam kurun waktu 1981 — 2015

Pada masa sebelum krisis Indonesia masih menganut sistem nilai
tukar mengambang terkendali. Dengan sistem tersebut, pemerintah
menetapkan kurs indikasi dan membiarkan kurs bergerak di pasar dengan
spread tertentu. Untuk menjaga kestabilan nilai tukar rupiah, pemerintah
melakukan intervensi bila kurs bergejolak melebihi batas atas dan batas
bawah dari spread. Oleh karena itu terlihat tahun 1981 — 1997 besaran
nilai tukar rupiah selalu stabil pada kisaran antara Rp 1.000 sampai
dengan Rp 2.000 per US dollar. Hal ini menyebabkan kondisi
perekonomian yang relatif stabil karena tingkat nilai tukar merupakan
faktor yang berpengaruh besar dalam kegiatan perekonomian terkait

dengan sektor riil. Biaya produksi, ekspor dan impor sangat tergantung
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pada tinggi rendahnya nilai tukar, sehingga stabilitas nilai tukar ini menjadi

bagian penting dari pertimbangan investasi.

Pada saat sama pemerintah juga menjadikan tingkat suku bunga
sebagai instrumen moneter respon kebijakan untuk merespon laju inflasi.
Peningkatan suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) menyebabkan
peningkatan pada suku bunga PUAB (Pasar Uang Antar Bank) dan suku
bunga simpanan yang akhirnya akan meningkatkan interest rate
differential yang mendorong peningkatan capital inflow dan pada akhirnya

akan mempengaruhi besaran nilai tukar.

Pada tahun 1997 sebagai respon terhadap adanya tekanan
depresiasi yang sangat besar terhadap nilai tukar rupiah, pada bulan
Agustus 1997 Indonesia terpaksa merubah sistem nilai tukar dari
mengambang terkendali (managed floating) menjadi mengambang bebas
(independently floating). Hal serupa telah dilakukan oleh nagara-negara
Asia lainnya yang mengalami krisis, yaitu Thailand, Filipina dan Korea.

Sedangkan Malaysia sebaliknya menetapkan kebijakan nilai tukar tetap.

Bila kebijakan nilai tukar soft pegged atau adjustable pegged harus
ditinggalkan, sistem nilai tukar yang seperti apa yang cocok untuk
diterapkan di Indonesia? Ada beberapa alternatif sistem nilai tukar, yaitu
mangambang bebas, sistem nilai tukar super tetap dengan prasyarat
kontrol arus kapital, atau Indonesia dan negara-negara lain membentuk
unifikasi mata uang regional seperti yang dilakukan negara-negara

ekonomi Eropa.
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Dari karakteristik sistem nilai tukar yang ada, nilai tukar
mengambang bebas mempunyai tingkat kemandirian kebijakan moneter
yang lebih besar. Arahan kebijakan sistem nilai tukar dalam Propenas
sebenarnya sudah mengarahkan Indonesia mengimplementasikan
kebijakan nilai tukar mengambang bebas. Dalam propenas disebutkan
bahwa kebijakan yang perlu ditempuh adalah mengurangi gejolak dan
resiko perubahan nilai tukar dengan diterapkannya sistem nilai tukar
mengambang. Tetapi yang menjadi pertanyaan adalah sistem nilai tukar
mengambang bebas yang seperti apa yang dapat menjamin stabilitas

ekonomi dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan.

Berdasarkan monetary policy rules, secara umum sistem nilai tukar
mengambang dibagi menjadi 2 yaitu: sistem nilai tukar mengambang
bebas dengan target uang beredar (money based target) dan sistem nilai

tukar mengambang bebas dengan target inflasi (inflation targeting).

Sejak tahun 1997 Indonesia secara de jure telah menerapkan
sistem nilai tukar mengambang bebas dengan money based target.
Kinerja sistem ini, selama kurun waktu penerapannya, belum dapat
disimpulkan bahwa sistem tersebut tidak memadai diterapkan di
Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia, secara de facto, tidak
menerapkan secara konsisten kebijakan nilai tukar mengambang bebas,
sehingga belum dapat dikatakan bahwa kebijakan nilai tukar
mengambang bebas dengan money based target tidak lebih baik dari

sistem nilai tukar mengambang bebas dengan inflation targeting.
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Bank Indonesia pada dasarnya memiliki 3 kemungkinan sasaran,
yaitu menetapkan pertumbuhan base money atau uang primer,
menetapkan sasaran laju inflasi dan menetapkan nilai tukar. Pilihan
diantara sasaran-sasaran ini tergantung pada keadaan perekonomian
dunia dan Ilaju inflasi. Sejak timbulnya krisis, dalam kerangka
mengendalikan laju inflasi yang meningkat tajam dan mengarah pada
hyperinflation, fokus kebijakan moneter adalah pada pertumbuhan base
money. Money based targeting ini telah berhasil menurunkan laju inflasi

menjadi satu digit.

3. Tingkat Suku Bunga Domestik (JIBOR)

JIBOR ditetapkan berdasarkan suku bunga indikasi yang
disampaikan oleh bank kontributor. Dalam rangka meningkatkan
kredibilitas JIBOR, sejak 1 April 2015 Bank Indonesia mewajibkan bank
kontributor untuk menerima permintaan transaksi meminjam dan/atau
meminjamkan rupiah pada tingkat suku bunga sesuai suku bunga indikasi
yang disampaikan oleh bank kontributor tersebut, sepanjang memenuhi
batasan waktu dan batasan tertentu. Selain itu, sejak 1 April 2015 dan
sejalan dengan yang terjadi di negara lain, Bank Indonesia menghentikan
JIBOR dalam mata uang dolar Amerika Serikat karena sangat jarang atau
dapat dikatakan tidak pernah digunakan dan diacu oleh pelaku pasar
Pada gambar 4.3 menunjukkan tingkat suku bunga domestik JIBOR

jangka waktu 1 tahunan dalam kurun waktu 1981-2015.
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Gambar 4.3
Tingkat suku bunga domestik JIBOR dalam kurun waktu 1981 — 2015

Tingkat suku bunga domestik JIBOR cenderung mengalami
penurunan setiap tahunnya. Lonjakan tingkat suku bunga domestik JIBOR
tertinggi terjadi pada tahun 1998 vyaitu sebesar 60,44%, hal ini
dikarenakan pada tahun 1998 terjadi krisis global yang berasal dari
Amerika Serikat yang melanda hampir semua perekonomian di dunia

termasuk Indonesia.

Pada tahun 2009 — 2015 tingkat suku bunga demestik stabil
walaupun di tahun 2010 terjadi krisis utang di beberapa negara di Eropa
yang kemudian berimbas terhadap negara di Asia termasuk Indonesia, hal
ini menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia memiliki daya tahan

yang cukup kuat dalam merespon krisis ekonomi Eropa dengan terus
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pulihnya perekonomian dunia dan menguatnya keyakinan pelaku ekonomi
merupakan landasan yang kuat bagi upaya mendorong pertumbuhan

ekonomi ke depan.

4. Inflasi

Inflasi  merupakan salah satu indikator dalam meninjau
perkembangan pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara. Bila dilihat
proses dan gejolak pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh tingkat
inflasi, terlihat pada gambar 4.4. grafik pergerakan tingkat inflasi di

Indonesia pertahun dalam kurun waktu 1981 — 2015.
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Gambar 4.4.
Tingkat inflasi di Indonesia dalam kurun waktu 1981 — 2015.
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Inflasi yang sangat tinggi pada akhir periode 1998 sebesar 58.39%
menyebabkan lumpuhnya sektor riil dan dunia usaha di Indonesia.
Akhirnya berbagai upaya yang dilakukan pemerintah untuk memulihkan
perekonomian dengan menekan inflasi serendah mungkin dengan
melakukan ekspansi kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Salah satu
upaya dari sisi moneter untuk memulihkan perekonomian yaitu kebijakan
moneter yang cenderung ketat tercermin dari peningkatan suku bunga SBI
secara bertahap untuk memberikan sinyal kepada pasar akan perlunya

mengurangi tekanan inflasi.

Akselerasi pemulihan ekonomi yang lebih cepat dari yang
diperkirakan juga telah meningkatkan tekanan harga terutama sejak
pertengahan tahun 2000. Tekanan inflasi muncul karena dorongan
permintaan agregat yang tinggi, tidak sepenuhnya dapat diimbangi
dengan kenaikan sisi penawaran agregat, sebagai akibat masih adanya
berbagai permasalahan struktural dalam perekonomian. Tekanan inflasi
menjadi lebih tinggi dengan adanya kebijakan pemeritah untuk
mengurangi berbagai subsidi guna mendorong pembentukan harga
berdasarkan mekanisme pasar. Berbagai perkembangan tersebut
mengakibatkan kecenderungan kenaikan harga-harga sulit diredam

dengan segera karena sifatnya yang menetap (persistent).

5. Produk Domestik Bruto (PDB)

Pada gambar 4.5 pergerakan Produk Domestik Bruto di Indonesia

dalam kurun waktu 1981 — 2015 perlihat antara tahun 1985 sampai 1997
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perekonomian Indonesia tumbuh dengan persentase rata-rata per
tahunnya hampir tujuh persen. Pencapaian ini memampukan
perekonomian Indonesia bertumbuh dari peringkat ‘negara berpendapatan
rendah’ menjadi ‘negara berpendapatan menengah ke bawah’. Kendati
begitu, Krisis Finansial Asia yang meletus pada akhir tahun 1990-an
mengakibatkan dampak sangat negatif untuk perekonomian Indonesia,
menyebabkan penurunan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 13,6%

pada tahun 1998 dan pertumbuhan yang terbatas pada 0,3% di 1999.

Antara periode 2000-2004, pemulihan ekonomi terjadi dengan rata-
rata pertumbuhan PDB pada 4,6% per tahun. Setelah itu, pertumbuhan
PDB berakselerasi (dengan pengecualian pada tahun 2009 waktu, akibat
guncangan dan Kketidakjelasan finansial global, pertumbuhan PDB
Indonesia jatuh menjadi 4,6%, sebuah angka yang masih mengagumkan)
dan memuncak pada 6,5% di 2011. Kendati begitu, setelah 2011 ekspansi
perekonomian Indonesia mulai sangat melambat. Di antara tahun 2011
dan 2015 pertumbuhan ekonomi Indonesia melambat dengan cukup

tajam.
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Gambar 4.5.
Produk Domestik Bruto di Indonesia dalam kurun waktu 1981 — 2015

6. Penanaman Modal Asing Langsung

Penanaman modal asing langsung memberikan kontribusi yang
penting dalam perekonomian dan pertumbuhan ekspor Indonesia. Pada
tahun 1980an, Penanaman modal asing langsung mulai mencapai proyek
orientasi ekspor yang efisien untuk barang dan jasa. Pada beberapa tahun
selanjutnya pertumbuhan yang cepat membuat Indonesia menjadi tujuan

yang menarik bagi penanaman modal asing langsung.

133



Y_FDI

30

25

20

15 +

10

_5 T ' T T ' T T ' T T ' T T ' T T ' T T
1985 1990 1995 2000 2005 2010 2015
Sumber data olahan

Gambar 4.6
Penanaman modal asing di Indonesia dalam kurun waktu 1981 — 2015

Berdasarkan data realisai penananam modal asing langsung atau
FDI yang dikeluarkan oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
memperlihatkan perkembangan realisasi penananam modal asing
langsung di Indonesia khususnya pada periode 1998-2015 cenderung
mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada periode 1996-2006 nilai
realisasi penananam modal asing langsung mengalami fluktuatif karena
pada periode tersebut iklim untuk melakukan bisnis di Indonesia
terganggu. Pada tahun 1996-2000 realisasi penananam modal asing
langsung di Indonesia mengalami penurunan hal ini tidak terlepas dari
guncangan krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Krisis tersebut

memberikan dampak negatif bagi iklim investasi di Indonesia, dimana iklim
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Investasi di Indonesia tidak lagi kondusif sehingga investor-investor

khususnya investor asing cenderung memindahkan investasi mereka ke

negara lain yang iklim investasinya lebih kondusif. Pasca krisis ekonomi di

tahun 1997/1998 nilai realisasi FDI meningkat tajam mulai di tahun 2000,

lalu kembali

lagi berfluktuatif pada periode 2006-2015. Hal

ini

menandakan bahwa iklim investasi maupun iklim bisnis di Indonesia

masih belum kondusif pasca krisis ekonomi.

B. Analisis Kuantitatif Model Substruktur |

Tingkat suku
bunga
international (X;) ﬁXlY
Kurs Rupiah
terhadap Dollar =
(X2) Bx,y
I \
>
Tingkat suku Penanaman modal
bunga domestik | — asing langsung (Y)
(X3) :BX3Y
| A A !
Inflasi (X,) .BX4Y :
Produk Domestik :
Bruto (Xs) ;
.BXSY i

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan

Penelitian Terdahulu

Gambar 4.7

Model Substruktur |
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Persamaan model sub struktur-1 tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan persamaannya regresi sebagai berikut:

Y = Boy + Bx,vX1 + Bx,vyXo + Bx,yX3 + Bx,yXa + BxyXs + €

Dimana :

(X,) = Tingkat suku bunga international

(X,) = Kurs Rupiah terhadap Dollar

(X3) = Tingkat suku bunga domestik
(X,) = Inflasi

(Xs) = Produk Domestik Bruto

(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)
Bx, ,,r = Koefisien regresi variabel X terhadap variabel Y

Pada tabel 4.2 semua data yang satuannya diseragamkan dalam

persen untuk memudahkan dalam interpretasi hasil yang ada.

Tabel 4.2
Data Model Substruktur |

1981 133,00 16,72 1.110,58 20,75 9,93 85.518,23
1982 225,00 13,60 1.282,56 16,50 9,17 90.158,45
1983 292,00 9,93 1.643,85 16,00 13,96 81.052,28
1984 222,00 11,29 1.685,70 15,75 10,22 84.853,70
1985 310,00 8,65 1.770,06 12,84 5,15 85.289,49
1986 258,00 6,85 1.842,81 15,00 2,17 79.954,07
1987 385,00 7,30 1.950,32 15,38 15,59 75.929,62
1988 576,00 8,13 2.029,92 15,75 7,05 84.300,17
1989 682,00 9,27 2.087,10 15,84 7,85 94.451,43
1990 1.093,00 8,35 2.160,75 13,75 7,33 106.140,72
1991 1.482,00 6,35 2.248,61 12,99 6,75 116.622,00
1992 1.777,00 4,25 2.342,30 13,73 6,57 128.026,97
1993 2.004,00 3,69 2.909,38 9,09 18,31 158.006,85
1994 2.109,00 5,60 10.013,62 11,59 7,78 176.892,15
1995 4.346,00 6,23 7.855,15 13,34 9,70 202.132,03
1996 6.194,00 5,78 8.421,78 12,26 8,85 227.369,68
1997 4.677,00 6,06 10.260,85 17,38 12,57 215.748,85
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1998 (240,80) 5,54 9.311,19 37,84 75,27 95.445,55
1999 | (1.865,62) 5,71 8.577,13 12,39 14,16 140.001,35
2000 | (4.550,36) 6,87 8.938,85 14,53 20,45 165.021,01
2001 | (2.977,39) 3,83 9.704,74 17,62 14,30 160.446,95
2002 145,09 2,21 9.159,32 12,93 5,90 195.660,61
2003 (596,92) 1,04 9.141,00 8,31 5,49 234.772,46
2004 1.896,08 2,12 9.698,96 7,43 8,55 256.836,88
2005 | 8.336,26 4,03 10.389,94 12,75 14,33 285.868,62
2006 | 4.914,20 5,33 9.090,43 9,75 14,09 364.570,51
2007 | 6.928,48 5,12 8.770,43 8,00 11,26 432.216,74
2008 | 9.318,45 3,09 9.386,63 9,25 18,15 510.228,63
2009 | 4.877,37 0,18 10.461,24 6,50 8,27 539.580,09
2010 | 15.292,01 0,92 11.865,21 6,50 15,26 755.094,16
2011 | 20.564,94 0,83 9.068,00 6,00 7,47 892.969,11
2012 | 21.200,78 1,01 9.400,00 5,75 3,75 917.869,91
2013 | 23.281,74 0,68 11.977,00 7,50 4,97 912.524,14
2014 | 25.120,73 0,56 12.378,00 7,75 5,39 890.487,07
2015 | 20.054,27 0,79 13.389,41 7,50 4,23 861.933,97

Sumber: data olahan

1. Uji Kausalitas Granger

Pengujian pertama yang dilakukan adalah pengujian hubungan
kausalitas antar variabel dalam model, yakni pengujian Granger-causality.
Hasil pengujian ini akan menunjukkan ada tidaknya hubungan kausalitas
antara variabel dan bagaimana arah hubungannya. Analisa dalam
pengujian kausalitas granger akan dibatasi sesuai dalam tujuan penelitian
pada bab pendahuluan, yakni pengujian hubungan Tingkat suku bunga
international (X,), Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga
domestik (X3), Inflasi (X,) Produk domestik bruto (Xs) terhadap

Penanaman modal asing langsung (FDI) (Y).
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a. Kausalitas Tingkat suku bunga international dan penanaman modal

asing langsung

Tabel 4.3

Uji Granger tingkat suku bunga international dan penanaman modal asing
langsung

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/17 Time: 21:12
Sample: 1981 2015

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X1 LIBOR does not Granger Cause Y_FDI 33 3.66368 0.0386
Y_FDI does not Granger Cause X1_LIBOR 1.08589 0.3514

Sumber: data olahan

Dari tabel 4.3 hipotesis nol untuk LIBOR mempengaruhi FDI, dapat
dilihat bahwa probabilitas (0.0386) < a(0,05). Hal ini berarti bahwa H,
ditolak, yang berarti bahwa Libor mempengaruhi FDI. Atau dengan kata
lain, dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga internasional

mempengaruhi penanaman modal asing langsung.

Untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
LIBOR, dapat dilihat bahwa probabilitas (0.3514) > a(0,05). Hal ini berarti
bahwa H, diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi Libor.
Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing

langsung tidak mempengaruhi tingkat suku bunga internasional.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pola hubungan kausalitas satu arah antar variabel tingkatsuku bunga

internasional terhadap penanaman modal asing langsung di Indonesia
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yang artinya bahwa tingkat kenaikan tingkat suku bunga internasional
setiap tahunnya mempengaruhi tingkat penanaman modal asing langsung
setiap tahunnya dan sebaliknya, tingkat kenaikan penanaman modal asing
langsung setiap tahunnya tidak mempengaruhi tingkat kenaikan tingkat

suku bunga internasional setiap tahunnya.

b. Kausalitas Kurs Rupiah terhadap Dollar dan penanaman modal asing

langsung
Tabel 4.4

Uji Granger Kurs rupiah terhadap dolar dan penanaman modal asing
langsung

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/17 Time: 21:14
Sample: 1981 2015

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X2_KURS does not Granger Cause Y_FDI 33 0.54042 0.5885
Y_FDI does not Granger Cause X2_KURS 1.93191 0.1637

Sumber data olahan

Dari tabel 4.4 hipotesis nol untuk Kurs mempengaruhi FDI, dapat
dilihat bahwa probabilitas (0,5885) > «a(0,05). Hal ini berarti bahwa H,
diterima, yang berarti bahwa Kurs tidak mempengaruhi FDI. Atau dengan
kata lain, dapat disimpulkan bahwa kurs rupiah terhadap dolar tidak
mempengaruhi penanaman modal asing langsung.

Untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
Libor, dapat dilihat bahwa probabilitas (0,1637) > a(0,05). Hal ini berarti

bahwa H, diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi Kurs.
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Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing
langsung tidak mempengaruhi kurs rupiah terhadap dolar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan saling ketergantungan (no causality) antar
variabel kurs rupiah terhadap dolar dan penanaman modal asing langsung
di Indonesia.

c. Kausalitas Tingkat suku bunga domestik dan penanaman modal asing

langsung
Tabel 4.5
Uji Granger Tingkat suku bunga domestik dan penanaman modal asing
langsung

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/17 Time: 21:16
Sample: 1981 2015

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X3_JIBOR does not Granger Cause Y_FDI 33 6.52132 0.0047
Y_FDI does not Granger Cause X3_JIBOR 0.70241 0.5039

Sumber data olahan

Dari tabel 4.5 hipotesis nol untuk JIBOR mempengaruhi FDI, dapat
dilihat bahwa probabilitas (0,0047) < a(0,05). Hal ini berarti bahwa H,
ditolak, yang berarti bahwa JIBOR mempengaruhi FDI. Atau dengan kata
lain, dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga domestik

mempengaruhi penanaman modal asing langsung.

Untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
JIBOR, dapat dilihat bahwa probabilitas (0.5039) > a(0,05). Hal ini berarti

bahwa H, diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi JIBOR.
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Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing

langsung tidak mempengaruhi tingkat suku bunga domestik.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pola hubungan kausalitas satu arah antar variabel tingkat suku bunga
domestik terhadap penanaman modal asing langsung di Indonesia yang
artinya bahwa tingkat kenaikan tingkat suku bunga domestik setiap
tahunnya mempengaruhi tingkat penanaman modal asing langsung setiap
tahunnya dan sebaliknya, tingkat kenaikan penanaman modal asing
langsung setiap tahunnya tidak mempengaruhi tingkat kenaikan tingkat

suku bunga domestik setiap tahunnya.

d. Kausalitas Inflasi dan penanaman modal asing langsung

Tabel 4.6
Uji Granger Inflasi dan penanaman modal asing langsung

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/17 Time: 21:19
Sample: 1981 2015

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X4_INFLASI does not Granger Cause Y_FDI 33 0.65389 0.5278
Y_FDI does not Granger Cause X4_INFLASI 0.63803 0.5358

Sumber data olahan

Dari tabel 4.6 hipotesis nol untuk Inflasi mempengaruhi FDI, dapat
dilihat bahwa probabilitas (0,5278) > a(0,05). Hal ini berarti bahwa H,
diterima, yang berarti bahwa inflasi tidak mempengaruhi FDI. Atau dengan
kata lain, dapat disimpulkan bahwa inflasi mempengaruhi penanaman

modal asing langsung.
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Untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
Inflasi, dapat dilihat bahwa probabilitas (0,5358) > a(0,05). Hal ini berarti
bahwa H, diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi inflasi.
Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing
langsung tidak mempengaruhi inflasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan saling ketergantungan (no causality) antar
variabel inflasi dan penanaman modal asing langsung di Indonesia.

e. Kausalitas Produk Domestik Bruto dan penanaman modal asing

langsung

Tabel 4.7
Uji Granger Produk Domestik Bruto dan penanaman modal asing

langsung

Pairwise Granger Causality Tests
Date: 02/14/17 Time: 21:20
Sample: 1981 2015

Lags: 2

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.
X5_PDB does not Granger Cause Y_FDI 33 3.91094 0.0318
Y_FDI does not Granger Cause X5_PDB 1.55190 0.2295

Sumber data olahan

Dari tabel 4.7 hipotesis nol untuk PDB mempengaruhi FDI, dapat
dilihat bahwa probabilitas (0,0318) < «a(0,01). Hal ini berarti bahwa H,
ditolak, yang berarti bahwa PDB mempengaruhi FDI. Atau dengan kata
lain, dapat disimpulkan bahwa Produk domestik bruto mempengaruhi

penanaman modal asing langsung.
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Untuk hasil kedua, dimana hipotesis nol untuk FDI mempengaruhi
PDB, dapat dilihat bahwa probabilitas (0,2295) > a(0,01). Hal ini berarti
bahwa H, diterima, yang berarti bahwa FDI tidak mempengaruhi PDB.
Atau dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing

langsung tidak mempengaruhi Produk domestik bruto.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada
pola hubungan kausalitas satu arah antar variabel Produk domestik bruto
terhadap penanaman modal asing langsung di Indonesia yang artinya
bahwa tingkat kenaikan Produk domestik bruto setiap tahunnya
mempengaruhi tingkat penanaman modal asing langsung setiap tahunnya
dan sebaliknya, tingkat kenaikan penanaman modal asing langsung setiap
tahunnya tidak mempengaruhi tingkat kenaikan Produk domestik bruto

setiap tahunnya.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Uji

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji Otokorelasi.

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,
diperlukan alat analisis dan Eviews menggunakan uji Jarque—Bera,
dengan ketentuan jika nilai Jarque—Bera lebih kecil dibanding nilai X?
tabel, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai

Jarque-Bera lebih besar dibandingkan dengan nilai X? tabel dan
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probabilitasnya lebih kecil dari a=5% maka diduga data dinyatakan tidak

berdisitribusi normal.

Berikut ini hasil perhitungan normalitas data dengan menggunakan

Uji Jarque-Bera :

Series: Residuals
6 Sample 1981 2015
Observations 35
5 Mean 6.70e-15
Median -0.159457
47 Maximum 6.062814
Minimum -6.403162
31 Std. Dev. 2.740767
Skewness -0.113276
2 Kurtosis 2.686759
1+ Jarque-Bera  0.217941
Probability 0.896757
0

7 6 5 4 3 2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7
Sumbar Data olahan eviews

Gambar 4.8
Uji Normalitas Jarque-Bera

Berdasarkan Gambar 4.8 Uji Normalitas Jarque-Bera tersebut
diatas dapat dijabarkan bahwa metode pengambilan keputusan untuk uiji
normalitas dimana model persamaan nilai X%tabel sebesar 49.80185
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa probabilitas gangguan
regresi tersebut terdistribusi secara normal karena nilai Jarque Bera
sebesar 0,217941 lebih kecil dibanding nilai X? tabel sebesar 49.80185

dan probabilitasnya 0,896757 lebih besar dari alpha 5%.

b. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas digunakan uji

correlation dengan menggunakan matriks korelasi, Jika koefisien korelasi
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cukup tinggi diatas 0,89 maka diduga adanya multikolinearitas,
Sebaliknya jika koefisien korelasi rendah atau dibawah 0,89 maka diduga

model tidak mengandung multikolinearitas.

Tabel 4.8
Uji Matriks Korelasi Multikolinearitas

Sumber data olahan eviews

Berdasarkan hasil pengujian korelasi pada tabel 4.8 diatas, terlihat
bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai korelasi diatas 0,89 (Wing
Wahyu Winarno, 2011;h5.25). Hai ini menyatakan bahwa model regresi
ini tidak mengandung masalah multikolinearitas, jadi variabel-variabel

tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas
digunakan uji White, dengan ketentuan jika nilai Obs*R-squared lebih
kecil dibanding nilai X? tabel, maka tidak terjadi masalah
Heteroskedastisitas, Sebaliknya jika nilai Obs*R-squared lebih besar
dari nilai X? tabel, maka diduga model telah terjadi masalah

Heteroskedastisitas

145



Berdasarkan hasil

Heteroskedastisitas dengan eviews 8 diperoleh hasil sebagai berikut:

perhitungan

Tabel 4.9
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

yang dilakukan Uji

F-statistic 1.189796 Prob. F(5,29) 0.3385
Obs*R-squared 5.957663 Prob. Chi-Square(5) 0.3104
Scaled explained SS 3.449522 Prob. Chi-Square(5) 0.6310
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 02/13/17 Time: 21:37
Sample: 1981 2015
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.103003 14.14891 0.502018 0.6194
X1_LIBOR"2 -0.006602 0.113277  -0.058281 0.9539
X2_KURS"2 0.081392 0.064979 1.252578 0.2204
X3_JIBOR"2 -0.006850 0.033888 -0.202124 0.8412
X4_INFLASI™2 -1.90E-05 0.007513  -0.002527 0.9980
X5_PDB"2 -0.118553 0.429684  -0.275907 0.7846
R-squared 0.170219 Mean dependent var 7.297183
Adjusted R-squared 0.027153 S.D. dependent var 9.615599
S.E. of regression 9.484153 Akaike info criterion 7.491927
Sum squared resid 2608.526 Schwarz criterion 7.758558
Log likelihood -125.1087 Hannan-Quinn criter. 7.583968
F-statistic 1.189796 Durbin-Watson stat 2.176542
Prob(F-statistic) 0.338465

Sumber data olahan eviews

Berdasarkan hasil pengujian dari

White

tabel 4.9 diatas dimana model

persamaan nilai X? tabel sebesar 49,80185 dibandingkan dengan nilai

Obs*R-squared sebesar 5,957663. Dengan demikian maka nilai

Obs*R-

squared uji White lebih kecil dibandingkan nilai X? tabel, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala

heteroskedastisitas.
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d. Uji Otokorelasi

Untuk mendeteksi ada tidaknya otokorelasi adalah dengan

menggunakan metode Uji Durbin-Watson stat.

Tabel 4.10
Uji Durbin-Watson stat

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.631090 Prob. F(2,27) 0.0401
Obs*R-squared 7.418568 Prob. Chi-Square(2) 0.0245

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 02/13/17 Time: 21:39

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10.25162 10.72776 0.955616 0.3477
X1_LIBOR -0.392800 0.390479  -1.005945 0.3234
X2_KURS -0.079633 0.240450 -0.331184 0.7431
X3_JIBOR -0.167502 0.231333  -0.724071 0.4752
X4_INFLASI 0.075140 0.083357 0.901429 0.3753
X5_PDB -1.215490 1.668033 -0.728697 0.4725
RESID(-1) 0.527662 0.203467 2.593359 0.0152
RESID(-2) 0.073899 0.235370 0.313971 0.7560
R-squared 0.211959 Mean dependent var 6.70E-15
Adjusted R-squared 0.007652 S.D. dependent var 2.740767
S.E. of regression 2.730261 Akaike info criterion 5.044303
Sum squared resid 201.2668 Schwarz criterion 5.399811
Log likelihood -80.27530 Hannan-Quinn criter. 5.167024
F-statistic 1.037454 Durbin-Watson stat 2.107006

Prob(F-statistic) 0.428872

Sumber data olahan eviews
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Tabel 4.11
Kesimpulan Uji Otokorelasi

k = jumlah variabel bebas 5
n = jumlah observasi 35
DW-stat 2,107006

DW-table pada a = 5%

dL 1,160
du 1,803
4-dL 2,840
4-dU 2,197
Hasil Tidak terdapat korelasi serial

Sumber data olahan

Berdasarkan tabel 4.10 dan table 4.11 Uji Durbin-Watson stat
diatas terlihat nilai Durbin Watson dari pengujian ini adalah sebesar
2,107006. Kemudian hasil ini dibandingkan dengan nilai dU yang
diperoleh dari tabel Durbin Watson. Dengan k (jumlah variabel
independen) = 5 dan n = jumlah sampel sebanyak 35 sampel, maka dari
tabel Durbin Watson dL= 1,160 dan dU = 1,803 terletak antaradU < d < (4
— dU) yaitu 1,803 < 2,107< 2,197 maka hasil pengujian Durbin-Watson
pada persamaan yang ada menunjukkan hasil tidak terdapat korelasi
serial, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi persamaan

tersebut bebas dari gejala Otokorelasi.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Pada analisis regresi linier berganda berikut ini, melakukan

pengolahan data dengan memasukan data-data diatas untuk selanjutnya
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dilakukan analisis menggunakan program eviews versi 8, dengan hasil

sebagai berikut :

Tabel 4.12
Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: Y_FDI
Method: Least Squares
Date: 02/13/17 Time: 21:36
Sample: 1981 2015
Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -83.71737 10.36356  -8.078053 0.0000
X1_LIBOR 0.081086 0.363531 0.223050 0.8251
X2_KURS -1.124630 0.259310 -4.337005 0.0002
X3_JIBOR 0.895787 0.238881 3.749938 0.0008
X4_INFLASI -0.210041 0.085101 -2.468129 0.0197
X5_PDB 16.31970 1.699403 9.603197 0.0000
R-squared 0.881557 Mean dependent var 5.098980
Adjusted R-squared 0.861135 S.D. dependent var 7.963732
S.E. of regression 2.967650 Akaike info criterion 5.168223
Sum squared resid 255.4014 Schwarz criterion 5.434854
Log likelihood -84.44389 Hannan-Quinn criter. 5.260264
F-statistic 43.16851 Durbin-Watson stat 1.177971

Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber data olahan

Dengan memperhatikan hasil regresi linear berganda pada table

4.12 di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

YFDI = _83,717 + 0'081X1LIBOR - 1’125X2KURS + 0'896X3]IBOR

—0.21X,,,,, 5, + 16,319Xs,_

4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Signifikansi Simultan (F-TEST)

Uji F dilakukan dengan cara menggunakan tingkat signifikansi dan

analisis hipotesa, yaitu tingkat signifikansi atau a yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah 5%. Untuk membuktikan apakah H, diterima atau

ditolak dalam penelitian ini digunakan dengan melihat nilai P-value nya.

Adapun kriterianya adalah sebagai berikut:

+ Bila nilai P,g,. dari F 2 a = 5%, maka H, = diterima dan H, = ditolak,
artinya secara serempak semua variabel independen (X;) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

+ Sebaliknya jika nilai P, dari F < a = 5%, maka H, = ditolak dan H; =
diterima, artinya secara serempak semua variabel independen (X;)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda diatas untuk
menguji adanya pengaruh secara bersama-sama atau simultan dengan
menggunakan Uji  Fgpecqecor - didapat  Fpipmg= 43,16851 dan
Prob(Fsiatistic) = 0,000000 dengan a = 0,05 sedangkan F,,;. dengan
jumlah n = 35 dan jumlah variabel (k) = 5 derajat kebebasan pada
pembilang k - 1 =5 - 1 = 4 dan derajat kebebasan pada penyebutn - k - 1
= 35 - 5 -1 = 29 dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (uji dua
arah) diperoleh hasil F;,p;, = 2,70.

Dengan demikian Fy;,,4 l€bin besar daripada Fiqpe ( 43,16851 >
2,70) berarti H, ditolak dan H; diterima yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan secara simultan antara Tingkat suku bunga international
(X;), Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik
(X3), Inflasi (X,), Produk Domestik Bruto (Xg) terhadap Penanaman

modal asing langsung (Y).
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b. Uji Partial (t-TEST)

Uji t dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat tingkat
signifikansi atau a, dimana dalam penelitian ini a yang digunakan adalah
5%. Untuk melakukan Uiji t digunakan dengan cara membandingkan nilai

Py e dari t dari masing-masing variabel independen terhadap a yaitu 5%.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

+ Bila nilai Py, dari t masing-masing variabel independen = a = 5%,
maka H,; b; = 0 diterima dan H;; b; # 0ditolak, artinya secara
individual variabel independen (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y).

+ Bila nilai Py4y,. dari t masing-masing variabel independen < a = 5%,
maka H,; b; = 0ditolak dan H;; b; # 0 diterima, artinya secara
individual masing-masing variabel independen (X;) berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).

Uji-t yang dilakukan menggunakan uji satu sisi (one tail test),

dengan a = 5%. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan :

1) Pengaruh Tingkat suku bunga international LIBOR (X;) terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y)
Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda di atas variabel
Tingkat suku bunga international LIBOR (X;) secara statistik
menunjukkan hasil yang Py .. lebih besar dari a (0,8251 > 0,05),

sedangkan nilai tp;ng = 0,223050 dan  t.,p, Sebesar 1,69726 (df(
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2)

3)

35 — 5) = 30, a = 0,05) sehingga tuirung lebin kecil dari t.qp
(0,22305 < 1,69726), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H,
diterima dan H; ditolak, berarti variabel Tingkat suku bunga
international LIBOR (X;) tidak pengaruh signifikan dan negatif
terhadap Penanaman modal asing langsung (Y).

Pengaruh Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) terhadap Penanaman
modal asing langsung (Y)

Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda di atas variabel
Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) secara statistik menunjukkan
hasil yang Py, lebih kecil dari a (0,0002 < 0,05), sedangkan
nilai tpiryng = -4,337005 dan t.,p,. Sebesar 1,69726 (df( 35 - 5) =
30, a =0,05), sehingga tpirng lebih kecil dari t;qp, (-4,337005 <
1,69726), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H, ditolak dan
H, ditolak, berarti variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,)
pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing
langsung (Y).

Pengaruh Tingkat suku bunga domestik JIBOR (X;) terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y)

Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda di atas variabel
Tingkat suku bunga domestik JIBOR (X;) secara statistik
menunjukkan hasil yang Py, lebih kecil dari a (0,0008 < 0,05),
sedangkan nilai tping = 3,749938 dan  t.,,,. Sebesar 1,69726
(df(35-5) = 30, a=0,05), sehingga ty;t,n, lebih besar dari t.qp;e

(3,749938 < 1,69726), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H,
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4)

5)

ditolak dan H; diterima, berarti variabel tingkat suku bunga
domestik JIBOR (X;) pengaruh signifikan dan positif terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y).

Pengaruh Inflasi (X,) terhadap Penanaman modal asing langsung
(¥)

Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda di atas variabel
Inflasi (X,) secara statistik menunjukkan hasil yang Py . lebih
kecil dari a (0,0197 < 0,05), sedangkan nilai tp;¢yng = -2,468129
dan t;u,. Sebesar 1,69726 (df( 35-5) = 30, a = 0,05), sehingga
thitung l€DIN kecil dari ti g, (-2,468129 < 1,69726), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H, ditolak dan H; ditolak, berarti
variabel Inflasi (X,) pengaruh signifikan dan negatif terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y)

Pengaruh Produk domestik bruto (Xs) terhadap Penanaman modal
asing langsung (Y)

Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda di atas variabel
Produk domestik bruto (Xs) secara statistik menunjukkan hasil yang
Pyqe le€bih kecil dari a (0,0000 < 0,05), sedangkan nilai tp;eyng =
9,603197 dan t;,;. Sebesar 1,69726 (df(35-5)= 30, a=0,05),
sehingga tp;u,ng lEbih besar dari t;qp, (9,603197 > 1,69726), maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis H, ditolak dan H, diterima,
berarti variabel Produk domestik bruto (X5) pengaruh signifikan dan

positif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y)
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c. Uji Goodness of fit (Uji R?)

Berdasarkan tabel 4.12 Regresi Linier Berganda di atas uji

goodness of fit yang ada, nilai R? sebesar 0,861135 menunjukkan bahwa

86,1135 persen dari variasi Penanaman modal asing langsung (Y) dapat

dijelaskan oleh variabel Tingkat suku bunga international (X;), Kurs

Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X;), Inflasi

(X,) Produk domestik bruto (Xs) sedangkan sisanya 13,8865 persen

dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

5. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis regresi linier berganda pada

persamaan yang ada adalah sebagai berikut:

YFDI = _83,717 + 0'081X1LIBOR - 1'125X2KURS + 0'896X3]IBOR

—0.21X,,,,, 5 +16,319X;,

Tabel 4.13

Rekapitulasi Hipotesis Model | Penanaman Modal Asing Langsung (Y)

Uji F atau
Pengaruh
Secara

Simultan

PrOb(FStatistic) a Fhitung Ftable HipOteSiS
0,000000 0,05 | 43,16851 2,70 H, ditolak
H, diterima

Terdapat pengaruh yang signifikan
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Variable Pyatue a thitung tiapie | Hipotesis
Tingkat suku 0,8251 0,05 | 0,223050 | 1,69726 | H, diterima
bunga H, ditolak
international Tidak pengaruh signifikan dan negatif terhadap

LIBOR (X) Penanaman modal asing langsung (Y)
Kurs Rupiah 0,0002 0,05 |-4,337005 | 1,69726 | H, ditolak
terhadap Dollar H, ditolak
(X,) Pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman
modal asing langsung (Y)
Tingkat suku 0,0008 0,05 | 3,749938 | 1,69726 | H, ditolak
bunga domestik H, diterima
JIBOR (X3) Pengaruh signifikan dan positif terhadap Penanaman
modal asing langsung (Y)
Inflasi (X,) 0,0197 0,05 | -2,468129 | 1,69726 | H, ditolak
H, ditolak
Pengaruh signifikan dan negatif terhadap Penanaman
modal asing langsung (Y)
Produk 0,0000 0,05 | 9,603197 | 1,69726 | H, ditolak
domestik bruto H, ditolak
(Xs) Pengaruh signifikan dan positif terhadap Penanaman

modal asing langsung (Y)

Sumber data olahan

a. Secara simultan variabel Tingkat suku bunga international (X;), Kurs

Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X5), Inflasi

(X,) Produk domestik bruto (Xs) terdapat pengaruh yang signifikan

terhadap Penanaman modal asing langsung (Y)

b. Secara parsial variable Tingkat suku bunga domestik (X3) dan Produk

domestik bruto (Xs) pengaruh signifikan dan positif terhadap
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Penanaman modal asing langsung (Y). Sedangkan variabel Kurs
Rupiah terhadap Dollar (X,) dan Inflasi (X,) pengaruh signifikan dan
negatif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y). Hanya
variabel Tingkat suku bunga international (X;) tidak pengaruh
signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y).
c. Nilai R? sebesar 0,861135 menunjukkan bahwa 86,1135 persen dari
variasi Penanaman modal asing langsung (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Tingkat suku bunga international (X;), Kurs Rupiah terhadap
Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik (X;), Inflasi (X,) Produk
domestik bruto (Xs) sedangkan sisanya 13,8865 persen dijelaskan

oleh variabel lain di luar model.

C. Analisis Kuantitatif, Model Substruktur Il

Penanaman modal Penyerapan
asing langsung (¥) .31?21 | Tenaga Kerja (Z;)
AN
; (=5) :

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan

Penelitian Terdahulu

Gambar 4.9
Model substruktur-2

Berdasarkan model substruktur-2 tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan persamaannya sebagai berikut:
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Dimana:

Z1= Po+ ,31721Y + e

(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)

(Z,) = Penyerapan Tenaga Kerja

Byz, = Koefisien regresi variabel Y terhadap variabel Z

Pada tabel 4.14 semua data yang satuannya diseragamkan dalam

persen untuk memudahkan dalam interpretasi hasil yang ada:

Rt -

Tabel 4.14

Data Model sub struktur-2

1981 13824007,00 947256,00
1982 15174166,00 1018032,72
1983 17199106,00 1264808,66
1984 19021690,00 1464865,82
1985 19803309,00 1580830,13
1986 20121706,00 1673540,53
1987 21182684,00 2034621,90
1988 21688477,00 2316654,14
1989 22494838,00 2725868,71
1990 24139202,00 3187978,89
1991 25387710,00 3709157,15
1992 26190371,00 4238347,62
1993 28252337,00 4925276,31
1994 29140342,00 6176978,36
1995 32538793,00 7373491,93
1996 36078561,00 8682453,41
1997 38327194,00 10231740,96
1998 35715563,00 15586399,47
1999 38025751,00 17936795,58
2000 39064448,00 22669518,04
2001 38968907,00 27474785,02
2002 40475428,00 30396402,41
2003 38880741,00 33220865,69
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2004 42370055,00 37084406,12
2005 42370548,00 44534344,46
2006 43736775,00 45446147,86
2007 46528875,00 54495273,24
2008 47920113,00 64455455,61
2009 49034254,00 81334534,79
2010 50522333,00 91427580,52
2011 53455989,00 118916634,22
2012 54576157,00 126087613,21
2013 54271810,00 133092338,75
2014 56945090,00 139778973,34
2015 67845797,00 146479412,40

Sumber data olahan

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji Otokorelasi.
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,
diperlukan alat analisis dan Eviews menggunakan uji Jarque-Bera,
dengan ketentuan jika nilai Jarque—Bera lebih kecil dibanding nilai X2
tabel dan probabilitasnya lebih besar dari a=5%, maka data dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Jarque—Bera lebih besar
dibandingkan dengan nilai X? tabel dan probabilitasnya lebih kecil dari

a=5%, maka diduga data dinyatakan tidak berdisitribusi normal.

Berikut ini hasil perhitungan normalitas data dengan menggunakan

Uji Jarque-Bera :
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12

Series: Residuals
Sample 1981 2015
Observations 35

104

8 Mean 6.28e-16
Median -0.012669
Maximum 0.427698
® Minimum  -0.476164
Std. Dev. 0.184906
4 Skewness -0.109496
Kurtosis 3.772324

Jarque-Bera  0.939811
Probability 0.625061

05 -04 03 02 -01 00 01 02 03 04 05
Sumbar Data olahan eviews

Gambar 4.10
Uji Normalitas Jarque-Bera

Berdasarkan gambar 4.10 Uji Normalitas Jarque-Bera tersebut
diatas dapat dijabarkan bahwa metode pengambilan keputusan untuk uji
normalitas dimana model persamaan nilai X*tabel sebesar 48,60237
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa probabilitas gangguan
regresi tersebut terdistribusi secara normal karena nilai Jarque Bera
sebesar 0,939811 lebih kecil dibanding nilai X? tabel sebesar 48,60237

dan probabilitasnya 0,625061 lebih besar dari alpha 5%
b. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas
digunakan uji White, dengan ketentuan jika nilai Obs*R-squared lebih
kecil dibanding nilai X2 tabel, maka tidak terjadi masalah

Heteroskedastisitas, Sebaliknya jika nilai Obs*R-squared lebih besar
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dari nilai X? tabel,

Heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil

perhitungan

yang dilakukan

maka diduga model telah terjadi

Uji

masalah

White

Heteroskedastisitas dengan eviews 8 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.15

Uji White Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.411767 Prob. F(1,33) 0.2432
Obs*R-squared 1.435900 Prob. Chi-Square(1) 0.2308
Scaled explained SS 2.833013 Prob. Chi-Square(1) 0.0923
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 01/16/17 Time: 13:37
Sample: 1981 2015
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.001230 0.001170 1.050870 0.3010

LOGY__FDI*2 0.001601 0.001347 1.188178 0.2432
R-squared 0.041026 Mean dependent var 0.002239
Adjusted R-squared 0.011966 S.D. dependent var 0.004787
S.E. of regression 0.004758 Akaike info criterion -7.802515
Sum squared resid 0.000747 Schwarz criterion -7.713638
Log likelihood 138.5440 Hannan-Quinn criter. -7.771834
F-statistic 1.411767 Durbin-Watson stat 1.014752
Prob(F-statistic) 0.243244

Sumber data olahan eviews

Berdasarkan hasil pengujian

persamaan nilai X2 tabel sebesar

dari

Obs*R-squared sebesar 1.435900. Dengan demikian maka nilai

tabel 4.15 diatas dimana model

48,60237 dibandingkan dengan nilai

Obs*R-

squared uji White lebih kecil dibandingkan nilai X2 tabel, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala

heteroskedastisitas
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a. Uji Otokorelasi
Untuk mendeteksi ada tidaknya otokorelasi adalah dengan

menggunakan metode Uji Durbin-Watson stat.

Tabel 4.16
Uji Durbin-Watson stat

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 10.58073 Prob. F(2,31) 0.0003
Obs*R-squared 14.19920 Prob. Chi-Square(2) 0.0008

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 13:40

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.000359 0.006576 0.054598 0.9568
LOGY__FDI -0.001408 0.008398 -0.167700 0.8679
RESID(-1) 0.744027 0.177414 4.193743 0.0002
RESID(-2) -0.196498 0.179378  -1.095444 0.2818
R-squared 0.405691 Mean dependent var 1.55E-16
Adjusted R-squared 0.348178 S.D. dependent var 0.048012
S.E. of regression 0.038763 Akaike info criterion -3.555490
Sum squared resid 0.046580 Schwarz criterion -3.377736
Log likelihood 66.22107 Hannan-Quinn criter. -3.494129
F-statistic 7.053819 Durbin-Watson stat 1.578189

Prob(F-statistic) 0.000949

Sumber data olahan eviews
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Tabel 4.17
Kesimpulan Uji Otokorelasi

k 1
N 35
DW-stat 1,578189

DW-table pada a = 5%

dL 1,402
du 1,519
4-dL 2,598
4-dU 2,481
Hasil Tidak terdapat korelasi serial

Sumber data olahan

Berdasarkan tabel 4.16 dan table 4.17 diatas terlihat nilai Durbin
Watson dari pengujian ini adalah sebesar 1,578189. Kemudian hasil ini
dibandingkan dengan nilai du yang diperoleh dari tabel Durbin Watson.
Dengan k (jumlah variabel independen) = 1 dan n= jumlah sampel
sebanyak 35 sampel, maka dari tabel Durbin Watson dU= 1,519 dan 4 -
dU = 2,481 terletak antara dU <d < (4 — dU) (1,519 < 1,578189 < 2,481)
maka hasil pengujian Durbin-Watson pada persamaan yang ada
menunjukkan hasil tidak terdapat korelasi serial, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala

Otokorelasi
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2. Regresi Linier Sederhana

Pada analisis regresi linier sederhana berikut ini, melakukan
pengolahan data dengan memasukan data-data diatas untuk selanjutnya

dilakukan analisis menggunakan program eviews versi 8, dengan hasil

Tabel 4.18
Regresi Linier Sederhana

Dependent Variable: LOGZ1_PTK
Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 13:36
Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.253719 0.008267 151.6481 0.0000
LOGY__FDI 0.140316 0.010410 13.47952 0.0000
R-squared 0.846295 Mean dependent var 1.244285
Adjusted R-squared 0.841638 S.D. dependent var 0.122464
S.E. of regression 0.048734  Akaike info criterion -3.149419
Sum squared resid 0.078376 Schwarz criterion -3.060542
Log likelihood 57.11483 Hannan-Quinn criter. -3.118739
F-statistic 181.6974 Durbin-Watson stat 0.534344
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber data olahan eviews

Dengan memperhatikan hasil regresi linear sederhana pada table

4.18 di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

= 1,253719 + 0,140316Yxp,

1PenyerapanTenagaKerja

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana diatas dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:
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1)

2)

3.

a.

Konstanta

Nilai koefisien f, = 1,253719 yang berarti secara statistik jika variable
bebas Penanaman modal asing langsung (Y) tetap tidak mengalami
perubahan, maka Penyerapan tenaga kerja (Z;) akan naik sebesar
1,2537109.

Konstanta Penanaman modal asing langsung (Y)

Nilai koefisien §; = 0,140316 yang berarti secara statistik jika variable
Penanaman modal asing langsung (Y) tetap tidak mengalami
perubahan, maka Penyerapan Tenaga Kerja (Z,) akan naik sebesar
0,140316.

Pengujian Hipotesis

Uji Partial (t-TEST)

Uji t dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat tingkat

signifikansi atau a, dimana dalam penelitian ini a yang digunakan adalah

5%. Untuk melakukan Uiji t digunakan dengan cara membandingkan nilai

Py e dari t dari masing-masing variabel independen terhadap a yaitu 5%.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

+ Bila nilai Py, dari t masing-masing variabel independen = a =
5%, maka H,; b; = 0 diterima dan H;; b; # 0ditolak, artinya
secara individual variabel independen (X;) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).

+ Bila nilai Py, dari t masing-masing variabel independen < a =

5%, maka H,; b; = 0 ditolak dan H;; b; # 0 diterima, artinya
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secara individual masing-masing variabel independen (X;)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Berdasarkan tabel 4.19 Regresi Linier Berganda di atas, variable
penanaman modal asing langsung (Y) secara statistik menunjukkan hasil
yang Py lebih kecil dari a, (0,0000 < 0,05), sedangkan nilai tp;1yng =
13,47952 dan t;;p Sebesar 1,69092 (df( 35 — 1) = 34, a = 0,05),
sehingga tp;r,ng lebih besar dari ty,p, (13,47952 > 1,69092), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H, ditolak dan H; diterima, berarti variabel
Penanaman modal asing langsung (Y) pengaruh signifikan dan positif

terhadap Penyerapan tenaga kerja (Z;)

c. Uji Goodness of fit (Uji R?)

Berdasarkan tabel 4.19 Regresi Linier Berganda di atas uiji
goodness of fit yang ada, nilai R? sebesar 0,846295 menunjukkan bahwa
84,6295% dari variasi Penyerapan tenaga kerja (Z;) dapat dijelaskan oleh
variabel Penanaman modal asing langsung (Y) sedangkan sisanya

15,3705% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
4. Rekapitulasi Hasil Hipotesis

Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis regresi linier berganda pada

persamaan yang ada adalah sebagai berikut:

= 1,253719 + 0,140316Y;p,

1PenyerapanTenagaKerja

165



Tabel 4.19
Rekapitulasi Hipotesis Model I, Penyerapan Tenagakerja (Z,)

Variable Pyatue a Lhitung tiapie | Hipotesis
Penanaman 0,0000 0,05 | 13,47952 | 1,69092 | H, ditolak
modal asing H, diterima

langsung (Y) | Pengaruh signifikan dan positif terhadap Penyerapan

tenaga kerja (Z,)

Sumber: data olahan

Secara simultan dan parsial variabel Penanaman modal asing
langsung (Y) pengaruh signifikan dan positif terhadap Penyerapan

tenagakerja (Z,).

D. Analisis Kuantitatif, Model sub struktur Il

Penanaman modal Daya Beli
asing langsung (¥) .BYZZ P! Masyarakat (Z,)
I
i
[ i -
ey |

Sumber : Diolah berdasarkan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, Landasan Teori dan

Penelitian Terdahulu

Gambar 4.11
Model substruktur-3
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Berdasarkan model substruktur-3 tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan persamaannya sebagai berikut:

Zy = Bo+ ﬁYZZY+ e3

Dimana:
(Y) = Penanaman modal asing langsung (FDI)
(Z,) = Daya Beli Masyarakat

vz, = Koefisien regresi variabel Y terhadap variabel Z

Pada tabel 4.20 semua data yang satuannya diseragamkan dalam

log untuk memudahkan dalam interpretasi hasil yang ada:

Tabel 4.20

Data model sub struktur-3

1981 390,376 8167,233

1982 410,217 8682,335

1983 498,542 10746,218
1984 564,959 12700,836
1985 596,905 13765,030
1986 619,318 14613,496
1987 738,562 18102,160
1988 824,752 20835,995
1989 952,619 24864,457
1990 1094,665 29401,712
1991 1251,101 34514,932
1992 1405,541 39703,019
1993 1606,478 45934,114
1994 1984,351 50543,345
1995 2330,658 64913,682
1996 2702,338 77371,400
1997 3136,907 90819,797
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1998 4708,145 145429,136
1999 5341,096 169740,798
2000 6652,798 216666,053
2001 7944,719 263869,279
2002 8666,394 293690,376
2003 9336,781 321951,302
2004 10271,765 359963,945
2005 12159,057 433697,425
2006 12233,169 444260,276
2007 14458,810 535106,949
2008 16867,508 634021,998
2009 20988,485 801615,322
2010 23279,378 900980,713
2011 29891,858 1178987,814
2012 31296,407 1250328,404
2013 32639,048 1317506,799
2014 33858,779 1383926,656
2015 35217,466 1449804,622

Sumber data olahan

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji Otokorelasi.

b. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak,
diperlukan alat analisis dan Eviews menggunakan uji Jarque-Bera,
dengan ketentuan jika nilai Jarque—Bera lebih kecil dibanding nilai X2
tabel, maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai
Jarque—Bera lebih besar dibandingkan dengan nilai X? tabel, dan
probabilitasnya lebih kecil dari a=5%, maka diduga data dinyatakan tidak

berdisitribusi normal.
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Berikut ini hasil perhitungan normalitas data dengan menggunakan

Uji Jarque-Bera :

10
Series: Residuals

Sample 1981 2015

s Observations 35
Mean 1.40e-15
6| — Median 0.004042
Maximum 0.071298
] Minimum -0.061776
4 Std. Dev. 0.029190

Skewness -0.149672

Kurtosis 3.396587

2,

Jarque-Bera  0.360045

Probability 0.835252

0 i T i T i T i 1
02 0.04 0.06 0.08

-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.
Sumbar Data olahan eviews

Gambar 4.15
Uji Normalitas Jarque-Bera

Berdasarkan gambar 4.15 Uji Normalitas Jarque-Bera tersebut
diatas dapat dijabarkan bahwa metode pengambilan keputusan untuk uji
normalitas dimana model persamaan nilai X%tabel sebesar 48,60237
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa probabilitas gangguan
regresi tersebut terdistribusi secara normal karena nilai Jarque Bera
sebesar 0,360045 lebih kecil dibanding nilai X? tabel sebesar 48,60237
dan probabilitasnya 0,835252 lebih besar dari alpha 5%

c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas
digunakan uji White, dengan ketentuan jika nilai Obs*R-squared lebih
kecil dibanding nilai X? tabel, maka tidak terjadi masalah

Heteroskedastisitas, Sebaliknya jika nilai Obs*R-squared lebih besar

169



dari nilai X? tabel,

Heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil

perhitungan

yang dilakukan

maka diduga model telah terjadi

Uji

masalah

White

Heteroskedastisitas dengan eviews 8 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21

Uji White Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 11.34539 Prob. F(1,33) 0.0019
Obs*R-squared 8.954451 Prob. Chi-Square(1) 0.0028
Scaled explained SS 9.538806 Prob. Chi-Square(1) 0.0020
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 01/16/17 Time: 15:17
Sample: 1981 2015
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.003132 0.000711 4.407261 0.0001

LOGY__FDI*2 -1.65E-05 4.90E-06 -3.368292 0.0019
R-squared 0.255841 Mean dependent var 0.000828
Adjusted R-squared 0.233291 S.D. dependent var 0.001300
S.E. of regression 0.001138 Akaike info criterion -10.66297
Sum squared resid 4.28E-05 Schwarz criterion -10.57409
Log likelihood 188.6019 Hannan-Quinn criter. -10.63229
F-statistic 11.34539 Durbin-Watson stat 0.810300
Prob(F-statistic) 0.001937

Sumber data olahan eviews

Berdasarkan hasil pengujian

persamaan nilai X2 tabel sebesar

dari

Obs*R-squared sebesar 8,954451. Dengan demikian maka nilai

tabel 4.21 diatas dimana model

48,60237 dibandingkan dengan nilai

Obs*R-

squared uji White lebih kecil dibandingkan nilai X? tabel, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala

heteroskedastisitas
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d. Uji Otokorelasi
Untuk mendeteksi ada tidaknya auto korelasi adalah dengan

menggunakan metode Uji Durbin-Watson stat.

Tabel 4.22
Uji Durbin-Watson stat

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 7.803689 Prob. F(2,31) 0.0018
Obs*R-squared 11.72042 Prob. Chi-Square(2) 0.0029

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 15:19

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.000200 0.029606 -0.006768 0.9946
LOGY__FDI 2.15E-05 0.002505 0.008593 0.9932
RESID(-1) 0.563139 0.179547 3.136446 0.0037
RESID(-2) 0.026346 0.179621 0.146678 0.8843
R-squared 0.334869 Mean dependent var 1.40E-15
Adjusted R-squared 0.270502 S.D. dependent var 0.029190
S.E. of regression 0.024931 Akaike info criterion -4.438161
Sum squared resid 0.019269 Schwarz criterion -4.260407
Log likelihood 81.66781 Hannan-Quinn criter. -4.376800
F-statistic 5.202459 Durbin-Watson stat 1.893188

Prob(F-statistic) 0.005007

Sumber data olahan eviews

171



Tabel 4.23
Kesimpulan Uji Otokorelasi

k 1
N 35
DW-stat 1,893188

DW-table pada a = 5%

dL 1,402
du 1,519
4-dL 2,598
4-dU 2,481
Hasil Tidak terdapat korelasi serial

Sumber data olahan

Berdasarkan tabel 4.22 dan table 4.23 Uji Durbin-Watson stat
diatas terlihat nilai Durbin Watson dari pengujian ini adalah sebesar
1,893188. Kemudian hasil ini dibandingkan dengan nilai du yang diperoleh
dari tabel Durbin Watson. Dengan K (jumlah variabel independen) = 1 dan
n= jumlah sampel sebanyak 35 sampel, maka dari tabel Durbin Watson
dU= 1,519 dan 4-dU = 2,481 terletak antara dU < d < (4 — dU) (1,519 <
1,893188 < 2,481) maka hasil pengujian Durbin-Watson pada persamaan
yang ada menunjukkan hasil tidak terdapat korelasi serial, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi persamaan tersebut bebas dari gejala

otokorelasi.
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2. Regresi Linier Sederhana
Pada analisis regresi linier sederhana, melakukan pengolahan data
dengan memasukan data-data diatas untuk selanjutnya dilakukan analisis

menggunakan program eviews versi 8, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.24
Rgresi Linier Sederhana

Dependent Variable: LOGZ2_DBM
Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 16:13
Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.980442 0.035182  -56.29143 0.0000
LOGY__FDI 0.877348 0.002976 294.7606 0.0000
R-squared 0.999620 Mean dependent var 8.284196
Adjusted R-squared 0.999609 S.D. dependent var 1.498065
S.E. of regression 0.029629 Akaike info criterion -4.144675
Sum squared resid 0.028970 Schwarz criterion -4.055798
Log likelihood 74.53181 Hannan-Quinn criter. -4.113994
F-statistic 86883.79 Durbin-Watson stat 0.774958
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber data olahan eviews

Dengan memperhatikan hasil regresi linear sederhana pada table

4.24 di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

ZZDayaBeliMasyarakat = _1,9804‘4‘2 + 0,87734‘8YFDI

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana diatas dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:
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1)

2)

3.

a.

Konstanta

Nilai koefisien B, = -1,980442 yang berarti secara statistik jika
variable bebas Penanaman modal asing langsung (Y) tetap tidak
mengalami perubahan, maka Daya beli masyarakat Penanaman (Z,)
akan penurunan sebesar 1,980422.

Koefisien Penanaman modal asing langsung (Y)

Nilai koefisien §; = 0,877348 yang berarti secara statistik jika variable
Penanaman modal asing langsung (Y) tetap tidak mengalami
perubahan, maka Daya beli masyarakat (Z,) akan naik sebesar

0,877348.

Pengujian Hipotesis

Uji Partial (t-TEST)

Uji t dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat tingkat

signifikansi atau a, dimana dalam penelitian ini a yang digunakan adalah

5%. Untuk melakukan Uiji t digunakan dengan cara membandingkan nilai

Py e dari t dari masing-masing variabel independen terhadap a yaitu 5%.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah :

+ Bila nilai Py, dari t masing-masing variabel independen = a =
5%, maka H,; b; = 0 diterima dan H; ; b; # 0ditolak, artinya
secara individual variabel independen (X;) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).

+ Bila nilai Py, dari t masing-masing variabel independen < a =

5%, maka H,; b; = 0 ditolak dan H,; b; # 0 diterima, artinya
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secara individual masing-masing variabel independen (X;)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Berdasarkan tabel 4.24 Regresi Linier Berganda di atas, variable
penanaman modal asing langsung (Y) secara statistik menunjukkan hasil
yang Pyqp. lebih kecil dari a (0,0000 < 0,05), sedangkan nilai tp;png =
294,7606 dan t;,,,. Sebesar 1,69092 (df( 35 — 1) = 34, a = 0,05),
sehingga tpr,ng le€bih besar dari ty,p, (294,7606 > 1,69092), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H, ditolak dan H; diterima, berarti variabel
Penanaman modal asing langsung (Y) pengaruh signifikan dan positif

terhadap Daya beli masyarakat (Z,)

b. Uji Goodness of fit (Uji R?)

Berdasarkan tabel 4.24 Regresi Linier Berganda di atas uiji
goodness of fit yang ada, nilai R? sebesar 0.999620 menunjukkan bahwa
99,9620 persen dari variasi Daya beli masyarakat (Z,) dapat dijelaskan
oleh variabel Penanaman modal asing langsung (Y) sedangkan sisanya

0,036 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
4. Rekapitulasi Hasil Hipotesis

Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis regresi linier berganda pada

persamaan yang ada adalah sebagai berikut:

22 payaseivasyarakar = — 1980442 + 0,877348¥p,
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Tabel 4.25

Rekapitulasi Hipotesis Model Il, Daya Beli Masyarakat (Z,)

Variable Pyatue a Chiturty tiapie | Hipotesis
Penanaman 0,0000 0,05 | 294,7606 | 1,69092 | H, ditolak
modal asing H, diterima

langsung ()

Pengaruh signifikan dan positif terhadap Daya beli

masyarakat (Z,)

Sumber data olahan

Secara simultan dan parsial variabel Penanaman modal asing

langsung (Y) pengaruh signifikan dan positif terhadap Daya beli

masyarakat (Z,).

E. Hasil Uji Kelayakan Model

Hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa model penelitian

telah memenuhi the goodness of an econometricmodel atau karakteristik

yang dapat diharapkan sebagaimana merujuk pada pendapat Yuyun

Wirasasmita (2007) yang ditunjukkan oleh hasil uji berikut ini:

1. Theoretical Plausibility

Model penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil uji telah sesuai

dengan ekspektasinya dari teori ekonomi menjadi dasar pemikirannya.

176




Tabel 4.26
Hasil Uji Kesesuaian Teori

g A v | | i s

Secara simultan Tingkat suku
bunga international (X,), Kurs
Rupiah terhadap Dollar (X,),

Tingkat suku bunga domestik | Pengaruh | Pengaruh Sesuai
(X3), Inflasi (X,), Produk signifikan | signifikan
Domestik Bruto (Xs) terhadap
Penanaman modal asing
langsung (Y)
Pengarl_Jh Tingkat suku bunga Tidak Tidak
international (X,) terhadap I N .
. Signifikan | Signifikan Sesuai
Penanaman modal asing neqatif neqatif
langsung (Y) g g
Pengaruh Kurs Rupiah
terhadap Dollar (X,) terhadap | Signifikan | Signifikan :
. . . Sesuai
Penanaman modal asing negatif negatif
langsung (Y)
Pengaruh Tingkat suku bunga
domestik (X3) terhadap Signifikan | Signifikan .
) o " Sesuai
Penanaman modal asing positif positif
langsung (Y)
Pengaruh Inflasi (X,) 'Ferhadap Signifikan | Signifikan _
Penanaman modal asing . . Sesuai
negatif negatif
langsung (Y)
Produk Domestik Bruto (Xs) Signifikan | Signifikan .
terhadap Penanaman modal . . Sesuai
: positif positif
asing langsung (Y)
Pengaruh Penanaman modal
asing langsung (Y) terhadap Signifikan | Signifikan Sesual
Penyerapan Tenaga Kerja positif positif u
(Z4).
Pengaruh Penanaman modal Signifikan | Signifikan
: ignifi ignifi
asing langsung (Y) terhada i
g langsung (¥) P positif positif Sesual

Daya beli masyarakat (Z,).

Sumber: data olahan
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2. Accuracy of the estimates of the parameter

Model penelitian ini menghasilkan estimator koefisien regresi yang

akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan

probabilitas kesalahan statistik dari model sangat rendah atau p-value

<a

a. Secara simultan pengaruh Tingkat suku bunga international (X,),
Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik
(X3), Inflasi (X,) Produk Domestik Bruto (Xs5) terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y). Penelitian menghasilkan
estimator koefisien regresi yang akurat atau tidak bias dan
signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan
statistik dari model sangat rendah menghasilkan p-value untuk
semua variabel = 0,0000 < a = 0,05

b. Secara partial pengaruh Tingkat suku bunga international (X,),
Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,), Tingkat suku bunga domestik
(X3), Inflasi (X,) Produk Domestik Bruto (Xs) terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y). Penelitian menghasilkan
estimator koefisien regresi yang akurat atau tidak bias dan
signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan
statistik dari model sangat rendah: dimana Tingkat suku bunga

international (X;) p-value = 0,8251 > a = 0,05, Kurs Rupiah

terhadap Dollar (X,) p-value = 0,0002 < a = 0,05, Tingkat suku

bunga domestik (X;) p-value = 0,0008 < a = 0,05, Inflasi (X,) p-
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value = 0.0197 < a = 0,05, Produk Domestik Bruto (Xs) p-value =
0,0000 < a =0,05.

c. Pengaruh Penanaman modal asing langsung (Y) terhadap Daya
beli masyarakat (Z,). Penelitian menghasilkan estimator koefisien
regresi yang akurat atau tidak bias dan signifikan yang
menghasilkan p-value = 0,0000 < a = 0,05.

d. Pengaruh Penanaman modal asing langsung (Y) terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja (Z,). Penelitian menghasilkan estimator
koefisien regresi yang akurat atau tidak bias dan signifikan yang
menghasilkan p-value = 0,0000 < a = 0,05.

3. Explanatory ability

Model penelitian memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan

hubungan antar fenomena ekonomi yang dikaji. Standard error of

estimates (SE), dimana variance error of estimates = SE?< mean
square of regression dalam tabel Anova. Demikian pula seluruh

Standard error dari koefisien regresi yang signifikan bernilai lebih kecil

daripada Y2 kali nilai koefisien regresinya sebagaimana dapat dilihat

pada tabel sebelumnya dan tabel di bawah ini:

Tabel 4.27
Hasil Uji Kemampuan Menjelaskan

Secara simultan Tingkat
suku bunga international
(X1), Kurs Rupiah terhadap SE <
Dollar (X,), Tingkat suku 2,967650 255,4014 127,7007 Coeffient
bunga domestik (X3), Inflasi
(X,), Produk Domestik
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Bruto (Xz) terhadap
Penanaman modal asing
langsung (Y)
Pengaruh Tingkat suku
. . 1
bunga international (X;) 0363531 | 0081086 | 0040543 | o
terhadap Penanaman Coeffient
modal asing langsung (Y)
Pengaruh Kurs Rupiah
SE>%
terhadap Dollar (X;) 0,259310 | -1,124630 | -0,562315 _
terhadap Penanaman Coeffient
modal asing langsung (Y)
Pengaruh Tingkat suku
; SE<%
bunga domestik (X3) 0,238881 | 0,895787 | 0,4478935 _
terhadap Penanaman Coeffient
modal asing langsung (Y)
Pengaruh Inflasi (X,) SE>1
terhadap Penanaman 0,085101 -0,210041 -0,1050205 Coeffient
modal asing langsung (Y)
Pengaruh Produk Domestik
SE<%
Bruto (Xs) terhadap 1,699403 | 16,31970 8,15985 _
Penanaman modal asing Coeffient
langsung (Y)
Pengaruh Penanaman
. 1
modal asing langsung (V) | 010410 | 0140316 | 0070158 | o
terhadap Penyerapan Coeffient
Tenaga Kerja (Z,).
Pengaruh Penanaman
. 1
modal asing langsung (Y) | oo00976 | 0877348 | 0438674 | o
terhadap Daya beli Coeffient
masyarakat (Z,).

Sumber data olahan

F. Rumusan Hasil Analisis
1. Variabel Tingkat suku bunga international (X;) tidak pengaruh
signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y)
Variabel tingkat suku bunga Internasional (LIBOR) (X;) memiliki
koefisien regresi yang negative sebesar 0.081086 terhadap

Penanaman modal asing langsung. Oleh karena itu dapat disimpulkan
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bahwa Tingkat Suku Bunga Internasioanal (LIBOR) berpengaruh
negatif terhadap FDI, maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori klasik dan keynes, yang menjelaskan bahwa
pengaruh dari suku bunga terhadap investasi berbanding terbalik.
Menyikapi hasil dari penelitian ini, pengaruh suku bunga luar negeri
terhadap tingkat foreign direct invesment juga dipengaruhi oleh
keadaan ekonomi internasional yang tercermin dari suku bunga libor,
disamping itu juga para investor juga memperhatikan keadaan
ekonomi negara yang dituju untuk melakukan investasinya.

Variabel Tingkat suku bunga international secara parsial tidak
pengaruh signifikan negatif terhadap penanaman modal asing
langsung di Indonesia tahun 1981-2015, dari hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa investor-investor asing tidak saja dominan
memperhatikan tingkat suku bunga luar negeri LIBOR sebagai suku
bunga acuan dalam melakukan kegiatan investasinya. Implikasi dari
temuan ini adalah bawa tingkat suku bunga internasional walaupun
secara statistik tidak signifikan mempengaruhi realisasi penanaman
modal asing langsung, akan tetapi perlu diingat bahwa secara arah
tetap saja tingkat suku bunga internasional mempunyai hubungan
negatif. Sehingga hal ini perlu diperhatikan untuk kedepanya, jangan
sampai tingginya tingkat suku bunga internasional menjadi salah satu
penghambat masuknya penanaman modal asing langsungke

Indonesia.

181



2. Variabel Tingkat suku bunga international (X;) tidak pengaruh
signifikan dan negatif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y).

Menyikapi hasil dari penelitian ini, pengaruh tingkat suku bunga
international terhadap Penanaman modal asing langsung juga
dipengaruhi oleh keadaan ekonomi internasional yang tercermin dari
suku bunga internasional, disamping itu juga investor memperhatikan
keadaan ekonomi negara yang dituju untuk melakukan investasinya
dalam jangka panjang. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa investor-
investor asing tidak saja dominan memperhatikan tingkat suku bunga
international LIBOR sebagai suku bunga acuan dalam melakukan
kegiatan investasinya.

Tingkat suku bunga international LIBOR  signifikan
mempengaruhi realisasi penanaman modal asing langsung, secara
arah tingkat suku bunga international mempunyai hubungan positif.
Sehingga hal ini perlu diperhatikan untuk kedepannya, jangan sampai
tingginya tingkat suku bunga international menjadi salah satu
penghambat masuknya investor penanaman modal asing langsung ke
Indonesia.

3. Variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar (X,) tidak pengaruh signifikan
dan negatif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y)

Dalam hal ini nilai kurs terkait dengan konsep daya saing
(competitivenes). Misalnya terjadinya depresiasi rupiah terhadap dollar
akan membuat harga aset lokal serta biaya produksi menjadi akan

lebih murah. Hal ini akan mendorong mengalirnya penanaman modal
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asing langsung ke negara yang mengalami depresiasi nilai tukar. Tapi
yang harus digaris bawahi bahwa tidak kemudian mengambil kebijakan
untuk menurunkan nilai tukar demi menarik investasi kedalam sebuah
negara. Maknanya tidaklah mengarah kesana, akan tetapi ketika nilai
tukar terdepresiasi akan menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi
investor-investor, khususnya investor-investor asing untuk melakukan
investasinya ke negara tersebut. Penelitian ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Eliza, Messayu (2013;h5), serta Frederica dan
Juwita (2012;h3) penelitian mereka menemukan bahwa, pengaruh kurs
terhadap investasi asing langsung di Indonesia dalam jangka pendek
maupun jangka panjang berpengaruh negatif dan tidak signifikan, Hal
ini dikarenakan pergerakan dari kurs senantiasa berubah dalam waktu
yang singkat, sedangkan investasi modal asing langsung merupakan
penanaman modal asing yang bersifat jangka panjang, yang mana
perubahan kurs tersebut menjadi kurang direspon oleh investor karena
investor memiliki pertimbangan lain yang lebih penting dalam
memutuskan strategi investasinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa hal yang lebih penting terkait
dengan nilai tukar ini adalah tingkat kestabilannya. Nilai tukar yang
stabil cenderung mempermudah investor untuk bisa berhitung secara
tepat dan benar mengenai biaya produksi yang digunakan selama
menjalankan investasinya lewat produksi, serta harapan untuk
mendapatkan kembali investasi yang telah dikeluarkan beserta profit

ataupun keuntungan yang dihasilkan dari kegiatan investasinya.
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Terutama bagi para investor yang bertujuan melakukan ekspor dari
produk yang dihasilkan.

. Variabel Tingkat suku bunga domestik (X;) pengaruh signifikan dan
negatif terhadap Penanaman modal asing langsung (Y)

Terdapatnya pengaruh yang signifikan dan negatif antara
tingkat suku bunga domestik terhadap penanaman modal asing
langsung mengindikasikan bahwa penanaman modal asing langsung
di Indonesia ditentukan oleh tingkat suku bunga domestik. Terjadinya
peningkatan tingkat suku bunga domestik maka penanaman modal
asing langsung akan mengalami penurunan.

Begitu sebaliknya, apabila tingkat suku bunga domestik
mengalami penurunan maka penanaman modal asing langsung akan
mengalami peningkatan karena biaya dari investasi mengalami
penurunan. Hal ini sejalan dengan teori Case dan Fair (2007;h172)
menyatakan bahwa ada hubungan terbalik antara investasi yang
direncanakan dengan tingkat bunga.

. Variabel Inflasi (X,) pengaruh signifikan dan positif terhadap
Penanaman modal asing langsung (Y)

Kenaikan inflasi menyebabkan daya beli (purchasing power)
masyarakat menurun dan selanjutnya akan menurunkan konsumsi
masyarakat. Jika peningkatan harga umum ini terus menerus naik
maka produksi juga akan berkurang seiring dengan penurunan daya
beli masyarakat, dan selanjutnya akan menurunkan niat investor untuk

menanamkan modalnya di dalam negeri. Disamping daya bel
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masyarakat terhadap barang makin menurun, inflasi juga dapat
menyebabkan tingkat resiko kegagalan usaha semakin besar, yang
pada akhirnya investasi di dalam negeri menjadi kurang menarik.

Ketidak berpengaruh-nya tingkat inflasi terhadap penanaman
modal asing langsung, dapat dipahami bahwa kondisi inflasi di
Indonesia bukanlah merupakan hal yang menjadi penghalang investor
asing dalam melakukan investasinya tersebut di Indonesia. Akan tetapi
hal ini dimungkinkan tingkat inflasi Indonesia masih relatif rendah dan
stabil dengan rata-rata inflasi selama periode penelitian 1981-2014 (34
tahun) adalah sebesar 2,362059 persen, juga didukung oleh penelitian
Rohmana,Yana (2008;h5) dan Eliza,Messayu (2013;h7) yang
menyimpulkan bahwa Inflasi, dalam penelitian ini ditemukan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penanaman modal asing
langsung di Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun inflasi merupakan sinyal negatif
bagi penanamam modal asing langsung di Indonesia, namun investor
tidak banyak terpengaruh, karena dalam hal ini peningkatan harga
yang dapat dinikmati oleh investor masih lebih tinggi dibandingkan
dengan peningkatan biaya-biaya produksi yang harus dikeluarkan,
sehingga investor masih dapat memperoleh keuntungan.
. Variabel Produk domestic bruto (Xs) pengaruh signifikan dan negatif
terhadap Penanaman modal asing langsung (Y)

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan koefisien variabel Produk

domestic bruto di Indonesia sebesar 16,319. Hal ini menunjukkan
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bahwa penanaman modal asing langsung akan meningkatkan sebesar
16,319 satuan untuk tiap tambahan 1 satuan. Hasil koefisien ini juga
menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto berpengaruh positif
signifikan terhadap penanaman modal asing langsung. Teori elektik
produksi dari Dunning menyatakan bahwa jika sebuah perusahaan
bermaksud melakukan investasi di luar negeri maka tergantung pada
tiga jenis keunggulan penting yang salah satunya adalah berdasarkan
lokasi. Pemilihan lokasi berdasarkan negara yang lebih mempunyai
daya beli yang cukup untuk produk yang dihasilkan oleh perusahaan
tersebut. Apabila Indonesia menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang
positif maka akan semakin mengundang daya tarik investor untuk
berinvestasi, kemudian juga akan meningkatkan jumlah penanaman
modal asing langsung masuk ke Indonesia.

. Secara simultan dan parsial variabel Penanaman modal asing
langsung (Y) pengaruh signifikan dan positif terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja (Z,)

Semakin besar investasi semakin banyak jumlah tenaga kerja
yang diserap, ceteris paribus. Penanaman modal asing langsung
diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal
atau membeli berbagai barang modal dan perlengkapan produksi
untuk menambah kemampuan dalam memproduksi barang dan jasa
yang tersedia dalam perekonomian. Barang dan perlengkapan
tersebut dikelola dan digerakkan oleh tenaga manusia sehingga

secara teoritis semakin besar nilai investasi pada suatu lapangan
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usaha khususnya investasi yang bersifat padat karya, maka
kesempatan kerja yang diciptakan semakin tinggi (Sadono Sukirno,
1997;h107).

Hasil penelitian sesuai dengan teori, yaitu menunjukan adanya
hubungan positif antara penanaman modal asing langsung terhadap
penyerapan tenaga kerja. Semakin meningkatnya jumlah penanaman
modal asing langsung maka akan semakin meningkatkan jumlah
tenaga kerja yang diserap lapangan usaha.

. Secara simultan dan partial variabel Penanaman modal asing
langsung (Y) pengaruh signifikan dan positif terhadap Daya Beli
Masyarakat (Z,)

Untuk meningkatkan Daya beli masyarakat di Indonesia,
diperlukan pertumbuhan yang meningkat dari penanaman modal asing
langsung di Indonesia. Meningkatkan sektor perekonomian Indonesia
mempunyai pengaruh positif terhadap daya beli konsumen sehingga
dapat meningkatkan permintaan terhadap produk perusahaan. Adanya
peningkatan permintaan terhadap produk perusahaan akan
meningkatkan profit perusahaan dan pada akhirnya dapat
meningkatkan harga saham perusahaan (Sangkyun, Park 1997;h98).

Peningkatan sektor perekonomian Indonesia mencerminkan
peningkatan daya beli konsumen di suatu negara. Adanya peningkatan
daya beli konsumen menyebabkan peningkatan permintaan
masyarakat terhadap barang dan jasa perusahaan yang nantinya akan

meningkatkan profit perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan sebelumnya maka

dapat disimpulkan bahwa :

1. Penelitian ini telah menyelidiki faktor-faktor pengaruh penanaman
modal asing langsung di Indonesia untuk periode 1981-2015. Secara
simultan variabel Tingkat suku bunga international, Kurs Rupiah
terhadap Dollar, Tingkat suku bunga domestik, Inflasi dan Produk
domestik bruto terdapat pengaruh signifikan terhadap Penanaman
modal asing langsung. Hal ini menunjukkan apabila pertumbuhan
ekonomi Indonesia positif maka akan mengundang daya tarik investor
untuk berinvestasi, produk domestik bruto sebagai faktor yang
mempengaruhi penanaman modal asing langsung di Indonesia akan
terus meningkat menggambarkan pertumbuhan ekonomi yang positif,
menyebabkan adanya meningkatnya penyerapan tenaga kerja yang
akhirnya menaikan daya beli dan permintaan akan barang dan jasa.

2. Penanaman modal asing langsung pengaruh signifikan dan positif
terhadap penyerapan tenaga kerja, yang menunjukan adanya
hubungan positif antara penanaman modal asing langsung terhadap
penyerapan tenaga kerja, sehingga semakin meningkatnya jumlah
penanaman modal asing langsung maka semakin meningkatkan

jumlah tenaga kerja yang diserap lapangan usaha.
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3. Penanaman modal asing langsung pengaruh signifikan dan positif
terhadap daya beli masyarakat, hal ini menunjukkan adanya
peningkatan daya beli konsumen yang menyebabkan peningkatan
permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa perusahaan yang
nantinya akan meningkatkan profit perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan maka dapat disarankan:

1. Mengacu pada hasil penelitian, diperlukan kebijakan pemerintah dalam
upaya meningkatkan laju pertumbuhan produk domestik bruto sebagai
faktor penarik penanaman modal asing langsung ke Indonesia.

2. Penyesuaian akan peraturan besarnya upah pekerja dimana tidak
mengurangi kesejahteraan pekerja dan juga tidak membebani
perusahaan. Selain itu, menaikan kualitas pekerja Indonesia, tidak
hanya sebagai pekerja kasar, tetapi juga tenaga ahli yang siap
bersaing dengan negara-negara berkembang lainnya. Sehingga akan
menjadikan tenaga kerja yang berkualitas sebagai faktor penarik dan
keuntungan dalam melakukan investasi di Indonesia.

3. Perlunya dilakukan penelitian lain terkait kebijakan penanaman modal
asing langsung khususnya pada sektor perekomonian terhadap
dampak lingkungan sosial dalam pembangunan perekonomian
Indonesia serta kajian manfaat pengingkatan pengelolahan modal

asing dan dalam negeri.
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Lampiran 1.
Data Substruktur Model 1

1981 133,000 16,720 1110,580 20,750 9,926 85518,235

1982 225,000 13,600 1282,560 16,500 9,170 90158,447

1983 292,000 9,934 1643,848 16,000 13,957 81052,284

1984 222,000 11,290 1685,704 15,750 10,219 84853,703

1985 310,000 8,645 1770,059 12,840 5,149 85289,488

1986 258,000 6,846 1842813 15,000 2,167 79954,070

1987 385,000 7,304 1950,318 15,380 15,592 75929,616

1988 576,000 8,128 2029,921 15,750 7,047 84300,172

1989 682,000 9,272 2087,104 15,840 7,851 94451,426

1990 1093,000 8,353 2160,754 13,750 7,333 106140,725
1991 1482,000 6,347 2248,608 12,990 6,754 116621,996
1992 1777,000 4,248 2342,296 13,730 6,565 128026,967
1993 2004,000 3,691 2909,380 9,090 18,311 158006,850
1994 2109,000 5,604 10013,623 11,590 7,776 176892,148
1995 4346,000 6,231 7855,150 13,340 9,703 202132,033
1996 6194,000 5,780 8421,775 12,260 8,854 227369,676
1997 4677,000 6,062 10260,850 17,380 12,571 215748,853
1998 -240,800 5,539 9311,192 37,840 75,271 95445,548

1999 -1865,621 5711 8577,133 12,390 14,161 140001,353
2000 -4550,355 6,866 8938,850 14,530 20,447 165021,012
2001 -2977,392 3,832 9704,742 17,620 14,296 160446,948
2002 145,086 2,206 9159,317 12,930 5,896 195660,611
2003 -596,924 1,041 9141,000 8,310 5,487 234772,459
2004 1896,083 2,121 9698,963 7,430 8,551 256836,884
2005 8336,257 4,033 10389,938 12,750 14,332 285868,618
2006 4914,201 5,325 9090,433 9,750 14,087 364570,514
2007 6928,480 5,124 8770,433 8,000 11,259 432216,738
2008 9318,454 3,089 9386,629 9,250 18,150 510228,635
2009 4877,369 0,179 10461,240 6,500 8,275 539580,086
2010 15292,009 0,923 11865,211 6,500 15,264 755094,160
2011 20564,938 0,830 9068,000 6,000 7,466 892969,108
2012 21200,779 1,013 9400,000 5,750 3,754 917869,910
2013 23281,742 0,683 11977,000 7,500 4,966 912524,137
2014 25120,732 0,561 12378,000 7,750 5,387 890487,075
2015 20054,270 0,794 13389,413 7,500 4,231 861933,969




Lampiran 2.
Data Substruktur Model 2

1981 13824007,00 | 1394253,56 9,72 1110,58 17,75 9,93 85518,23

1982 15174166,00 | 1469782,57 7,60 1282,56 16,50 9,17 90158,45

1983 17199106,00 | 1320771,15 6,93 1643,85 16,00 13,96 81052,28

1984 19021690,00 | 1382760,09 8,29 1685,70 15,75 10,22 84853,70

1985 19803309,00 | 1389775,25 8,65 1770,06 12,84 5,15 85289,49

1986 20121706,00 | 1302627,13 6,85 1842,81 15,00 2,17 79954,07

1987 21182684,00 | 1236828,68 7,30 1950,32 15,38 15,59 75929,62

1988 21688477,00 | 1373340,42 8,13 2029,92 15,75 7,05 84300,17

1989 22494838,00 | 1538934,40 9,27 2087,10 15,84 7,85 94451,43

1990 24139202,00 | 1729607,38 8,35 2160,75 13,75 7,33 106140,72
1991 25387710,00 | 1900551,69 6,35 2248,61 12,99 6,75 116622,00
1992 26190371,00 | 2086564,53 4,25 2342,30 13,73 6,57 128026,97
1993 28252337,00 | 2575161,61 3,69 2909,38 9,09 18,31 158006,85
1994 29140342,00 | 2875363,13 5,60 10013,62 11,59 7,78 176892,15
1995 32538793,00 | 3289682,30 6,23 7855,15 13,34 9,70 202132,03
1996 36078561,00 | 3700897,12 5,78 8421,78 12,26 8,85 227369,68
1997 38327194,00 | 3509191,79 6,06 10260,85 17,38 12,57 215748,85
1998 35715563,00 | 1547035,64 5,54 9311,19 37,84 75,27 95445,55

1999 38025751,00 | 2274957,67 571 8577,13 12,39 14,16 140001,35
2000 39064448,00 | 2682847,46 6,87 8938,85 14,53 19,45 165021,01
2001 38968907,00 | 2607345,29 3,83 9704,74 17,62 14,30 160446,95
2002 40475428,00 | 3182608,09 2,21 9159,32 12,93 5,90 195660,61
2003 38880741,00 | 3820890,80 1,04 9141,00 8,31 5,49 234772,46
2004 42370055,00 | 4180331,09 2,12 9698,96 7,43 8,55 256836,88
2005 42370548,00 | 4653326,33 4,03 10389,94 12,75 14,33 285868,62
2006 43736775,00 | 5939121,98 5,33 9090,43 9,75 14,09 364570,51
2007 46528875,00 | 7043399,71 5,12 8770,43 8,00 11,26 432216,74
2008 47920113,00 | 8315782,15 3,09 9386,63 9,25 18,15 510228,63
2009 49034254,00 | 8793558,91 0,18 10461,24 6,50 8,27 539580,09
2010 50522333,00 | 12308952,22 0,92 11865,21 6,50 15,26 755094,16
2011 53455989,00 | 14562081,53 0,83 9068,00 6,00 7,47 892969,11
2012 54576157,00 | 14968064,79 1,01 9400,00 5,75 3,75 917869,91
2013 54271810,00 | 14877929,28 0,68 11977,00 7,50 4,97 912524,14
2014 56945090,00 | 14517855,46 0,56 12378,00 7,75 5,39 890487,07
2015 62845797,00 | 14050759,53 0,79 13389,41 7,50 4,23 861933,97




Lampiran 3.
Data Substruktur Model 3

1981 390,38 148,90 8167,23 9,72 1110,58 17,75 9,93 58127,00
1982 410,22 152,30 8682,34 7,60 1282,56 16,50 9,17 62476,00
1983 498,54 155,70 10746,22 6,93 1643,85 16,00 13,96 77623,00
1984 564,96 159,10 12700,84 8,29 1685,70 15,75 10,22 89885,00
1985 596,90 162,50 13765,03 8,65 1770,06 12,84 5,15 96997,00
1986 619,32 165,80 14613,50 6,85 1842,81 15,00 2,17 102683,00
1987 738,56 169,00 18102,16 7,30 1950,32 15,38 15,59 124817,00
1988 824,75 172,30 20835,99 8,13 2029,92 15,75 7,05 142104,80
1989 952,62 175,50 24864,46 9,27 2087,10 15,84 7,85 167184,70
1990 1094,67 178,60 29401,71 8,35 2160,75 13,75 7,33 195507,20
1991 1251,10 181,80 34514,93 6,35 2248,61 12,99 6,75 227450,20
1992 1405,54 184,90 39703,02 4,25 2342,30 13,73 6,57 259884,50
1993 1606,48 188,00 45934,11 3,69 2909,38 9,09 18,31 302017,80
1994 1984,35 191,10 50543,35 5,60 10013,62 11,59 7,78 379209,40
1995 2330,66 194,10 64913,68 6,23 7855,15 13,34 9,70 452380,80
1996 2702,34 197,10 77371,40 5,78 8421,78 12,26 8,85 532630,80
1997 3136,91 200,10 90819,80 6,06 10260,85 17,38 12,57 627695,00
1998 4708,14 203,00 145429,14 5,54 9311,19 37,84 75,27 955753,40
1999 5341,10 205,90 169740,80 571 8577,13 12,39 14,16 1099731,60
2000 6652,80 208,90 216666,05 6,87 8938,85 14,53 19,45 1389769,50
2001 794472 212,00 263869,28 3,83 9704,74 17,62 14,30 1684280,50
2002 8666,39 215,00 293690,38 2,21 9159,32 12,93 5,90 1863274,70
2003 9336,78 218,10 321951,30 1,04 9141,00 8,31 5,49 2036351,90
2004 10271,76 221,30 359963,94 2,12 9698,96 7,43 8,55 2273141,50
2005 12159,06 224,50 433697,43 4,03 10389,94 12,75 14,33 2729708,20
2006 12233,17 227,70 444260,28 5,33 9090,43 9,75 14,09 2785492,50
2007 14458,81 231,00 535106,95 5,12 8770,43 8,00 11,26 3339985,20
2008 16867,51 234,20 634022,00 3,09 9386,63 9,25 18,15 3950370,40
2009 20988,49 237,50 801615,32 0,18 10461,24 6,50 8,27 4984765,20
2010 23279,38 240,70 900980,71 0,92 11865,21 6,50 15,26 5603346,40
2011 29891,86 243,80 1178987,81 0,83 9068,00 6,00 7,47 7287635,00
2012 31296,41 246,90 1250328,40 1,01 9400,00 5,75 3,75 7727083,00
2013 32639,05 249,90 1317506,80 0,68 11977,00 7,50 4,97 8156498,00
2014 33858,78 253,00 1383926,66 0,56 12378,00 7,75 5,39 8566271,00
2015 35217,47 254,90 1449804,62 0,79 13389,41 7,50 4,23 8976932,00




Lampiran 4.
n=35

X? tabel = 49,80185

Titik Persentase Distribusi Chi-Square untuk d.f. =1 - 50

Fr 0.25 oo 0.05 0.010 0.003 o.ood
af

1 1.32330 270354 3.B4148 5.53450 T.ETRE4 1082757

2 277259 4860517 559146 921034 10.59653 1381551

3 410834 B.25139 T.E1473 11.34467 12.83816 1626624
4 5.38527 T.TRA4 48773 13.27670 14, 85026 1846653

3 652568 9.23636 1107050 15.08627 16.745950 20.51501

B 7.540E0 10.64454 12.59159 15.81163 18.54758 2245774

T 9.03715 12.01704 14.06714 18.4753 2027774 2432189

B 10.21885 13,3157 15.50731 20.08024 21.954395 2612448
3 11.38575 14 63356 16.91E5E 21.656509 23.58935 2T ATTE
10 12.54885 15.98718 16.307D4 23.20825 2518818 2058630
1 13.70063 17.2751 18.67514 2472457 26.73635 3126413
12 14.84540 18.54935 21.02607 26. 21697 28.29952 3290545
13 15.968391 19.61193 22 36303 27 6BRZS 2951947 34 52618
14 1711653 21.05414 2368479 2314124 I.3935 3612327
15 18.24509 223713 24 59579 30577 32.80132 3769730
1 19.36385 23.54183 2639623 31.959593 34.257T19 3825338
17 2. 46363 2475504 r.se8mi 33.40865 IS TIsAT 4079022
18 21.60483 25.05042 2B.BESGD 3480531 IT 5645 4231240
13 2 71781 27 20357 3014353 3515087 38.58226 4332020
20 23.82763 28.41198 41043 3756523 39.99685 4531475
21 24 93478 2961509 32 ETOST 3393217 41.40106 4679704
22 2603927 30.81328 3352444 40 28935 42.79555 4E26704
23 2714134 32.00E530 o AT24E 41.563340 4413128 48972623
24 28 24115 33.19624 3641503 4297382 45.55851 S1.1TEED
25 9. 33885 34.38159 FTES24E 4231410 46.92739 5261968
26 343457 ISENT 36.88514 435.64163 45.28938 2405198
7 31.52841 3674122 a0.11327 45.36254 49.52452 SEATED2
28 32.62043 J7.o1592 41.33T14 43.27824 G0.99338 SE6.A022n
23 33.71091 39.08747 42 ESEaT 49 5E7E3 52.33552 SE3D1T
30 3478974 40.256802 4377297 50.85213 53.67196 5870206
k2 35.887049 41.42174 44555354 52.19133 55.00Z70 61.09631
32 35.972598 42.58475 4619426 S3.4B577 56.32811 B2.48T22
33 33.05753 43.74518 4739588 5277554 57.64845 B3.AT0AD
34 33.14073 44.93316 4B.B023T 55.08091 58.95333 6524722
35 4022279 46.05879 45 BD1BS 5734207 60.27477 BES1B83
Ie 4130362 4721217 50.99B4E 5361921 51.33118 ETABEIT
3T 4238331 48,331 5219232 59.85250 G2.58334 B5.34645
jidi3 4348151 49 51258 53.35354 E1.16209 64.13141 TOLTD2ES
it} 44 53845 50.65977 5457223 E2.42812 65.47357 T20546E8
40 435.51601 51.80506 So.ToB4E £3.58074 G6. 75596 7340198




Lampiran 5.

Durbin Watson Statistics Uji Model 1
k=5

n=35

dL =1,160

du =1,803

Durbin-Watson Statistic: # Per Cent Significance Point: of dL and dU

k=1 k=l I'=3 k=4 '=h I'=6 k=T I'=§ k'=} k!

dd U d4 U 4 U 4 U 4 U d4 U 4 U A4 dU d dU A4 iU

n
6 0610 1400 - - e e e e e e e e e e e
70700 1356 0467 1896 - e e e e e e e e
§ 0763 L3R 0539 1777 0367 17 - e - e e e e e e e
9 084 1320 0629 1699 0455 2128 0296 2588 - - e e e e e e e
10 0879 1310 0697 1641 0513 2016 0376 2414 (043 2812 v o e e e e
11 0827 1314 0738 1604 0595 1928 0444 1283 (315 2645 0203 3004 - e e e
11 05971 1331 0812 1579 0638 1884 0512 2177 0380 2306 0268 2832 0171 3149 - - e
13 1010 L340 Of61 1362 0715 1816 0574 2094 (444 2390 0328 2692 0230 2985 0147 3266 — e e
14 1045 1350 0%05 1551 0767 L7719 0832 2030 0303 2296 0389 2572 0286 2848 0200 3111 017 3360 -
15 1077 1361 0346 1543 0814 1750 0885 1977 0361 2120 0447 2471 0343 2727 0251 2979 0175 3106 0111
16 L1106 1371 0882 1539 0857 L1728 0734 1931 0613 2157 03501 2388 0308 2624 0304 2860 0212 3090 0155
17 1135 1381 1015 1536 0897 L1710 0779 1900 0664 2104 0554 2318 0451 2337 0336 2757 0272 2975 0.198
18 L1158 1391 1046 1535 0933 1696 0820 1872 0710 2060 0603 2238 0501 2461 0407 2668 0311 2873 (244
19 L1180 1401 1074 1536 0967 1683 0839 1848 0731 2023 0649 2206 0549 2396 0436 23589 0369 2783 0290
20 1200 1411 L1100 L1337 0998 1676 0894 1828 0792 1991 0691 2162 0395 2339 (302 2321 0416 2704 0336
1221 1420 1125 L3538 1026 1669 0827 1812 0829 1964 0731 LIM 0837 2290 0346 2461 (0461 2633 0380

2 246 0588 1407 0304 2371 04M

2

2

101239 1429 1147 1541 1033 1664 0938 1797 0563 1840 0769 677 2 2
31257 1437 1168 1543 LO78 1660 0986 1783 0855 1820 0804 2061 0715 2208 0628 2360 0345 2314 0465
401273 1446 LIS L6 1101 1636 1013 L7739 0823 1%02 0837 2035 0730 2174 (666 2318 0384 2464 0306
25 1288 1454 1206 1350 1123 1654 1038 L1767 0953 1886 0868 2003 0784 2144 (702 2180 0621 2419 0344
26 1302 1461 1224 1553 L1435 151 1062 L7539 0979 1873 0897 1992 0816 2117 0735 2M6 0657 2379 0581
27 1316 1469 10 L5356 L1162 1651 1084 1753 1004 1861 0825 15974 0845 2093 0767 1116 0691 2342 0416
28 1328 1476 1255 1360 LISL 1630 1104 1747 1028 1850 0951 1939 0874 2071 0798 2188 (0723 2309 0649
29 1341 1483 1270 L5363 1198 150 1124 1743 1050 L1841 0975 1944 0500 2052 0826 2164 0733 2278 0481
30 1352 1489 1284 1567 1114 1630 1143 173 1071 1833 0998 1931 0826 2034 0834 1141 0782 111 0712
31 1363 1496 1297 1570 1119 1650 1160 1733 1090 1825 1020 1920 0930 2018 0879 2120 0810 1126 0741
311378 1502 1309 1574 1144 1&0 LIT7 1731 1109 1819 L1041 1509 0871 2004 0504 2102 0836 2203 (0769
331383 1508 1321 1577 1238 1631 1193 1730 LI27 1813 1061 1900 0854 1991 0517 2085 0861 2181 0796
340139 1514 1333 LS80 L1271 L1632 1208 1728 1144 1808 1079 1891 1015 1978 0550 2069 0885 1162 0821
31401 1519 1343 1584 118 1633 12122 1726 LI60 1803 1097 1684 1034 1967 0571 2054 0208 1144 0845
141 0850 11

36 1411 151 1334 1587 1195 1634 1236 174 1173 1799 L1l4 L1876 1033 1937 0591



Lampiran 6.

Durbin Watson Statistics Uji Model 2
k=1

n=35

dL 1,404

du 1,519

Durhin-Watson Statistic: # Per Cent Significance Points of dL and dU
k=1 k=l k=3 k=4 =5 k=6 =7 =8 k=9

0763 131 0539 L7717 0367 1] e e e e e e —
0824 1310 0629 16%9 045 2018 029 2388 e S e e e e e e o
10 087 130 0697 1641 0535 2016 0376 2414 0243 28] e o — —
110927 134 0758 16M 0595 1928 0444 2283 0315 2645 0203 3004 — —
12 0971 1331 0811 1579 0636 1864 0512 2177 0380 2506 0268 2832 0170 3148 e oo e e o
13 1010 1340 0861 1362 0715 1816 0574 2094 0444 2390 0328 269 0230 2985 0147 3266 —- e
141045 1350 0905 1551 0767 1779 032 2030 0505 2296 0389 25T 0286 2348 0200 31 0127 336) —
15 1077 1361 006 1583 0814 1750 0685 1977 0562 220 0447 2470 0343 2727 0251 2979 0175 3216 011
16 1106 1370 0982 1339 0857 178 0734 1935 0615 2157 0502 2388 0398 2624 0304 2860 0222 3090 015
17 113 1381 1015 1536 0897 170 0779 1900 0664 2104 0554 2318 0451 2337 0335 2757 02712 2975 0198
18 1158 1391 L6 1535 093 1696 0820 1870 0710 2060 0603 2258 0502 2461 0407 2668 0321 287 0.2
19 1180 1401 1074 1336 0967 1685 0839 1845 0752 2023 0649 2206 0549 239 0456 2389 0369 278 0290
0 1200 1411 1100 13537 08% L§76 0894 1828 0752 1991 0691 2162 0395 2339 0502 2521 0416 174 0336
21221 1420 1125 LS8 1026 1669 0927 1812 0829 1964 073 114 0637 2290 0546 2461 0461 263 0380

1

1

1

i}

§ — -

70700 135% 0467 189 — e — — —
g

9

246 0588 2407 0304 1571 04M

21 1239 1429 1147 L1341 1053 1664 0938 L1797 0863 1840 0769 2050 04677 2 2
23 1257 1437 1168 1543 1078 1660 (0986 1785 0885 1920 0804 2061 0715 2208 0628 2360 0345 2514 (0465
401273 1446 1088 1546 LIOL 1636 1013 1775 0915 1901 0837 2033 0730 2174 0666 2318 0384 2484 0306
25 1288 1454 1206 1550 LI23 1654 1038 1767 0953 1886 (868 2013 0784 2144 0702 2280 0621 2419 0544
6 1302 1461 1224 1553 1143 1631 1062 1759 0979 1873 0897 1952 0816 2117 0735 246 0657 2379 0381
27 1316 1465 1240 1556 LI&2 1651 1084 1733 1004 1861 0525 1974 0845 2093 0767 2216 0691 2342 (0616
28 1328 1476 1255 1560 LISl 1650 1104 1747 1028 1850 0551 1959 0874 2071 0798 2188 0723 2309 (0.649
19 1341 148 1270 1563 LIS 1630 1124 1743 1050 1841 0975 154 0500 2032 0826 2164 0753 2278 0481
30 1352 1489 1284 L5367 1214 1630 1143 173% 1071 1833 0598 1931 0826 2034 0834 2141 0782 1231 0712
31 L1363 14% 1297 L1570 1219 1650 1160 1733 1.050 1825 1.020 1920 0950 2018 0879 2120 0810 2226 0.741
31 1373 1301 1309 L1574 124 1650 1177 1731 1109 1819 1041 1909 0872 2004 0504 2102 0836 2203 0.769
33 L1383 1508 1311 L577 1238 Le5l 1193 1730 LI27 1813 1061 1500 0894 1891 0527 2085 0861 2181 0.7%
340139 1514 1333 L3580 1271 1651 1208 1728 1144 1808 1079 1891 1015 1978 08930 2069 0885 2182 0821
35 1402 1519 1343 L1384 1283 1653 1222 1726 1160 1803 1.097 15884 1034 1967 0871 2054 0808 114 0843
36 L4101 1525 1354 L1587 1295 lesd 12% 17 1175 1799 L1114 1876 1053 1957 0991 2041 0930 2127 0868
37 1419 1530 1364 L1390 1307 1635 1249 1723 1180 1795 L1301 1870 1071 1948 1011 2029 08951 2111 0881
2017 0870 2.0

381427 153 1373 1594 1318 1636 1261 1722 1204 1792 1146 1864 1088 1939 1029



Lampiran 7.

F tabel Model 1

k=4

n=29

F tabel = 2,70

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1}
df untuk
penyebut

(N2) 1 2 3 4 3 G 7 ] 9 10 11 12 13 14 13
1 181 198 | 2168 | 225 | 230 2M | 237 | IR M1 M2 | M3| M4 45| 45| Mi
2| 1351 | 19.00 | 18.16 | 18.25 | 18.30 | 19.33 | 1835 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 10.40 | 1941 | 1842 | 1042 [ 1943
3|1013 | 955 | 628 | B892 | Q01| 8B4 | GB9 | BA5) 881 B7O| BTE| 874 | BYI| BT AT
4| 771 | 694 | B50| B30 | 626 616 | 609 | G604 ) 600| 508 | 594 | 501 | 530 | HBT| SkEd
5| 881 | 570 | 541 | 519 | 505 | 485 | 483 | 4482 TT| 474 | 470 468 | 486 | 484 | 482
6| 589 | 514 | 476 | 453 | 430 £28| 421 | 415 410 | 408 | 403 | 400 | 388 | 396 3B4
T| 5.5 474 435 412 | 397 | 3BT | 3T | 373 368 | 284 | 360 ) 35T 355| 383 | aH
B| 532 445 | 407 | 334 | 360 358 350 | 344 ) 330 335 | 33| 38| 32| 3M| 322
9 512 | 428 | 386 | 3483 | 348 337 | 329 | 323 ) 31B| 314 | 310 | 307 | 305 303 AN
10| 498 | 410 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302| 298 | 284 281 | 289 | 288 | 285
11| 484 | 308 350 23| 320 300 | 301 | 285 | 200 | 285 | 282 270 | 276 | 274 272
12| 475 | 388 340 326 | 3171 ) 300| 281 | 285 | 28O | 275 | 272 260 | 286 | 264 | 282
13| 487 | 381 341 248 | 203 | 2m2| 283 | 277 | 271| 287 | 263 | 260 | 258 | 255 253
14 | 480 | 374 334 | 311 | 208 | 285 | 278 | 270 | 265 | 280 | 257 | 253 | 251 | 248 | 248
13| 454 | 368 320 306 | 280 270 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 248 245 | 242 240
16| 440 | 363 324 301 | 285 274 | 288 | 250 | 254 | 240 | 246 242 | 240 | 237 235
7| 445 | 358 320 | 206 | 281 ) 270 | 2481 | 255 | 240 | 245 | 241 238 235 | 233 | 2M
18| 441 | 2355 | 316 283 | 277 266 253 | 251 | 246 | 241 | 237 | 23| 231 | 228 237
19| 438 | 352 313 | 200 | 274 263 | 254 | 248 242 238 | 28| 23| 228 24| 2213
20| 435 | 348 310 287 | 27| 260 | 251 | 245 230 | 235 | 231 | 228 225 | 222 | 220
M| 432 | 347 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237| 232 | 228 225| 222 | 220| 218
22| 430 | 344 305| 282 | 268 | 255 | 248 | 240 | 234 | 230 | 226 223 | 220 | 297| 215
23| 423 | 342 303| 280 | 284 | 283 | 248 | 237 232 227 | 2| 220 218 | 245| 213
24| 428 | 340 301 | 278 | 262 251 | 242 | 238 | 230 | 225 | 222 | 218 215 | 213 211
25| 424 | 330 280| 278 | 260 240 | 240 | 234 | 22B| 224 | 220 216| 294 | 211 209
26| 423 337 | 288 | 274 | 250 | 247 239 | 232 227 222 | 298| 245 | 212 | 208 207
T | 41 | 335 286 | 273 | 257 246 237 | 23| 225 | 220 | 297| 213| 210 | 208 | 208
28| 420 | 334 285 271 | 258 | 245 233 | 22| 224 | 219 | 295 212 200 | 208 | 204
29| 418 | 333 283 | 29D | 255 | 243 | 235 | 228 2322 | 218 | 214 210| 208 | 205| 203
0| 417 | 332 282 | 289 | 253 242 233 | 227 | 21| 216 | 213 | 20| 206 | 204 | 2DW
M| 418 | 330 281| 288 | 252 241 232 225 220 215 | 21| 208 | 205 | 203 200
32| 415 | 328 280 2487 | 251 240 23 | 224 | 210| 214 | 210 207 | 204 | 200 ) 189
33| 414 | 328 280 | 286 | 250 230 | 230 | 223 | 28| 213 | 208 206| 203 | 200 188
M| 413 | 328 288 | 285 | 240 | 238 | 229 | 223 | 217| 212 | 208 205| 202 | 180 | 187
35| 442 | 327 287 | 284 | 240 237 | 29| 22| 2MG| 211 | 207 204 | 201 | 180 188
36| 411 328 287 | 283 | 248 23| 228 | 224| 215 211 | 207 | 203 | 200 188 185
| 411 | 325 2B6| 283 | 247 | 236 | 227 | 22| 214 | 210 | 208 202| 200 | 187 | 185




Lampiran 8.

t tabel Model 1

n=30

t tabel = 1,69726

Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.23 0.10 003 0023 0.0 0.003 0.0
df 0.30 0.20 0.10 0.050 Q.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07788 6.31375 1270620 | 31.82052 | ©3.65874 | 21830884
2 0.81850 1.38562 291900 430265 G.B645a 9.02484 2232712
3 0.73488 1.83774 2.35336 J.1B245 4 54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 15331 2.13185 277645 2.T4605 4.60400 TAT31E
3 0.72480 147588 2.01505 2.57058 336403 403214 5.89343
6 0.71758 142876 1.84318 244601 314267 370743 520763
T 071114 141482 1.80458 236462 280705 340048 478520
] 070828 1.39682 1.B5055 2.20600 2. BDG4G 3.35530 4.5007T9
9 0.70272 1.38302 1.83a1 2.26216 2082144 3.24084 420881
10 0.89081 1.37218 1.81246 2.22814 2 TRITT 3.18827 4.14370
11 0.89745 1.36342 1.7TR5ER 2.20008 271808 3.10581 4.02470
12 0.89548 1.35622 1.78220 2.178E1 268100 305454 302083
13 D.89382 1.35017 1.77003 2. 16037 265021 301228 3.95198
14 0.89242 1.34502 1.76131 2. 14470 262449 207884 A.7ETIE
13 0.89120 1.34061 1.75305 2.13145 2 60243 2.p4a71 373283
16 0.89012 1.33676 1.745E8 21180 2 58348 202078 3.08615
17 0.83920 1.33328 1.73861 2.10082 2 56603 2893823 304577
18 0.88328 1.33029 1.72406 2.10002 256238 287844 3.61048
19 D.avez 132773 1.72013 2.00302 253048 288003 3.57840
20 0.33385 1.32534 1.72472 2.0B50G 252708 284534 3.55181
21 0.83335 1.32319 1.72074 2.07B61 251765 283138 352715
22 0.83581 1.32124 1.71714 2.07387 2 50832 2B1878 350400
23 0.88521 1.31846 1.71387 2.06B66 240087 280734 3.48406
24 0.88485 1.31784 1.71088 2.06300 240218 270804 346678
23 0.33442 1.31635 1.70814 2.05054 248511 278744 345018
26 0.83404 1.31487 1.70562 2.056553 2 4TRBA3 277871 3.43500
27 0.83388 1.31370 1.70320 2.05183 247268 277088 342103
28 0.88325 1.31252 1.70113 2.04841 246714 278328 3.40816
29 0.83304 1.31142 1.68013 2.04523 246202 275838 339804
30 0.83278 1.31042 1.68726 204227 245723 2.75000 3.38518
k] | D.8a248 1.30846 1.60562 2.030851 245282 274404 3.37490
32 0.8a223 1.30857 1.68380 2.03603 2 44B68 273848 33851
33 0.88200 1.30774 1.60236 2.03452 244470 273328 3.35634
34 088177 1.30685 1.68002 2.03224 244115 272838 3.34703
35 0.83158 1.30621 1.68857 2.03011 243772 272331 3.34005
36 0.88137 1.30651 1.G8830 2.02800 243448 271848 3.33262
r D.aa118 1.30485 1.68700 2.02618 243145 271541 3.32563
38 0.83100 1.30423 1.6B505 2.02430 2 42857 271158 3.31903
39 0.a082 1.30384 1.GB488 2.02268 2425084 270731 3.31278
40 0.88087 1.30308 1.G83AG 2.02108 242328 270448 3.30688




Lampiran 9.

t tabel Model 2 dan t tabel Model 3

n=34

t tabel = 1,69092

Titik Perzentase Dizstribusi ¢ (df =1 - 40)

Pr 0.25 010 005 0.025 0 0.005 0.am
af 0.50 0.20 0.10 0050 0.0z 0.010 0.0z
1 1.00000 307768 5.31375 | 1270620 | 31.82052 | B3.6S6T4 | 31330564
2 0.81550 1.38562 29139 430265 5.96455 9924B4 | 2232712
3 D.7E259 1.63774 2.353% 3.16245 4.54070 5.64081 | 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 2.77545 3.74685 460409 TAT3E
5 0.72569 1.47588 2.01505 2.570538 336453 403214 5.80343
] 071756 1.4378 1.34318 2.445% 314267 3T0T43 5.20763
) 071114 1.41432 1.38458 2.36462 2.99785 3.45043 4.TESI9
] 0.70639 1.39682 1.85955 2.30500 255645 338539 450079
3 b.7o2va 1.38303 1.8331 2.26215 252144 3.24964 428681
10 D.55381 1.37218 1.31245 222514 2.TE3TT 316827 4.14370
" D.55745 1.36343 1.79588 2.200593 2.71808 310581 402470
12 D.5254E 1.38622 1.78229 2.1T881 268100 JDEE 392963
13 0.55383 1.35017 1.77083 2.1E037 26803 301228 35158
14 055242 1.34503 1.7613 2.14473 262449 2.97664 3TETIR
15 0.69120 1.34061 1.75305 212145 2602458 284671 3.73263
18 0.55013 1.33678 1.74588 2119 2.58343 2.92078 J.6EE1S
17 0.58320 1.33338 1.73361 2.10362 2.56653 258823 364577
18 058336 1.33038 1.73408 2.10092 258238 287844 3610438
13 D.587E2 1.34773 1.72913 2.05302 2.53848 2.56083 3.57940
20 0.58595 1.32538 1.72472 208556 252758 28454 EE
i 068535 1.32319 1.72074 207381 251765 283136 R
2 D.5&581 1.32124 1.71714 207367 2.50832 281878 350459
23 D0.58531 1.31945 1.71387 206365 2.459E7 2807 348456
24 058485 1.31784 1.71088 2.063590 248216 2.78654 346678
25 03443 1.31535 1.70814 205954 246511 2TET44 345019
26 D.62204 1.31457 1.70562 205553 2.478E3 27TEM 3.43500
Kl D.58368 1.3137 1.70323 2051683 247266 2.77068 342103
28 068335 1.312583 1.70113 204341 24ET14 2.TE326 340816
3 D.58304 13114 1.59913 2.04523 246202 2.75634 338624
0 D.582TE 1.31042 1.69726 204237 245728 2.75000 338518
51 D.5E245 1.30945 1.68552 203851 245282 274404 337450
32 058223 1.30857 1.59389 2.035593 2.44568 2.73848 3365
33 0.58200 1.30774 1.65238 203452 244473 273328 338634
34 DEE1TT 1.30585 1.68052 203224 244115 272838 3.34753
35 058156 1.30621 1.68957 2.5 243112 27338 3.34005
36 D.&813T 1.30551 1.68330 2.02509 24349 2.71945 3.33262
3T D.&58118 1.30485 1.66709 2.02513 24345 271541 332563
38 0.58100 1.30423 1.68585 202433 242857 271156 331903
] 0.58083 1.30364 1.58488 202269 242584 27073 3.312m
40 D.58067 1.30308 1.68385 2.02108 242335 270445 330668




Lampiran 10.

Uji Model 1 Normalitas Jarque-Bera

Series: Residuals
Sample 1981 2015
Observations 35

Mean 6.70e-15
Median -0.159457
Maximum 6.062814
Minimum -6.403162
Std. Dev. 2.740767
Skewness -0.113276
Kurtosis 2.686759

Jarque-Bera  0.217941
Probability 0.896757




Lampiran 11.

Uji Model 1 Heteroskedasticity

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.189796 Prob. F(5,29) 0.3385
Obs*R-squared 5.957663 Prob. Chi-Square(5) 0.3104
Scaled explained SS 3.449522 Prob. Chi-Square(5) 0.6310
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 02/13/17 Time: 21:37
Sample: 1981 2015
Included observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.103003 14.14891 0.502018 0.6194
X1_LIBOR"2 -0.006602 0.113277  -0.058281 0.9539
X2_KURS"2 0.081392 0.064979 1.252578 0.2204
X3_JIBOR"2 -0.006850 0.033888 -0.202124 0.8412
X4_INFLASIN2 -1.90E-05 0.007513  -0.002527 0.9980
X5_PDB"2 -0.118553 0.429684  -0.275907 0.7846
R-squared 0.170219 Mean dependent var 7.297183
Adjusted R-squared 0.027153 S.D. dependent var 9.615599
S.E. of regression 9.484153 Akaike info criterion 7.491927
Sum squared resid 2608.526 Schwarz criterion 7.758558
Log likelihood -125.1087 Hannan-Quinn criter. 7.583968
F-statistic 1.189796 Durbin-Watson stat 2.176542
Prob(F-statistic) 0.338465




Lampiran 12.

Uji Model 1 Breusch-Godfrey Serial Correlation

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 3.631090 Prob. F(2,27) 0.0401
Obs*R-squared 7.418568 Prob. Chi-Square(2) 0.0245

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 02/13/17 Time: 21:39

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10.25162 10.72776 0.955616 0.3477
X1_LIBOR -0.392800 0.390479  -1.005945 0.3234
X2_KURS -0.079633 0.240450 -0.331184 0.7431
X3_JIBOR -0.167502 0.231333  -0.724071 0.4752
X4_INFLASI 0.075140 0.083357 0.901429 0.3753
X5_PDB -1.215490 1.668033  -0.728697 0.4725
RESID(-1) 0.527662 0.203467 2.593359 0.0152
RESID(-2) 0.073899 0.235370 0.313971 0.7560
R-squared 0.211959 Mean dependent var 6.70E-15
Adjusted R-squared 0.007652 S.D. dependent var 2.740767
S.E. of regression 2.730261 Akaike info criterion 5.044303
Sum squared resid 201.2668 Schwarz criterion 5.399811
Log likelihood -80.27530 Hannan-Quinn criter. 5.167024
F-statistic 1.037454 Durbin-Watson stat 2.107006

Prob(F-statistic) 0.428872




Lampiran 13.

Uji Model 1 Regrasi linier berganda

Dependent Variable: Y_FDI

Method: Least Squares

Date: 02/13/17 Time: 21:36

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -83.71737 10.36356  -8.078053 0.0000
X1_LIBOR 0.081086 0.363531 0.223050 0.8251
X2_KURS -1.124630 0.259310 -4.337005 0.0002
X3_JIBOR 0.895787 0.238881 3.749938 0.0008
X4_INFLASI -0.210041 0.085101 -2.468129 0.0197
X5_PDB 16.31970 1.699403 9.603197 0.0000
R-squared 0.881557 Mean dependent var 5.098980
Adjusted R-squared 0.861135 S.D. dependent var 7.963732
S.E. of regression 2.967650 Akaike info criterion 5.168223
Sum squared resid 255.4014 Schwarz criterion 5.434854
Log likelihood -84.44389 Hannan-Quinn criter. 5.260264
F-statistic 43.16851 Durbin-Watson stat 1.177971
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 14.

Uji Model 2 Normalitas Jarque-Bera

12
Series: Residuals
Sample 1981 2015
107 Observations 35
8 - Mean 6.28e-16
Median -0.012669
Maximum 0.427698
® Minimum -0.476164
Std. Dev. 0.184906
4 Skewness -0.109496
Kurtosis 3.772324
2 Jarque-Bera  0.939811
Probability 0.625061
0

-05 -04 -03 -02 -01 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5



Lampiran 15.

Uji Model 2 Heteroskedasticity

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.411767 Prob. F(1,33) 0.2432
Obs*R-squared 1.435900 Prob. Chi-Square(1) 0.2308
Scaled explained SS 2.833013 Prob. Chi-Square(1) 0.0923

Test Equation:

Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 13:37
Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.001230 0.001170 1.050870 0.3010
LOGY__FDI*2 0.001601 0.001347 1.188178 0.2432
R-squared 0.041026 Mean dependent var 0.002239
Adjusted R-squared 0.011966 S.D. dependent var 0.004787
S.E. of regression 0.004758 Akaike info criterion -7.802515
Sum squared resid 0.000747 Schwarz criterion -7.713638
Log likelihood 138.5440 Hannan-Quinn criter. -7.771834
F-statistic 1.411767 Durbin-Watson stat 1.014752

Prob(F-statistic) 0.243244




Lampiran 16.

Uji Model 2 Breusch-Godfrey Serial Correlation

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 10.58073 Prob. F(2,31) 0.0003
Obs*R-squared 14.19920 Prob. Chi-Square(2) 0.0008

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 13:40

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.000359 0.006576 0.054598 0.9568
LOGY__FDI -0.001408 0.008398 -0.167700 0.8679
RESID(-1) 0.744027 0.177414 4.193743 0.0002
RESID(-2) -0.196498 0.179378  -1.095444 0.2818
R-squared 0.405691 Mean dependent var 1.55E-16
Adjusted R-squared 0.348178 S.D. dependent var 0.048012
S.E. of regression 0.038763 Akaike info criterion -3.555490
Sum squared resid 0.046580 Schwarz criterion -3.377736
Log likelihood 66.22107 Hannan-Quinn criter. -3.494129
F-statistic 7.053819 Durbin-Watson stat 1.578189

Prob(F-statistic) 0.000949




Lampiran 17.

Uji Model 2 Regrasi linier Sederhana

Dependent Variable: LOGZ2_ PTK
Method: Least Squares

Date: 01/16/17 Time: 13:36
Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.253719 0.008267 151.6481 0.0000
LOGY__FDI 0.140316 0.010410 13.47952 0.0000
R-squared 0.846295 Mean dependent var 1.244285
Adjusted R-squared 0.841638 S.D. dependent var 0.122464
S.E. of regression 0.048734  Akaike info criterion -3.149419
Sum squared resid 0.078376 Schwarz criterion -3.060542
Log likelihood 57.11483 Hannan-Quinn criter. -3.118739
F-statistic 181.6974 Durbin-Watson stat 0.534344

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 18.

Uji Model 3 Normalitas Jarque-Bera

10
Series: Residuals
Sample 1981 2015
8 Observations 35
Mean 1.40e-15
6 Median 0.004042
Maximum 0.071298
Minimum -0.061776
4 Std. Dev. 0.029190
Skewness -0.149672
Kurtosis 3.396587
2 ,
Jarque-Bera  0.360045
Probability 0.835252
0
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Lampiran 19.

Uji Model 3 Heteroskedasticity

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 11.34539 Prob. F(1,33) 0.0019
Obs*R-squared 8.954451 Prob. Chi-Square(1) 0.0028
Scaled explained SS 9.538806 Prob. Chi-Square(1) 0.0020

Test Equation:

Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares

Date: 02/13/17 Time: 22:04
Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.003132 0.000711 4.407261 0.0001
LOGY__FDI*2 -1.65E-05 4.90E-06 -3.368292 0.0019
R-squared 0.255841 Mean dependent var 0.000828
Adjusted R-squared 0.233291 S.D. dependent var 0.001300
S.E. of regression 0.001138 Akaike info criterion -10.66297
Sum squared resid 4.28E-05 Schwarz criterion -10.57409
Log likelihood 188.6019 Hannan-Quinn criter. -10.63229
F-statistic 11.34539 Durbin-Watson stat 0.810300

Prob(F-statistic) 0.001937




Lampiran 20.

Uji Model 3 Breusch-Godfrey Serial Correlation

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 7.803689 Prob. F(2,31) 0.0018
Obs*R-squared 11.72042 Prob. Chi-Square(2) 0.0029

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 02/13/17 Time: 22:05

Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.000200 0.029606 -0.006768 0.9946
LOGY__FDI 2.15E-05 0.002505 0.008593 0.9932
RESID(-1) 0.563139 0.179547 3.136446 0.0037
RESID(-2) 0.026346 0.179621 0.146678 0.8843
R-squared 0.334869 Mean dependent var 1.40E-15
Adjusted R-squared 0.270502 S.D. dependent var 0.029190
S.E. of regression 0.024931 Akaike info criterion -4.438161
Sum squared resid 0.019269 Schwarz criterion -4.260407
Log likelihood 81.66781 Hannan-Quinn criter. -4.376800
F-statistic 5.202459 Durbin-Watson stat 1.893188

Prob(F-statistic) 0.005007




Lampiran 21.

Uji Model 3 Regresi linier Sederhana

Dependent Variable: LOGZ2_DBM
Method: Least Squares

Date: 02/13/17 Time: 22:02
Sample: 1981 2015

Included observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.980442 0.035182  -56.29143 0.0000
LOGY__FDI 0.877348 0.002976 294.7606 0.0000
R-squared 0.999620 Mean dependent var 8.284196
Adjusted R-squared 0.999609 S.D. dependent var 1.498065
S.E. of regression 0.029629 Akaike info criterion -4.144675
Sum squared resid 0.028970 Schwarz criterion -4.055798
Log likelihood 74.53181 Hannan-Quinn criter. -4,113994
F-statistic 86883.79 Durbin-Watson stat 0.774958

Prob(F-statistic) 0.000000
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